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ABSTRAK 
      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan OJT di 
restoran untuk pengembangan potensi diri siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
program keahlian jasa boga yang difokuskan pada: 1) context meliputi tujuan 
pelaksanaan OJT di restoran siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan program 
keahlian jasa boga; 2) input meliputi persiapan sekolah dan syarat yang harus 
dipenuhi di restoran sebagai tempat pelaksanaan OJT; 3) process meliputi 
pelaksanaan OJT di restoran program keahlian jasa boga dapat mengembangkan 
potensi diri siswa; 4) product meliputi output yang dicapai sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan dari pelaksanaan OJT di restoran dalam pengembangan potensi diri.   
      Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan menggunakan model CIPP 
(Context, Input, Process, Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam. Dianalisis 
secara deskriptif kuantitatif pada komponen process dan product, sedangkan 
deskriptif kualitatif pada kompnen context dan input. Penelitian dilakukan di SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan dari bulan Desember 2014 sampai dengan bulan Mei 
2015. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII jasa boga yang telah 
melaksanakan OJT di restoran dengan jumlah 30 siswa. Pengumpulan data 
menggunakan metode angket, wawancara dan dokumentasi. Pengujian validitas 
kontruksi (construct validity) dengan menggunakan rumus product moment. Hasil 
angket siswa dinyatakan valid dengan jumlah 21 dan gugur dengan jumlah 14 dari 
35 item pertanyaan. Reliabilitas angket menggunakan rumus alpha cronbach 
dengan hasil angket siswa didapat nilai 0,898 dengan jumlah soal valid 21 butir 
maka realibilitas angket penelitian siswa yaitu Alpha = 0,898 > r tabel = 0.361 artinya 
instrument angket penelitian dengan tingkat reabilitas sangat kuat.  
      Hasil penelitian menyatakan bahwa: 1) Context yaitu siswa dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan di bidang keahlian jasa boga serta sikap/perilaku 
yang menunjukkan pengembangan potensi diri untuk menghadapi tuntutan 
persaingan DU/DI dalam masa Era Global; 2) Input yaitu persiapan sekolah dimulai 
dari penentuan waktu pelaksanaan OJT, tahapan pembekalan, penerjunan, 
monitoring dan penarikan, selain itu syarat restoran sudah memenuhi standar 
pelaksanaan OJT dan mempunyai jenis pekerjaan yang sesuai dengan program 
keahlian jasa boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan; 3) Process yaitu pihak 
restoran menyatakan setuju dengan presentase 79.75% bahwa siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian jasa boga yang melaksanakan OJT 
mampu mengembangkan potensi dirinya; 4) Product yaitu output yang dicapai dari 
pelaksanaan OJT di restoran yaitu sikap disiplin dan kompetensi memperoleh 
penilaian sangat baik, sikap kerjasama, tanggung jawab, kerajinan dan inisiatif 
memperoleh penilaian baik dan mampu mengembangkan kompetensi keahlian jasa 
boga memperoleh penilaian baik, serta pengembangan potensi diri siswa dinyatakan 
sangat baik dengan presentase 81.59%.  
 
Kata Kunci: OJT (On The Job Training), Pengembangan Potensi Diri Siswa 
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ABSTRACT 
 
      This study aims to investigate the effectiveness of the implementation of the OJT 
at restaurants to develop self-potentials of students of the culinary service expertise 
program at SMK Muhammadiyah 1 Moyudan in terms of: 1) context, including the 
objective of the implementation of the OJT at restaurants for students of the culinary 
service expertise program at SMK Muhammadiyah 1 Moyudan, 2) input, including 
the school’s preparation and the requirements to be fulfilled by restaurants as 
locations of the implementation of the OJT, 3) process, including the implementation 
of the OJT at restaurants for the culinary service expertise program to develop 
students’ self-potentials, and 4) product, including outputs attained in accordance 
with the objective expected of the implementation of the OJT at restaurants to 
develop self-potentials.  
      This was an evaluation study employing the CIPP (Context, Input, Process, 
Product) model developed by Stufflebeam. The components of process and product 
were analyzed by the quantitative descriptive technique and the components of 
context and input by the qualitative descriptive technique. The study was conducted 
at SMK Muhammadiyah 1 Moyudan from December 2014 to May 2015. The 
research population comprised Grade XII students of the culinary service who had 
carried out the OJT at restaurants with a total of 30 students. The data were 
collected through a questionnaire, interviews, and documentation. The questionnaire 
validity was assessed in terms of the construct validity using the product moment 
formula. Regarding the items in the student questionnaire, 21 items were valid and 
14 items were invalid, out of 35 items. The questionnaire reliability was assessed by 
the Cronbach’s Alpha formula; the result showed a coefficient of 0.898. Because 
there were 21 valid items, the student questionnaire reliability was indicated by Alpha 
= 0.898 > rtable = 0.361, indicating that the questionnaire had a very high reliability.  
      The results of the study were as follows. 1) Regarding context, the students were 
capable of improving their knowledge and skills in the field of culinary service 
expertise and their attitudes/behaviors showing the development of self-potentials to 
face the demands of the competition in the business sector and the industrial sector 
in the global era. 2) Regarding input, the school preparation started by deciding the 
time for the OJT implementation, provisioning, carrying out activities, monitoring, and 
withdrawing; besides, the restaurants had fulfilled the standards for the 
implementation of the OJT and had types of jobs relevant to the culinary service 
expertise program at SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. 3) Regarding process, the 
restaurants showed 79.75% of agreement that the students of the culinary service 
expertise program at SMK Muhammadiyah 1 Moyudan who carried out the OJU 
were capable of developing their self-potentials. 4) Regarding product, the output 
attained in the implementation of the OJT at restaurants included disciplined 
attitudes and competencies which were very highly rated; cooperative attitudes, 
responsibility, diligence, and initiatives which were highly rated; the ability to develop 
the culinary service expertise competency which was highly rated; and the 
development of the students’ self-potentials which was very highly rated with a 
percentage of 81.59%. 
Keywords: OJT (On the Job Training), Development of Students’ Self-potentials  
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MOTTO 
 
Bila anda berani bermimpi tentang sukses berarti anda sudah 
memegang kunci kesuksesan hanya tinggal berusaha mencari lubang 
kuncinya untuk membuka gerbang kesuksesan”                                                                                                               
-John Savique Capone- 
*** 
“Visi tanpa tindakan adalah lamunan. Tindakan tanpa visi adalah 
mimpi buruk” 
-Peribahasa Jepang- 
*** 
Janganlah takut untuk bermimpi, yakinlah kita bisa meraihnya 
dengan segala doa dan usaha  
***  
Semangat adalah kepingan-kepingan bara kemauan yang kita 
sisipkan pada setiap celah dalam kerja keras untuk mencegah 
masuknya kemalasan dan penundaan 
*** 
Tuntutlah ilmu sampai ke negeri cina, karena sesungguhnya 
menuntut ilmu itu wajib atas tiap-tiap muslim 
(Hadist)  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
      Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar 
dalam mengembangkan potensi diri siswa agar memiliki kemampuan kognitif, 
afektif dan psikomotor yang menunjang pembangunan bangsa. Sehingga dalam 
melaksanakan penyelenggaraan pendidikan harus sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional. Pendidikan berpengaruh besar terhadap perkembangan 
manusia terutama pada era globalisasi untuk mengembangkan akademis, 
kepribadian siswa, menguasai ilmu pengetahuan maupun teknologi sesuai 
dengan kebutuhan dan perkembangan dunia kerja. 
      Pendidikan di Indonesia dilaksanakan dan dibagi dalam beberapa jenjang. 
Jenjang pendidikan tersebut dibagi berdasarkan tingkatan usia dan kemampuan 
peserta didik. Mengacu pada Undang-Undang Nomor 20 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, jenjang pendidikan formal di Indonesia terdiri atas 
pendidikan dasar (SD), pendidikan menengah pertama (SMP), pendidikan 
menengah atas (SMA/SMK/MAN) dan pendidikan tinggi.  
      Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan formal yang 
berorientasi pada bidang keahlian yang spesifik untuk memiliki pengetahuan, 
keterampilan dan sikap sebagai tenaga kerja. Tujuan pendidikan kejuruan yaitu 
mempersiapkan siswa terutama agar siap bekerja dalam bidang tertentu. 
Pendidikan kejuruan berorientasi agar siswa siap bekerja, sehingga 
pembelajaran tidak hanya dilakukan di sekolah saja, melainkan pembelajaran di 
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luar sekolah yaitu pembelajaran di dunia kerja. Pelaksanaan pembelajaran di 
dunia kerja disebut Pendidikan Sistem Ganda (PSG).  
      Pendidikan Sistem Ganda (PSG) adalah suatu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan dan pelatihan keahlian kejuruan yang memadukan secara sistematik 
dan sinkron program pendidikan di sekolah dan program penguasaan keahlian 
yang diperoleh melalui bekerja langsung di dunia kerja, terarah untuk mencapai 
suatu tingkat keahlian profesional tertentu (Wardiman Djojonegoro 1998: 79). 
Pendidikan Sistem Ganda dilakukan karena pembelajaran yang ada di sekolah 
dengan pembelajaran yang ada di dunia industri berbeda sehingga peserta didik 
dapat memiliki pengalaman bekerja di dunia industri. Pelaksanaan Pendidikan 
Sistem Ganda dilaksanakan melalui Praktek Kerja Industri (PRAKERIN), saat ini  
dikenal dengan sebutan OJT (On The Job Training). OJT dilaksanakan oleh 
siswa selama 3-6 bulan.   
      OJT merupakan program pembelajaran secara langsung di dunia kerja untuk 
mencapai tingkat keahlian tertentu dan mensinkronkan antara program 
pendidikan di sekolah dengan program penguasaan keahlian yang diperoleh 
melalui kegiatan OJT. OJT diutamakan oleh Lembaga Pendidikan guna memberi 
bobot yang layak bagi lulusannya. Bobot dan kelayakan diukur dari kemampuan 
lulusan tersebut menguasai bidangnya secara teori maupun praktik serta 
ketrampilan lulusan tersebut di dalam melaksanakan pekerjaan baik yang bersifat 
teknik maupun managerial (Bartono 2005: 1). Pelaksanaan OJT guna 
memberikan keuntungan bagi siswa yaitu memberikan keahlian yang tidak di 
diajarkan dibangku sekolah sehingga siswa dapat mengembangkan potensi 
dirinya di dunia industri.  
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      Setiap individu hakekatnya memiliki suatu potensi yang dapat dikembangkan, 
baik secara individu maupun kelompok melalui latihan-latihan sehingga 
pelaksanaan OJT diharapkan memberikan pengembangan potensi siswa yang 
positif. Potensi diri yang positif yaitu dapat melaksanakan pekerjaan dan 
mencapai performansi yang berhasil dalam mengenali potensi dirinya dan siap 
mengembangkan potensi dirinya. Saat siswa melaksanakan OJT perlu 
mengoptimalisasi seluruh kemampuan untuk mencapai kinerja yang unggul 
dengan melakukan penilaian dan pengukuran secara akurat berbagai kelebihan 
dan kelemahannya sehingga pada saat pelaksanaan OJT siswa dapat 
mengembangkan potensi dirinya.  
      Pembelajaran di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dilakukan dengan Dual 
System baik di sekolah, industri/masyarakat, dengan sistem Diklat Berbasis 
Kompetensi (Competensi Based Training/CBT). Sekolah mengadakan program 
OJT bertujuan mempersiapkan siswa agar mampu bersaing di dunia 
usaha/industri sekaligus mendapatkan pengalaman bekerja langsung di 
usaha/industri sesuai dengan bidang keahliannya guna menghasilkan tamatan 
yang memiliki berbagai kompetensi dengan Sumber Daya Manusia yang siap 
terjun di masyarakat.  
      Setelah lulus dari Sekolah Menengah Kejuruan siswa dituntut untuk bekerja 
sesuai dengan tujuan pendidikan kejuruan, namun perlu mempunyai pengalaman 
bekerja terlebih dahulu sehingga program OJT wajib dilaksanakan. OJT 
dilaksanakan dalam rangka peningkatan mutu tamatan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK), khususnya SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dalam mencapai 
tujuan dan relevansi pendidikan dengan tuntutan tenaga kerja. Pelaksanaan OJT 
untuk program keahlian jasa boga dilaksanakan di hotel, restoran dan catering. 
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Restoran memberikan peluang bagi siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
sehingga restoran dipilih sebagai tempat OJT. Restoran yang dijadikan tempat 
OJT di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan bersifat informal yaitu pelayanan 
makanan dan minuman dikelola secara komersial dan professional dengan 
mengutamakan kecepatan pelayanan dan kepraktisan, diantaranya Pawon 
Ndeso Resto, Gubug Makan Mang Engking, Ambarketawang Resto, Jambon 
Resto, Warung Makan Kepik Sawah, Banyu Mili Resto, Gubug Jowo dan The 
Westlake Resto. Sarana dan prasarana yang tersedia di restoran sebagai tempat 
dilakukannya kegiatan OJT tersebut sudah memenuhi standar restoran informal 
pada umumnya.   
      Pelaksanaan OJTdikaitkan adanya kerjasama antara sekolah dengan dunia 
kerja. Kerjasama tersebut mempunyai peranan dalam mengaktualisasikan 
potensi yang dimiliki siswa menjadi kemampuan yang dapat dimanfaatkan di 
dunia kerja seperti kemampuan adaptasi terhadap lingkungan pekerjaan, 
kemampuan berkomunikasi dan kemampuan memimpin dan dipimpin.                     
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dengan pihak restoran sudah memiliki MOU 
(Memorandum Of Understanding) yaitu bukti perjanjian kerjasama antar sekolah 
dengan dunia kerja.  
      Setelah melaksanakan OJT (On The Job Training) di restoran, siswa 
cenderung memiliki sikap bertanggung jawab yang tinggi dibandingkan sebelum 
melaksanakaan OJT, sikap disiplin terlihat pada saat melaksanakan praktik di lab 
boga seperti membawa alat yang lengkap sesuai dengan keperluan praktik. 
Selain itu, kepercayaan diri siswa juga meningkat namun seiring meningkatnya 
kepercayaan diri siswa, perilaku/sikap siswa menjadi berlebihan.  
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      Pelaksanaan OJT bertujuan sebagai sarana pelatihan siswa dalam hal 
pengembangan potensi ketrampilan dan keahlian yang diwujudkan secara nyata 
di lapangan. Kenyataan yang ada di lapangan, siswa SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan masih dibatasi dalam melaksanakan tugas/pekerjaan yang ada, hal 
tersebut dikarenakan pihak restoran belum sepenuhnya memberikan 
kepercayaan bagi siswa OJT dalam melaksanakan tugas maupun pekerjaan, 
misalnya mengolah makanan untuk konsumen.  
      Beberapa siswa setelah lulus dari sekolah direkrut menjadi tenaga kerja di 
restoran yang pernah dijadikan tempat mereka melaksanakan OJT dulu. Tenaga 
kerja di restoran menggunakan sistim kontrak yang apabila karyawan masa 
kontraknya sudah habis dan tidak ingin diperpanjang, pihak restoran harus 
mencari tenaga kerja pengganti, sehingga program OJT menjadi “pintu gerbang” 
untuk menarik tenaga kerja baru. Jumlah siswa yang melaksanakan OJT di 
restoran lebih sedikit direkrut sebagai tenaga kerja dibandingkan siswa yang 
melaksanakan OJT di catering karena jumlah penyeleksian tenaga kerja di 
catering tidak terlalu banyak.  
      Dampak positif pelaksanaan OJT di restoran dalam pengembangan potensi 
diri diantaranya siswa dapat mengembangkan wawasan/pengetahuan dalam 
bidang keahliannya, mempunyai mental yang positif, mampu beradaptasi dengan 
baik di DU/DI dan mampu mengelola kelebihan yang dimiliki (potensi diri) 
menjadi lebih baik lagi. Selain itu, tidak hanya dampak positif yang dialami siswa 
dalam pengembangan potensi dirinya, dampak negatif pun muncul bagi siswa 
yang tidak bisa menjaga pergaulan dengan baik selama pelaksanaan OJT 
sehingga dapat dikeluarkan dari tempat pelaksanaan OJT (restoran) sebelum 
waktu penarikan.  
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      Penelitian ini ingin mengkaji lebih dalam tentang efektivitas pelaksanaan OJT 
di restoran untuk mengetahui sejauh mana hasil yang diperoleh dari pelaksanaan 
OJT dalam pengembangan potensi diri siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
program keahlian jasa boga. Efektivitas pelaksanaan OJT di restoran diukur 
dengan menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, Product) untuk 
mengetahui ketercapaian tujuan program OJT dalam hal pengembangan potensi 
diri siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian jasa boga. Di SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan belum melaksanakan efektivitas mengenai OJT  
sehingga perlu dilakukan evaluasi agar dapat lebih baik lagi untuk kedepannya. 
Oleh karena itu, peneliti mengambil judul “Efektivitas Pelaksanaan OJT (On The 
Job Training) Di Restoran Untuk Pengembangan Potensi Diri Siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan Program Keahlian Jasa Boga”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan masalah 
yang berkaitan dengan OJT (On The Job Training) di restoran untuk 
mengembangkan potensi diri siswa Program Keahlian Jasa Boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan sebagai berikut:  
1. Setelah lulus dari Sekolah Menengah Kejuruan siswa dituntut untuk bekerja 
sesuai dengan tujuan pendidikan kejuruan.  
2. Pelaksanaan OJT memberikan keahlian yang tidak diajarkan dibangku 
sekolah sehingga siswa dapat mengembangkan potensi dirinya di dunia 
industri.  
3. Pelaksanaan OJT diharapkan memberikan pengembangan potensi siswa 
yang positif.  
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4. Restaurant memberikan peluang bagi siswa SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan sehingga restaurant dipilih sebagai tempat OJT.  
5. Setelah melaksanakan OJT siswa cenderung memiliki sikap bertanggung 
jawab dan disiplin yang tinggi dibandingkan sebelum melaksanakan OJT. 
Selain itu, kepercayaan diri siswa juga meningkat namun seiring 
meningkatnya kepercayaan diri siswa, perilaku/sikap siswa menjadi 
berlebihan.  
6. Siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dalam pelaksanaan OJT di restoran 
masih dibatasi dalam melaksanakan tugas/pekerjaan yang ada, hal tersebut 
dikarenakan pihak restoran belum sepenuhnya memberikan kepercayaan 
bagi siswa OJT dalam melaksanakan tugas maupun pekerjaan 
7. Jumlah siswa yang melaksanakan OJT di restoran lebih sedikit direkrut 
sebagai tenaga kerja dibandingkan siswa yang melaksanakan OJT di 
catering karena jumlah penyeleksian tenaga kerja di catering tidak terlalu 
banyak.  
8. Dampak negatif bagi siswa yang tidak bisa menjaga pergaulan dengan baik 
selama pelaksanaan OJT dikeluarkan dari tempat OJT (restoran) sebelum 
waktu penarikan.  
9. Belum pernah dilakukan efektivitas pelaksanaan OJT di restoran dalam hal 
pengembangan potensi diri siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan program 
keahlian jasa boga yang diukur dengan menggunakan model CIPP (Context, 
Input, Process and Product).  
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C. Batasan Masalah 
      Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka penelitian dibatasi 
pada efektivitas pelaksanaan OJT di restoran diantaranya;  Pawon Ndeso Resto, 
Gubug Makan Mang Engking, Ambarketawang Resto, Jambon Resto, Warung 
Makan Kepik Sawah, Banyu Mili Resto, Gubug Jowo dan The Westlake Resto 
untuk pengembangan potensi diri siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
program keahlian jasa boga yang meliputi: (a) context yang meliputi tujuan 
pelaksanaan OJT di restoran siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan program 
keahlian jasa boga; (b) input yang meliputi persiapan sekolah dan syarat yang 
harus dipenuhi di restoran sebagai tempat pelaksanaan OJT; (c) process yang 
meliputi pelaksanaan OJT di restoran dapat mengembangkan potensi diri seperti 
sikap disiplin, taat pada tata tertib, tanggung jawab, berkomunikasi yang baik, 
tanggap pada pekerjaan, kerjasama bagi siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
program keahlian jasa boga; (d) product yang meliputi output yang telah dicapai 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari pelaksanaan OJT di restoran dalam 
pengembangan potensi diri seperti intropeksi diri, feedback dari orang lain, 
kecerdasan intelektual, potensi kerja dan kemampuan bersosialisasi.    
 
D. Rumusan Masalah  
      Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 
dikelompokkan dalam model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) 
yang terdiri dari:  
1. Evaluasi Context 
Bagaimana tujuan pelaksanaan OJT di restoran siswa SMK Muhammadiyah 
1 Moyudan program keahlian jasa boga? 
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2. Evaluasi Input 
a. Bagaimana persiapan sekolah pada pelaksanaan OJT di restoran?  
b. Apa saja syarat yang harus dipenuhi di restoran sebagai tempat 
pelaksanaan OJT?  
3. Evaluasi Process 
Bagaimana pelaksanaan OJT di restoran dapat mengembangkan potensi diri 
seperti sikap disiplin, taat pada tata tertib, tanggung jawab, berkomunikasi 
yang baik, tanggap pada pekerjaan, kerjasama bagi siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian jasa boga?  
4. Evaluasi Product 
Bagaimana output yang telah dicapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan 
dari pelaksanaan OJT di restoran dalam pengembangan potensi diri seperti 
intropeksi diri, feedback dari orang lain, kecerdasan intelektual, potensi kerja 
dan kemampuan bersosialisasi bagi siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
program keahlian jasa boga?  
 
E. Tujuan 
      Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan sebagai 
berikut:  
1. Evaluasi Context 
Mengetahui tujuan pelaksanaan OJT di restoran siswa SMK Muhammadiyah 
1 Moyudan program keahlian jasa boga.  
2. Evaluasi Input 
a. Mengetahui persiapan sekolah pada pelaksanaan OJT di restoran.  
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b. Mengetahui syarat yang harus dipenuhi di restoran sebagai tempat 
pelaksanaan OJT.  
3. Evaluasi Process 
Mengetahui pelaksanaan OJT di restoran dapat mengembangkan potensi diri 
seperti sikap disiplin, taat pada tata tertib, tanggung jawab, berkomunikasi 
yang baik, tanggap pada pekerjaan, kerjasama bagi siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian jasa boga.   
4. Evaluasi Product 
Mengetahui output yang telah dicapai sesuai dengan tujuan dari pelaksanaan 
OJT di restoran dalam pengembangan potensi diri seperti intropeksi diri, 
feedback dari orang lain, kecerdasan intelektual, potensi kerja dan 
kemampuan bersosialisasi bagi siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
program keahlian jasa boga.  
 
F. Manfaat Penelitian 
      Berbagai hal yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini diharapkan 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 
pengetahuan dalam program keahlian jasa boga, terutama berkaitan dengan 
pengembangan potensi diri siswa saat melakukan OJT di restoran.  
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pihak Sekolah 
Hasil penetian ini diharapkan memberikan gambaran kepada sekolah 
tentang potensi diri siswa program keahlian jasa boga setelah 
pelaksanaan OJT di restoran.  
b. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan memberikan pengalaman bekerja bagi siswa 
dalam pengembangan potensi dirinya sebagai bekal ketika lulus.  
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini sebagai bekal bagi peneliti yang nantinya akan menjadi 
seorang pendidik untuk mengimplmentasikan pengetahuan dan 
pengalaman mengenai efektivitas pelaksanaan OJT dalam 
pengembangan potensi diri siswa.  
d. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi perpustakaan 
Universitas Negeri Yogyakarta yang berguna bagi peneliti dan pembaca.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori  
1. Ruang Lingkup Restoran 
a. Pengertian Restoran 
      Perkembangan restoran pertama kali dimulai di Paris sekitar tahun 1765. 
Kata restoran berasal dari kata “Restaurer” yang berarti to restore atau 
restorasi yaitu memperbaiki atau memulihkan, yakni memulihkan kondisi 
seseorang dari suatu kondisi yang kurang baik menjadi lebih baik. Menurut 
Ditjen. Par. 1990/1991:2 yang dikutip dari Ardjuno Wiwowoho (2008: 1) 
mendefinisikan “restoran merupakan salah satu jenis usaha pangan yang 
bertempat disebagian atau seluruh bangunan yang permanen, dilengkapi 
dengan peralatan penyimpanan, penyajian dan penjualanan makanan dan 
minuman serta memenuhi ketentuan persyaratan yang ditetapkan dalam 
sebuah keputusan”.  
      Pengertian lain menurut Marsum WA (2005: 7), restoran adalah “suatu 
tempat atau bangunan yang diorganisasi secara komersial, yang 
menyelenggarakan pelayanan dengan baik kepada semua tamu yang berupa 
makanan dan minuman”. Restoran berada dalam hotel, kantor maupun 
pabrik ataupun yang berdiri sendiri diluar bangunan tersebut.  
      Berdasarkan penjelasan beberapa ahli, restoran mempunyai pengertian 
yaitu menyediakan makanan dan minuman untuk memperoleh keuntungan 
sesuai yang diinginkan. Secara umum, restoran merupakan tempat yang 
dikunjungi oleh orang untuk mendapatkan makanan dan minuman. Restoran 
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biasanya mempunyai keunikan tersendiri sebagai daya tarik atau memikat 
orang untuk singgah membeli makanan dan minuman, misalnya keunikan 
dalam hal menu masakan, hiburan maupun tampilan fisik bangunan.  
      Tujuan operasi restoran adalah untuk mencari untung sebagaimana 
tercantum dalam definisi Prof. Vanco Christian dari School Hotel 
Administration di Cornell University yang dikutip oleh Marsum WA (2005: 7), 
selain itu bertujuan memberikan perasaaan puas kepada para tamu yang 
datang. Bisnis restoran terjadi semacam barter antara pembeli dengan 
penjual; yakni antara produk jasa dengan uang. Barter tidak akan berjalan 
mulus jika petugas yang akan menangani pelayanan tidak diseleksi secara 
cermat, dididik dan dilatih dengan baik, diajar berkomunikasi serta 
dikoordinasikan dengan teliti serta dipersiapkan dengan kesungguhan hati.  
      Berdasarkan cara pengelolaan manajemen dan operasional, menurut 
Ardjuno Wiwowoho (2008: 2) restoran dapat dibedakan sebagai berikut:  
1) Restoran yang dikelola dengan manajemen sendiri yang tidak ada 
kaitannya dengan hotel (self operation). 
2) Restoran yang dikelola oleh manajemen hotel, yakni restoran sebagai 
fasilitas hotel (integrated to the hotel).  
 
b. Jenis-Jenis Restoran  
      Restoran dikelompokkan menjadi beberapa jenis menurut kegiatan dan 
makanan atau minuman yang disajikan (Marsum, 2005: 8-11), yaitu:  
1) A’la carte restaurant 
      Restoran yang telah mendapatkan izin penuh untuk menjual makanan 
lengkap dengan berbagai variasi dan tamu bebas untuk memilih makanan 
yang diinginkan.  
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2) Table D’hote Restaurant  
      Restoran khusus yang menjual menu table d’hote (susunan menu 
yang lengkap, yaitu appetizer sampai dengan dessert) dengan harga 
yang sudah ditentukan.  
3) Coffee Shop 
      Restoran yang menyuguhkan suasana santai tanpa aturan mengikat 
dan biasanya menyuguhkan racikan kopi sebagai menu spesial.  
4) Cafetaria atau Café 
      Restoran yang menyuguhkan makan dan minum yang terbatas, 
restoran tersebut mengutamakan menyajikan cake, sandwich, kopi dan 
teh. Pilihan makanan terbatas dan tidak menjual minuman beralkohol.  
5) Canteen  
     Restoran yang berhubungan dengan kantor, pabrik atau pun sekolah. 
Restoran tersebut menyajikan berbagai makanan dan minuman instan 
dengan harga yang terjangkau.  
6) Continental Restaurant  
      Restoran yang memberikan kebebasan bagi pengunjung untuk 
memilih makanan yang dipesannya, restoran tersebut menitikberatkan 
hidangan continental dengan pelayanan elaborate.  
7) Carvery  
      Restoran yang terdapat di motel kecil dan menyajikan makanan dan 
minuman sederhana.  
8) Discotheque 
      Restoran yang menyajikan makanan dan minuman cepat saji, serta 
menyuguhkan live-band sebagai daya tariknya.  
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9) Fish and Chip Shop 
      Restoran yang menyajikan berbagai macam menu ikan, chips atau 
snack sebagai menu utama.  
10) Grill Room  
      Restoran yang menyediakan menu masakan panggang atau 
barbekyu sebagai menu andalan. Grill room biasa disebut juga dengan 
steak house.  
11) Inn Tavern  
      Restoran yang dikelola oleh perorangan di tepi kota, menyuguhkan 
berbagai makanan cepat saji.  
12) Pizzeria 
      Restoran khusus yang menjual menu pizza dan pasta sebagai menu 
utama.  
13) Pub 
      Restoran yang menjual minuman beralkohol.  
14) Specialty Restaurant  
      Restoran yang memiliki tema dan menu khusus. Suasana maupun 
dekorasi disesuaikan dengan khas makanan yang disajikan dan temanya.  
15) Terrace Restaurant  
      Restoran yang umumnya terletak di luar ruangan dan biasanya 
berhubungan erat dengan fasilitas hotel. Di negara-negara barat, terrace 
restaurant hanya buka saat musim panas saja.  
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16) Goument Restaurant  
      Restoran yang diperuntukkan bagi orang-orang yang memiliki citarasa 
yang tinggi sehingga banyak menyediakan makanan yang lezat dengan 
pelayanan megah dan harga yang mahal.  
17) Family Restaurant  
      Restoran sederhana yang disediakan untuk keluarga atau rombongan 
dengan harga yang tidak mahal serta menyuguhkan suasana yang 
nyaman dan santai.  
18) Main Dining Room  
     Restoran yang umumnya terdapat di hotel, penyajian makanan secara 
resmi, servis dilakukan dengan pelayanan Perancis atau Rusia, tamu 
yang hadir menggunakan pakaian resmi formal.  
      Restoran yang biasa dijadikan tempat untuk melaksanakan OJT di SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan diantaranya A’la Carte Restaurant, Coffee Shop 
atau Brasserie, Inn Tavern, Specialty Restaurant, Family Type Restaurant. 
c. Klasifikasi Restoran  
      Menurut Soekresno (2000: 17) dilihat dari sistem pengelolaan dan sistim 
penyajian, restoran dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu:  
1) Restoran Formal 
      Restoran formal adalah jasa pelayanan makanan dan minuman yang 
dikelola secara komersial dan professional dengan pelayanan eksklusif. 
Restoran formal mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:  
a) Penerimaan pelanggan dengan cara memesan tempat terlebih 
dahulu.  
b) Pelanggan menggunakan pakaian fomal.  
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c) Menu pilihan yang disediakan yaitu menu klasik atau menu eropa 
popular.  
d) Sistim penyajian yang digunakan yaitu pelayanan russian service atau 
french service atau modifikasi dari kedua pelayanan tersebut.  
e) Menyediakan ruang cocktail sebagai tempat untuk minuman 
beralkohol sebelum menyantap makanan.  
f) Open order hanya berlaku pada pelayanan makan siang dan makan 
malam, tidak menyediakan makan pagi.  
g) Menyediakan berbagai merek minuman bar khususnya wine dan 
champagne dari berbagai Negara penghasil wine di dunia.  
h) Menyediakan hiburan live-music dan tempat berdansa dengan 
suasana romantis dan eksklusif.  
i) Harga makanan dan minuman relative tinggi dibandingkan harga 
makanan dan minuman di restoran informal.  
j) Penataan meja dan kursi memiliki area service yang lebih luas untuk 
dilewati gueridon.  
k) Tenaga pramusaji relative banyak dengan standar kebutuhan, satu 
orang pramusaji untuk melayani 4-8 pelanggan.  
      Contoh jenis restoran formal yaitu members restaurant, super club, 
gourmet, main dining room, grilled restaurant, executive restaurant.  
2) Restoran Informal 
      Restoran informal adalah jasa pelayanan makanan dan minuman 
yang dikelola secara komersial dan professional dengan lebih 
mengutamakan kecepatan pelayanan, kepraktisan dan percepatan 
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frekuensi pelanggan yang silih berganti. Restoran informal mempunyai 
ciri-ciri sebagai berikut:  
a) Harga makanan dan minuman relative murah.  
b) Pelanggan yang datang, tanpa sistim pemesanan tempat.  
c) Pelanggan yang datang tidak terikat untuk memakai pakaian formal.  
d) Penyajian makanan dan minuman menggunakan American Service 
atau ready plate bahkan self-service atau pun counter-service.  
e) Tidak menyediakan live-music.  
f) Penataan meja di kursi cukup rapat antara satu dengan yang lainnya.  
g) Daftar menu tidak dipresentasikan oleh pramusaji kepada pelanggan, 
namun terpampang di counter atau ada di setiap meja makan untuk 
mempercepat proses pelayanan.  
h) Menu yang disajikan terbatas.  
i) Jumlah tenaga pramusaji relative sedikit dengan standar kebutuhan, 
satu pramusaji untuk melayani 12-16 pelanggan.  
      Contoh jenis restoran informal yaitu café, cafetaria, fast food 
restaurant, coffe shop, bisro, canteen, taverns, family restaurant, pub, 
sandwich corner, burger corner, snack bar.  
3) Specialities Restaurant  
      Specialities restaurant adalah jasa pelayanan makanan dan minuman 
yang dikelola secara komersial dan professional dengan menyediakan 
makanan khas serta penyajian yang khas dari suatu negara tertentu. 
Specialities restaurant mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:  
a) Menyediakan pemesanan tempat terlebih dahulu.  
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b) Menyediakan menu khas suatu negara yang populer yang disukai 
oleh banyak pelanggan pada umumnya.  
c) Sistem penyajian disesuaikan dengan budaya negara asal dan 
dimodifikasi dengan budaya internasional.  
d) Open order hanya makan siang atau makan malam.  
e) Menu ala’ carte dipresentasikan oleh pramusaji kepada pelanggan.  
f) Biasanya menghadirkan musik atau hiburan khas negara asal.  
g) Harga makanan relatif tinggi dibanding restoran informal dan lebih 
rendah dibanding restoran formal.  
h) Jumlah tenaga pramusaji sedang, sesuai dengan standar kebutuhan, 
satu orang pramusaji melayani 8-12 pelanggan.  
      Contoh jenis specialities restaurant yaitu Indonesian food restaurant, 
Italian food restaurant, Thai food restaurant, Japanese food restaurant, 
Korean food restaurant.  
d. Standar Prosedur Pengoperasian Restoran 
      Prosedur pengoperasian suatu restoran adalah pedoman yang mengatur 
tim kerja dalam pelaksanaan aktifitasnya agar dapat dimengerti, dipahami 
dan dilaksanakan sebaik-baiknya oleh seluruh staf restoran untuk 
memberikan kepuasan pada pelanggan (Andri, 2003: 29). Menurut 
Soekresno (2000: 23) pedoman kerja dimulai dari persiapan restoran dibuka 
sampai restoran ditutup, yaitu:  
1) Sebelum restoran dibuka  
      Sebelum restoran dibuka, tim kerja mempersiapkan segala sesuatu 
yang menyangkut persiapan fisik restoran mulai dari kebersihan restoran, 
kondisi udara, kelengkapan peralatan penyajian, bahan makanan dan 
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minuman serta kebersihan fisik tim kerja yang meliputi kebersihan badan, 
kelengkapan dan kerapihan seragam kerja masing-masing.  
2) Selama restoran dibuka  
      Restoran dibuka sesuai jam yang telah ditentukan. Pelanggan yang 
datang tidak hanya menikmati makanan dan minuman saja, melainkan 
mendapatkan pelayanan yang terbaik. Pelayanan tersebut berupa 
ketepatan, kecekatan, kejelian, kepekaan dan dapat memenuhi keinginan 
pelanggan.  
3) Restorang ditutup 
      Restoran ditutup sesuai jam yang telah ditentukan dan setelah semua 
pelanggan meninggalkan restoran.  
 
      Restoran memberikan peluang bagi siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
sehingga banyak dipilih sebagai tempat OJT. Restoran yang dijadikan tempat 
OJT (On The Job Training) bagi siswa program keahlian jasa boga di SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan bersifat informal, diantaranya Gubug Makan Mang 
Engking, Jambon Resto, Pawon Ndeso Resto, Ambar Ketawang Resto, Banyu 
Mili Resto, Gubug Jowo, Warung Makan Kepik Sawah dan The Westlake resto.  
 
2. Potensi Diri 
      Kata potensi berasal dari serapan bahasa Inggris, yaitu potencial. Artinya ada 
dua kata, yaitu (1) kesanggupan; tenaga (2) kekuatan; kemungkinan. Menurut 
kamus besar bahasa Indonesia, definisi potensi adalah kemampuan yang 
mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan, kekuatan, kesanggupan, daya. 
Pengertian potensi diri secara sederhana menurut Majdi (2007: 86) yaitu sesuatu 
yang bisa kita kembangkan.   
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      Menurut Endra K Pihadhi (2004: 6) potensi diri disebut “kekuatan, energi atau 
kemampuan yang terpendam yang dimiliki dan belum dimanfaatkan”. Potensi diri 
yang dimaksudkan Endra K Pihadhi adalah setiap manusia mempunyai 
kemampuan dasar yang belum diwujudkan secara nyata di kehidupan diri 
manusia, sehingga perlu diwujudkan dengan cara dilatih.  
      Pendapat lain menurut Sri Habsari (2005: 2), potensi diri adalah “kemampuan 
dan kekuatan yang dimiliki oleh seseorang baik fisik maupun mental dan 
mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan bila dilatih dan ditunjang dengan 
sarana yang baik”. Potensi diri yang dimaksud dari pendapat Sri Habsari yaitu 
kemampuan yang dimiliki seseorang baik secara fisik maupun mental dapat 
dikembangkan dari pelatihan dengan ditunjang oleh sarana yang mendukung.  
      Beberapa pengertian potensi diri dari para ahli dapat disimpulkan bahwa 
potensi diri merupakan kemampuan dasar yang dimiliki seseorang dapat 
dikembangkan berdasarkan pelatihan yang ditunjang dengan sarana yang 
mendukung. Pengembangan potensi diri yang dikembangkan adalah hal yang 
positif, sedangkan yang negatif perlu dicegah dan dihambat agar tidak 
berkembang.  
a. Manfaat Pengembangan Potensi Diri 
      Manfaat pengembangan potensi diri yaitu untuk mengembangkan nature dan 
nurture secara tepat. Nature merupakan kepribadian manusia yang terbentuk 
dari bawaan/lahir/bakat, sedangkan nurture merupakan kepribadian manusia 
yang terbentuk dari pengaruh lingkungan (Lembaga Administrasi Negara,                        
2008: 9).       
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      Menurut Lembaga Administrasi Negara tentang pengenalan dan pengukuran 
potensi diri (2008: 10), beberapa manfaat yang diperoleh individu dalam 
pengembangan potensi dirinya yaitu:  
1) Memberi gambaran tentang kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri 
pribadi. 
2) Mengetahui kemampuan yang masih perlu ditingkatkan dan meniminalisir 
kelemahan yang dimiliki.  
 
      Penjelasan diatas mengenai manfaat pengembangan potensi diri berarti 
individu yang berusaha dalam mengembangkan kepribadian yang berasal dari 
dalam diri/bakat dan dikembangkan melalui interaksi dari lingkungan dimana 
individu itu berada. Pengembangan potensi diri perlu memaksimalkan potensi-
potensi positif yaitu kelebihan yang dimiliki dan meminimalisasi kelemahan yang 
ada pada dirinya. 
b. Jenis-Jenis Potensi 
      Menurut Nashori (2003: 89), manusia memiliki beragam potensi diantaranya 
sebagai berikut:  
1) Potensi Berfikir 
      Manusia memiliki potensi berfikir dapat dikatakan bahwa setiap manusia 
memiliki potensi untuk belajar informasi-informasi baru, menghubungkan 
berbagai informasi, serta menghasilkan pemikiran baru. Potensi berfikir 
berfungsi untuk memecahkan masalah yang sifatnya kognitif.  
2) Potensi Emosi  
      Potensi dalam bidang emosi dapat dikatakan setiap manusia memiliki 
potensi cita rasa sehingga manusia dapat memahami orang lain, memahami 
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suara alam, ingin mencintai dan dicintai, memperhatikan dan diperhatikan, 
menghargai dan dihargai, cenderung kepada keindahan.  
3) Potensi Fisik 
      Kemampuan berfikir kreatif untuk mewujudkan kreativitas dan inovasi 
dipengaruhi oleh potensi fisik. Manusia memiliki potensi untuk membuat 
gerakan fisik yang efektif dan efisien serta memiliki kekuatan fisik yang 
tangguh. Potensi fisik seseorang perlu dipelihara secara efektif seperti pola 
makan yang seimbang, istirahat yang cukup dan olahraga secara teratur. 
Potensi fisik dipengaruhi oleh orang yang suka melakukan olahraga fisik, 
mahir dalam kerajinan tangan dan mudah mengingat yang telah dilakukan 
dan tidak dilakukan.  
4) Potensi Sosial  
      Potensi sosial memiliki kapasitas menyesuaikan diri dan mempengaruhi 
orang lain. Kemampuan menyesuaikan diri dan mempengaruhi orang lain 
didasari kemampuan belajar, baik dalam pengetahuan maupun ketrampilan.  
 
      Menurut Hery Wibowo (2007: 1) minimal ada empat kategori potensi yang 
terdapat dalam diri manusia sejak lahir yaitu potensi otak, emosi, fisik dan 
spiritual yang dapat dikembangkan pada tingkat yang tidak terbatas. Pendapat 
menurut Hery menjelaskan bahwa manusia diciptakan dengan potensi terbaik 
dibandingkan makhluk Tuhan yang lain, potensi yang dimiliki oleh manusia sejak 
lahir yaitu potensi intelektual/otak, emosional, fisik dan spiritual.  
c. Pengukuran Potensi Diri 
      Ciri orang yang dapat memahami potensi dirinya bisa diukur atau dilihat 
dalam sikap dan perilakunya sehari-hari dalam kehidupan keluarga, sekolah dan 
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masyarakat. Menurut La Rose (Sugiharso dkk, 2009: 126-127) menyebutkan 
bahwa orang yang berpotensi memiliki ciri-ciri:  
1) Suka belajar dan mau melihat kekurangan dirinya 
      Seseorang belajar mengenal diri sendiri dalam hal kelebihan dan 
kekurangan yang ia miliki. Seseorang yang mau melihat kekurangan dirinya, 
ia mampu mengelola kelebihan yang ia miliki (potensi diri) untuk mencapi 
kesuksesan hidup di masa depan.  
2) Memiliki sikap yang luwes 
      Memiliki sikap yang luwes mengandung arti dapat bersikap luwes dalam 
setiap tindakan yang diambil untuk memecahkan masalah.  
3) Berani melakukan perubahan secara total untuk perbaikan 
      Berani dalam melakukan perubahan secara total untuk perbaikan yaitu 
memperbaiki diri menjadi lebih baik lagi guna meraih keberhasilan. 
Keberhasilan berasal dari kemauan untuk memberdayakan diri secara total 
untuk perbaikan diri.  
4) Tidak mau menyalahkan orang lain maupun keadaan 
      Suka menyalahkan orang lain adalah reaksi spontan. Apapun situasi dan 
kondisi yang sedang rumit dalam suatu individu maupun kelompok, tetap 
menahan diri agar tidak menyalahkan orang lain. Kunci untuk tidak 
menyalahkan orang lain adalah intropeksi diri dan belajar dari kesalahan.  
5) Memilik sikap yang tulus bukan kelicikan 
      Memiliki sikap yang tulus adalah seseorang yang rela, bersedia, terbuka 
melakukan sesuatu yang positif bagi orang lain tanpa memperhitungkan 
untung rugi, rela berkorban demi kepentingan sesamanya tanpa memikirkan 
apa yang diperoleh sebagai imbalan.  
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6) Memiliki rasa tanggung jawab 
      Memikili rasa tanggung jawab yaitu menanggung segala sesuatu yang 
telah atau sudah terjadi. Tanggung jawab merupakan kesadaran diri manusia 
terhadap semua tingkah laku yang disengaja maupun tidak disengaja.  
7) Menerima kritik saran dari luar 
      Menerima kritik dan saran tanpa dendam serta amarah, karena kritik dan 
saran lah yang dapat memperbaiki kekurangan agar menjadi manusia yang 
lebih baik.   
8) Berjiwa optimis dan tidak mudah putus asa 
      Tidak memiliki jiwa pesimis terhadap kemampuan diri karena sikap 
pesimis hanya menemukan kesulitan dalam setiap kesempatan tetapi sikap 
optimis selalu menemukan kesempatan dalam setiap kesulitan. Seseorang 
yang mempunyai jiwa optimis tidak akan merasa putus asa ketika usaha 
yang sudah dilakukan gagal atau tidak berhasil. 
 
      Menurut Nashori (2003) sebelum seorang melakukan pengembangan potensi 
diri dalam rangka menggunakan dan mengoptimalisasi seluruh kemampuannya 
untuk mencapai kinerja yang unggul, ada beberapa cara untuk mengetahui, 
menilai atau mengukur dengan akurat berbagai kelebihan dan kelemahannya 
sebagai berikut:  
1) Intropeksi diri (pengukuran individual)  
      Intropeksi diri yaitu Individu meluangkan waktu untuk mengevaluasi yang 
telah dilakukannya, yang telah dicapai dan yang ia miliki sebagai suatu 
kelebihan yang dapat mendukung dan yang ia miliki sebagai suatu 
kekurangan yang menghambat tercapainya prestasi tinggi. Cara tersebut 
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efektif bila individu bersikap jujur, terbuka pada diri sendiri, mau dengan 
sungguh-sungguh memperhatikan kata hati.  
2) Feedback dari orang lain 
      Feedback adalah komunikasi yang ditujukan kepada seseorang berupa 
informasi mengenai kesan tentang tingkah laku yang ditunjukkannya. 
Seseorang meminta masukan berupa informasi atau data penilaian tentang 
dirinya dari orang lain. Masukan berupa umpan balik (feedback) meliputi 
segala sesuatu tentang sikap dan perilaku seseorang yang tampak, 
dipersepsi oleh orang lain yang bertemu, berinteraksi dengannya. Cara 
tersebut bertujuan untuk membantu seseorang menelaah dan memperbaiki 
diri.  
3) Kecerdasan Intelektual  
      Kecerdasan/kemampuan intelektual adalah kecerdasan untuk menerima, 
menyimpan dan mengolah informasi menjadi fakta diantaranya; kemampuan 
analisa, logika berpikir, berpikir kreatif, berpikir numerikal.  
4) Potensi kerja  
      Potensi kerja diantaranya; vitalitas, sumber energi kerja, motivasi, 
ketahanan terhadap stress kerja.  
5) Kemampuan sosiabilitas  
      Kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan sekitar seperti mampu 
beradaptasi dan membina relasi sosial dengan baik.  
 
B. Kajian Program yang di Evaluasi 
      Penelitian dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan, SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan merupakan Sekolah Menengah Kejuruan yang 
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memiliki 4 jurusan atau kompetensi keahlian yaitu Teknik Kendaraan Ringan 
(TKR), Jasa Boga (JB), Teknik Komputer & Jaringan (TKJ) dan Teknik Sepeda 
Motor (TSM). SMK Muhammadiyah 1 Moyudan berpedoman pada Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003, tentang sistim pendidikan nasional, serta garis-
garis besar program pendidikan dan pelatihan (GBPP). Kurikulum SMK 
dirancang untuk melaksanakan OJT (On The Job Training) menganut sistem 
diantaranya; berbasis luas, kuat dan mendasar (Broad Based Curriculum), 
berbasis kompetensi (Competency Based Curriculum), pembelajaran Tuntas 
(Materi Learning), berbasis Ganda (Dual Based Program) dilaksanakan di 
sekolah dan dunia usaha atau dunia industri (Buku Panduan Prakerin SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan).  
      Program yang di evaluasi pada penelitian ini berupa pelaksanaan OJT di 
restoran untuk pengembangan potensi diri siswa SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan program keahlian Jasa Boga. Potensi diri siswa dapat dikembangkan 
dengan cara pelatihan dan ditunjang dengan sarana prasarana melalui 
pelaksanaan OJT. Pelatihan yang dilakukan di sekolah dan di dunia industri 
berbeda. Pelatihan di sekolah diwujudkan dengan kegiatan belajar mengajar 
dengan cara melakukan praktik pengolahan bahan mentah menjadi bahan jadi 
yang disesuaikan dengan kuriklum SMK, sedangkan pelatihan/OJT di dunia 
industri merupakan wujud dari implementasi yang sudah diajarkan di sekolah 
dengan memprioritaskan kualitas produk, keefektifan dan efisien dalam 
menghidangkan produk, serta orientasi pada kepuasaan konsumen. Pelatihan 
dan ditunjang dengan sarana prasarana yang baik diharapkan dapat 
mengembangkan potensi diri siswa supaya siswa kelak mampu bersaing dengan 
potensi diri yang unggul. 
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1. OJT (On The Job Training)  
a. Pengertian OJT (On The Job Training)  
OJT merupakan wujud implementasi tujuan pendidikan sistem ganda 
yang berkaitan dengan link and match. Menurut Malayu S.D Hasibuan (2003: 
77) menjelaskan bahwa “OJT adalah peserta melakukan pelatihan langsung 
di tempat kerja untuk belajar dan meniru suatu pekerjaan di bawah bimbingan 
seorang pengawas (trainers)”. Pendapat lain menurut Randall dan Susan 
(1997: 344) menjelaskan bahwa “OJT terjadi bila trainees mempelajari 
pekerjaan mereka di bawah pengawasan langsung oleh trainers”. Beberapa 
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa OJT merupakan pembelajaran 
bagi karyawan baru atau seseorang yang belum memiliki pengalaman 
bekerja dengan cara melakukan training yang berkaitan dengan kompetensi 
atau keahlian untuk mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam 
meraih kesuksesan bekerja.  
      OJT dilaksanakan dengan cara menerjunkan siswa ke DU/DI untuk 
melaksanakan praktek kerja guna memperoleh kerja dibawah bimbingan 
trainers. Tujuan OJT yaitu mendapatkan pengetahuan, ketrampilan dan 
pengalaman bekerja yang dapat diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari. OJT 
sangat berkaitan dengan pengembangan basic skill (ketrampilan yang 
dibutuhkan pada suatu pekerjaan).  
      Sebelum siswa diterjunkan ke dunia kerja, pihak sekolah melakukan 
penyusunan pendidikan dan latihan yang disepakati bersama sebagai dasar 
dan acuan pelaksanaan OJT. Menurut Siti Qoyimah (2006: 10) penerjunan 
siswa ke tempat OJT hendaknya memperhatikan hal-hal berikut:  
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1) DU/DI relevan dengan program studi siswa. 
      DU/DI yang dipilih sebagai tempat OJT mempunyai jenis pekerjaan 
yang sesuai dengan program studi.  
2) Memiliki sarana dan prasarana praktek yang sinkron dengan tuntutan 
kurikulum.  
      Sarana dan prasarana di DU/DI didukung teknologi yang sesuai 
dengan tuntutan kemampuan yang diinginkan oleh program studi. Sarana 
dan prasarana yang ada di DU/DI harus memadai karena tidak ada 
manfaatnya jika SMK memaksakan diri bekerjasama dengan DU/DI 
apabila sarana dan prasarana tidak memadai.  
3) Memiliki pengawas (trainers) yang mampu membimbing siswa praktek.  
Pengawas (trainers) dalam OJT sangat diperlukan guna mengawasi 
siswa selama pelaksanaan OJT, sehingga DU/DI sebaiknya memiliki 
tenaga kerja yang mengurusi bagian pelaksanaan OJT.   
4) Penentuan waktu lamanya OJT dan daya tampung sudah ditentukan 
antara DU/DI dengan pihak sekolah.  
Menentukan waktu lamanya siswa akan melaksanakan OJT dan 
jumlah siswa yang dapat dikirim di DU/DI karena setiap DU/DI tidak dapat 
menampung semua siswa. 
5) Adanya pembekalan bagi siswa yang akan mengikuti OJT 
Siswa yang akan diterjunkan ke tempat praktek dibekali dengan hal-
hal yang berkaitan dengan DU/DI.  
 
      Kegiatan OJT tentu ada dua pihak yang aktif didalamnya, yaitu trainees 
sebagai pihak yang dilatih dan trainers sebagai pihak yang melatih. Kegiatan 
OJT diharapkan akan memberi bekal pada trainees dengan pencapaian 
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pengetahuan maupun ketrampilan selama training berlangsung, 
pengetahuan/ketrampilan yang didapat akan banyak berfaedah untuk 
merintis karir selanjutnya (Bartono. 2005:8).  
      Ada beberapa kelemahan dari pelaksanaan OJT yang tidak terstruktur 
yaitu trainers mungkin saja tidak menggunakan cara yang sama dalam 
memberikan pengarahan pada trainees. Kemungkinan trainers dapat 
menularkan kebiasaan buruk tanpa mereka sadari dalam memberikan 
pengarahan terhadap trainees. OJT yang tidak terstruktur dengan baik dapat 
menghasilkan trainees yang buruk, yang menggunakan metode tidak sesuai 
SOP, yang menghasilkan produk/jasa dengan kualitas yang berbeda. 
Demonstrasi, latihan dan feedback merupakan efektivitas dalam pelaksanaan 
OJT.  
      OJT harus terstruktur dengan baik agar efektif. OJT melibatkan 
pembelajaran dengan cara mengamati. OJT yang berhasil berdasarkan dari 
social learning theory. Jadi OJT yang berhasil diantaranya trainers yang 
dapat dijadikan panutan dalam memberikan perilaku yang baik dan 
memberikan keahlian/informasi baru. Komunikasi yang baik antara trainers 
dan trainees akan menghasilkan perilaku, pelatihan dan feedback yang 
efektif terhadap trainees (Raymond A. Noe, 2005).  
      Menurut Pat Hargreaves and Peter Jarus (2002: 206), efektivitas dari 
program  OJT, diantaranya:  
1) Mendeskripsikan suatu pernyataan mengenai kebijakan tujuan OJT dan 
menekankan dukungan dari pihak industri/usaha terhadap pelaksanaan 
OJT.  
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2) Trainers sebagai pelatih dalam pelaksanaan OJT harus memiliki 
spesifikasi yang jelas, artinya mempunyai job desk yang jelas untuk 
traineer yang melaksanakan OJT.  
3) Adanya review mengenai pelaksanaan OJT dengan industri/usaha 
lainnya yang bergerak pada industri/usaha yang sama.  
4) Trainers yang men-training harus sesuai dengan dasar-dasar OJT 
terstruktur.                   
5) Keahlian dasar yang dimiliki trainees sebelum melaksanakan OJT harus 
dapat membaca, menulis dan menghitung.  
b. Tujuan OJT (On The Job Training) 
OJT diharapkan siswa dapat memperbandingkan antara teori dan praktik, 
antara idealisme dan realitas. Upaya penerapan dan perbandingan antara 
pekerjaan yang senyatanya dengan teori-teori yang didapat siswa di dalam 
kelas sebagai bagian dari kurikulum yang diwajibkan (Bartono, 2005: 8). OJT 
juga mampu menambal kekurangan yang masih ada di ruang kelas.    
Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1999: 26) 
penyelenggaraan OJT di SMK yang bekerjasama dengan DU/DI mempunyai 
beberapa tujuan, antara lain:  
1) Siswa mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dunia kerja yang 
sesungguhnya.  
2) Memiliki tingkat kompetensi terstandar sesuai dengan yang 
dipersyaratkan oleh dunia kerja.  
3) Menjadi tenaga kerja yang berwawasan mutu, ekonomi, bisnis, 
kewirausahaan dan produksi  
4) Menyerap teknologi dan budaya kerja untuk kepentingan 
pengembangan diri.  
 
Tujuan di atas dapat disimpulkan bahwa OJT bertujuan memberikan 
pengalaman kerja yang sesungguhnya agar siswa dapat beradaptasi dengan 
lingkungan pekerjaan, mempunyai kompetensi keahlian terstandar, 
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berwawasan dalam hal mutu, ekonomi, bisnis, kewirausahaan dan produksi 
serta mampu bersaing di dunia industri atau usaha.  
c. Pelaksanaan OJT (On The Job Training) 
OJT merupakan upaya peningkatan mutu tamatan SMK Muhammadiyah 
1 Moyudan dalam mencapai tujuan dan relevansi pendidikan dengan tuntutan 
tenaga kerja. OJT di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Tahun Ajaran 
2013/2014 dilaksanakan selama 3 bulan pada bulan 1 April – 30 Juni. 
Pelaksanaan OJT di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan untuk program 
keahlian jasa boga dilaksanakan di hotel, restoran dan catering.    
Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1999: 26) adapun 
tahap-tahap pelaksanaan OJT sebagai berikut:  
1) Tahap Pembekalan  
      Sebelum siswa diterjunkan ke DU/DI, sekolah dan pihak DU/DI 
memberikan pembekalan bagi siswa yang menyangkut:  
a) Pemahaman tentang program pelatihan yang akan diikuti.  
b) Pemahaman pengaturan ketenagakerjaan secara umum dan tata 
tertib (disiplin di tempat kerja). 
c) Orientasi tempat kerja, termasuk pengenalan keselamatan kerja 
dan proses produksi. (Depdikbud, 1999)  
 
2) Tahap Penerjunan 
      Setelah siswa melaksanakan upacara pelepasan di sekolah, siswa 
diantar guru pembimbing ke DU/DI tempat mereka melaksanakan OJT 
dengan membawa perlengkapan berkas administrasi berupa format 
identitas siswa dan perusahaan, jurnal kegiatan siswa, jurnal kemajuan 
praktik kerja siswa, format penilaian prestasi kerja siswa dan format 
catatan penting bagi pihak DU/DI.  
a) Standar kompetensi yang harus dikuasai.  
b) Jenis-jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan oleh siswa.  
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c) Jadwal pekerjaan siswa, rencana pembimbingan, penilaian proses 
dan hasil pekerjaan siswa. (Depdikbud, 1999) 
 
3) Tahap Monitoring dan Evaluasi 
Selama siswa melaksanakan pekerjaan di DU/DI, diperlukan 
pedoman penilaian proses dan hasil pekerjaan siswa selama bekerja di 
DU/DI yaitu monitoring dan evaluasi. Kegiatan monitoring dilakukan oleh 
guru pembimbing untuk mengetahui keterlaksanaan OJT secara periodik. 
Evaluasi dilakukan langsung oleh pihak DU/DI menggunakan instrumen 
yang telah disiapkan oleh pihak sekolah. Hasil penilaian dikonversikan 
oleh pihak sekolah ke dalam mata pelajaran yang terkait. Adapun aspek 
yang dinilai dari pekerjaan siswa yaitu:  
a) Aspek teknis, berkaitan dengan tingkat penguasaan ketrampilan 
siswa dalam menyelesaikan pekerjaan (kemampuan produktif).  
b) Aspek non teknis, berkaitan dengan sikap dan perilaku siswa selama 
di DU/DI yang menyangkut disiplin, tanggung jawab, kreativitas, 
kemandirian, kerjasama, dan sebagainya.  
4) Tahap Penarikan  
      Penarikan siswa oleh guru pembimbing dilakukan setelah waktu 
pelaksanaan OJT selesai dan pihak DU/DI menyerahkan berkas-berkas 
kepada pihak sekolah.  
d. Manfaat OJT (On The Job Training) 
      Berbagai hal yang telah dikemukakan di atas, adapun manfaat dari 
pelaksanaan OJT menurut Siti Qoyimah (2006: 13) yaitu:  
1) Bagi siswa  
      Hasil belajar siswa lebih bermakna karena mendapatkan pengalaman 
bekerja langsung di DU/DI sesuai dengan keahliannya sehingga setelah 
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lulus dari sekolah, siswa memiliki keahlian profesional untuk memasuki 
dunia kerja. Keahlian profesional yang diperoleh melalui OJT dapat 
mengangkat rasa percaya diri tamatan.  
2) Bagi sekolah 
      Tercapainya konsep link and match pada pelaksanaan di dua tempat 
yaitu sekolah dan DU/DI serta tujuan pendidikan sekolah menengah 
kejuruan dalam memberi keahlian profesional bagi siswa lebih terjamin 
tingkat pencapaiannya sehingga siswa mampu bersaing di dunia kerja.  
3) Bagi DU/DI 
      Perusahaan dapat mengenal kualitas siswa yang belajar di 
perusahaannya sehingga dapat direkrut sebagai tenaga kerja dan 
memberi keuntungan karena telah ikut dalam proses produksi.  
 
C. Kajian Model Evaluasi 
1. Efektivitas 
      Efektivitas sering dihubungkan dengan efisiensi dalam pencapaian tujuan. 
Tujuan yang telah tercapai sesuai rencana dapat dikatakan efektif, tetapi belum 
tentu efisien. Jika tujuan telah tercapai sesuai yang direncanakan dapat 
dikatakan efektif. Efektivitas merupakan gambaran tingkat keberhasilan dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan berkaitan antara nilai-nilai yang 
bervariasi.  
      Menurut Sedarmayanti (2001) mendefinisikan efektivitas sebagai berikut:  
 
Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa 
jauh target dapat tercapai. Pengertian efektivitas lebih berorientasi kepada 
keluaran sedangkan masalah penggunaan masukan kurang menjadi 
perhatian utama. Apabila efisiensi dikaitkan dengan efektivitas maka 
walaupun terjadi peningkatan efektivitas belum tentu efisiensi meningkat.   
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      Pengertian lain menurut Hadayaningrat (2007), “efektivitas merupakan 
pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang ditentukan 
sebelumnya”. Efektivitas diartikan sebagai suatu pengukuran tercapainya tujuan 
yang telah direncanakan secara matang.  
      Efektivitas merujuk pada kemampuan untuk memiliki tujuan yang tepat atau 
yang telah ditentukan. Efektivitas juga berhubungan dengan masalah 
pencapaian tujuan atau hasil yang diperoleh. Berdasarkan penjelasan menurut 
beberapa ahli, bahwa efektivitas menekankan pada akibat atau pengaruh 
sedangkan efisiensi menekankan pada ketepatan anggaran, waktu dan tenaga.  
      Keefektifan dalam pelaksanaan program OJT (On The Job Training) di 
restoran SMK Muhammadiyah 1 Moyudan dapat diketahui melalui 
membandingkan antara tujuan kegiatan OJT (On The Job Training) dengan 
pencapaian program tersebut dalam pengembangan potensi diri siswa. 
Mengevaluasi keefektifan penyelenggaraan OJT (On The Job Training) di 
restoran dalam pengembangan potensi diri dilakukan dengan mengukur kriteria 
tujuan program dengan hasil yang dicapai.  
      Keefektifan mengacu pada suatu program berhasil atau tidaknya 
mendapatkan dan memanfaatkan sumber daya dalam mewujudkan tujuan 
operasional. Keefektifan diartikan sebagai ukuran yang menyatakan seberapa 
jauh tindakan atau usaha mendatangkan hasil dan dapat mencapai tujuan 
dengan cara yang tepat. Jika hasil program kegiatan semakin mendekati tujuan 
yang diharapkan, berarti makin tinggi efektivitasnya.  
      Gibson, dalam Tangkilisan (2005: 65), merumuskan efektivitas suatu 
program dapat diukur sebagai berikut:  
a. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai  
b. Kejelasan strategi pencapaian tujuan  
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c. Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap  
d. Perencanaan yang matang  
e. Penyusunan program yang tepat 
f. Tersedianya sarana dan prasarana 
g. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik 
 
      Efektivitas program dapat diketahui dengan cara mengevaluasi program yang 
telah dilaksanakan. Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud efektivitas 
pelaksanaan OJT (On The Job Training) dalam penelitian ini adalah 
ketercapainya tujuan program OJT (On The Job Training) dalam pengembangan 
potensi diri siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian Jasa Boga.  
a. Pengertian Evaluasi dan Evaluasi Program 
      Evaluasi mempunyai arti menilai. Menurut As Hornby (1986) yang dikutip 
Suharsimi dan Cepi (2014: 1), menjelaskan bahwa “evaluasi adalah to find 
out, decide the amount or value yang artinya suatu upaya untuk menentukan 
nilai atau jumlah”. Selanjutnya menurut Stufflebeam (1971, dalam Fernandes 
1984) yang dikutip oleh Suharsimi dan Cepi (2014:2), mengatakan bahwa 
“evaluasi merupakan proses penggambaran, pencarian dan pemberian 
informasi yang sangat bermanfaat bagi pengambil keputusan dalam 
menentukan alternatif keputusan”. Pengertian diatas ini menyatakan bahwa 
evaluasi adalah suatu proses pengumpulan data mengenai kegiatan yang 
akan digunakan untuk menilai dalam pengambilan keputusan. Proses 
penetapan keputusan didasarkan pada kehati-hatian, bertanggung jawab, 
menggunakan strategi dan dapat dipertanggungjawabkan.  
      Selain itu istilah “program” mempunyai arti rencana. Menurut Suharsimi 
& Cepi (2014: 4), apabila program dikaitkan dengan evaluasi program maka 
didefinisikan sebagai berikut:  
Suatu unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau 
implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam proses yang 
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berkesinambungan dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan 
sekelompok orang. Sebuah program bukan hanya kegiatan tunggal 
yang dapat diselesaikan dalam waktu singkat, tetapi kegiatan 
berkesinambungan karena melaksanakan suatu kebijakan.  
 
      Pengertian menurut Suharsimi & Cepi (2014: 4) tersebut menyatakan 
bahwa program adalah rencana atau suatu rangkaian kegiatan yang tidak 
dapat diselesaikan dalam waktu yang relatif singkat, tetapi memerlukan 
kurun waktu yang relatif lama secara berkesinambungan dalam pelaksanaan 
kegiatan.  
      Berdasarkan berbagai pengertian di atas maka evaluasi program dapat 
didefinisikan proses pengumpulan data mengenai kegiatan yang mengikuti 
sistematika dan metodologis secara benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan sebagai masukan untuk pengambilan keputusan.  
b. Tujuan Evaluasi Program 
      Tujuan evaluasi program menurut Endang Mulyatiningsih (2012: 110-
111), evaluasi program dilakukan dengan tujuan untuk:  
1) Menunjukkan sumbangan program terhadap pencapaian tujuan 
organisasi. Hasil evaluasi ini penting untuk mengembangkan 
program yang sama di tempat lain.  
2) Mengambil keputusan tentang keberlanjutan sebuah program, 
apakah program perlu diteruskan, diperbaiki atau dihentikan.  
 
      Pendapat lain tujuan evaluasi program menurut Suharsimi dan Cepi 
(2014: 18) menjelaskan bahwa “untuk mengetahui pencapaian tujuan 
program dengan langkah mengetahui keterlaksanaan kegiatan program, 
karena evaluator program ingin mengetahui bagian mana dari komponen 
dan subkomponen program yang belum terlaksana dan apa sebabnya”.  
      Berdasarkan beberapa pengertian di atas, evaluasi program merupakan 
cara mengetahui tujuan dan pelaksanaan kegiatan dalam hal pengambilan 
keputusan sebagai wujud untuk mengetahui kegiatan tersebut perlu 
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diteruskan, diperbaiki atau dihentikan. Evaluasi program merupakan 
penelitian evaluatif. Penelitian evaluatif dimaksudkan untuk mengetahui hasil 
akhir dari program kebijakan. 
 
2. Model CIPP (Context, Input, Process and Product) 
      Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengambilan 
keputusan yang dikembangkan oleh Stufflebeam yang dikenal dengan CIPP 
Evaluation Model. CIPP merupakan singkatan dari Context, Input, Process and 
Product. Endang Mulyatiningsih (2011: 126) mengemukakan bahwa evaluasi 
CIPP dikenal dengan evaluasi formatif dengan tujuan untuk mengambil 
keputusan dan perbaikan program.  
      Pengertian lain menurut Suharsimi Arikunto (2014: 45), CIPP adalah model 
evaluasi yang memandang program yang dievaluasi sebagai sebuah sistem. 
Evaluator yang sudah menentukan model CIPP sebagai model yang akan 
digunakan untuk mengevaluasi program berdasarkan komponen-komponennya.  
      CIPP merupakan sebuah singkatan dari huruf awal empat buah kata, yaitu; 
(1) Context evaluation: evaluasi terhadap kontekst; (2) Input evaluation: evaluasi 
terhadap masukan; (3) Process evaluation: evaluasi terhadap proses; (4) Product 
evaluation: evaluasi terhadap hasil (Suharsimi Arikunto, 2014:45). Context, Input, 
Process dan Product merupakan sasaran evaluasi dari proses sebuah program 
kegiatan. Berikut penjelasan komponen yang ada pada CIPP.  
1. Context  
      Orientasi utama dari evaluasi context adalah mengidentifikasi latar belakang 
perlunya mengadakan perubahan atau munculnya program dari beberapa subjek 
yang terlibat dalam pengambilan keputusan (Endang Mulyatiningsih, 2011: 127)  
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      Komponen context dimaksudkan untuk melihat program yang sudah sesuai 
atau tidaknya dengan landasan hukum dan kebijakan pendidikan, tantangan 
masa depan dan kondisi lingkungan sekolah. Program yang akan dievaluasi 
pada komponen context adalah mengetahui tujuan pelaksanaan OJT di restoran 
siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian jasa boga.  
2. Input  
      Evaluasi input dilakukan untuk mengidentifikasi dan menilai kapabilitas 
sumber daya bahan, alat, manusia dan biaya untuk melaksanakan program yang 
telah dipilih (Endang Mulyatiningsih, 2011: 129).  
      Komponen input dimaksudkan untuk mengevaluasi seberapa besar 
kelebihan dan kelemahan dari strategi, peralatan, sumber daya yang digunakan 
untuk merealisasikan tujuan yang dicapai. Komponen input yang akan dievaluasi 
adalah mengetahui persiapan sekolah pada pelaksanaan OJT di restoran dan 
syarat yang harus dipenuhi di restoran sebagai tempat pelaksanaan OJT. 
3. Process  
      Evaluasi proses bertujuan untuk mengidentifikasi atau memprediksi 
hambatan-hambatan dalam pelaksanaan kegiatan atau implementasi program. 
Evaluasi dilakukan dengan mencatat atau mendokumentasikan setiap kejadian 
dalam pelaksanaan kegiatan, memonitoring kegiatan-kegiatan yang berpotensi 
menghambat dan menimbulkan kesulitan yang tidak diharapkan, menemukan 
informasi khusus yang berada diluar rencana, menilai dan menjelaskan proses 
secara aktual. Selama proses evaluasi, evaluator dituntut berinteraksi dengan 
staf pelaksana program secara terus menerus (Endang Mulyatiningsih, 2011: 
130-131).  
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      Kompenen proses dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
pelaksanaan OJT di restoran dapat mengembangkan potensi diri siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian jasa boga.  
4. Product  
      Tujuan utama evaluasi produk adalah untuk mengukur, menginterpretasikan 
dan memutuskan hasil yang telah dicapai oleh program, yaitu sudah memenuhi 
kebutuhan yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan atau belum (Endang 
Mulyatiningsih, 2011: 132).  
      Komponen produk dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
output yang telah dicapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari 
pelaksanaan OJT di restoran dalam pengembangan potensi diri siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian jasa boga.  
. 
D. Kajian Penelitian Yang Relevan 
      Sebagai upaya untuk memperkuat dasar dalam penelitian ini, diperlukan 
beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian yang relevan 
dengan penelitian ini yaitu:  
1. Penelitian yang dilakukan Dwianti Puspitasari (2010) dengan judul “Evaluasi 
Pelaksanaan Program Pembelajaran Keterampilan Memasak di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) N 11 Yogyakarta.” Hasil penelitian menyatakan 
bahwa: (1) context meliputi materi yang digunakan telah sesuai dengan 
KTSP keterampilan SMA, meskipun tidak semua digunakan dan ada 
kebijakan untuk penyempurnaan kurikulum yakni Pendidikan Berbasis 
Keunggulan Lokal (PBKL); (2) input meliputi latar belakang pendidikan 
terakhir guru pengampu adalah Sarjana Pendidikan (S1) jurusan Teknik Boga 
41 
 
dengan pengalaman mengajar selama 5 tahun dan 2 tahun, minat siswa 
dalam pembelajaran keterampilan memasak masuk dalam kategori baik dan 
prasarana dan sarana yang tersedia secara umum cukup memadai untuk 
belajar, meskipun masih terdapat beberapa kekurangan dari beberapa aspek 
yang diamati; (3) process meliputi media dan metode yang digunakan guru 
untuk mengajar selama KBM berlangsung untuk pembelajaran keterampilan 
memasak masuk dalam kategori baik; (4) product meliputi pencapaian hasil 
pembelajaran untuk kelas X dan XI dilihat dari segi kognitif dan afektif siswa 
masuk dalam kategori sangat baik, sedangkan dilihat dari aspek psikomotorik 
siswa masuk dalam kategori baik.  
2. Penelitian yang dilakukan Aining Otaviasari (2011) dengan judul “Evaluasi 
Program Penyelenggaraan Makanan di Madrasah Mu’Allimin Muhammadiyah 
Yogyakarta”. Hasil penelitian menyatakan bahwa: (1) Program 
penyelenggaraan makanan di Madrasah Mu’Allimin Muhammadiyah 
Yogyakarta, perlu adanya peningkatan untuk mempertimbangkan menu yang 
diberikan kepada santri; (2) Latar belakang pendidikan pengurus catering 
yaitu sebagian besar lulusan SLTA atau SMK sebanyak 60%, sisanya lulusan 
SD sebanyak 40%. Umur pengurus catering mulai dari 23 tahun sampai 65 
tahun, dengan rata-rata umur 60 tahun; (3) Sarana dan prasarana program 
penyelenggaraan makanan di Madrasah Mu’Allimin Muhammadiyah 
Yogyakarta yang disediakan sudah cukup memenuhi kebutuhan; (4) 
Pengadaan dana program penyelenggaraan makanan diperoleh dari SPP 
siswa; (5) Perencanaan program penyelenggaraan makanan meliputi 
perencanaan menu masuk dalam kategori kurang baik, perencanaan 
kebutuhan bahan dan pembelian bahan makanan masuk dalam kategori 
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cukup baik, sedangkan penerimaan bahan makanan dan penyimpanan 
bahan makanan dalam kategori baik, ketepatan teknik olah cukup baik serta 
ketepatan jadwal penyajian dalam kategori baik; (6) Pelaksanaan 
penyelenggaraan makanan meliputi persiapan bahan makanan masuk dalam 
kategori baik, mengolah bahan makanan masuk dalam kategori cukup baik, 
sedangkan distribusi makanan, penyajian makanan serta sanitasi hygiene 
masuk dalam kategori baik; (7) Pencapaian hasil dan kegiatan mengevaluasi 
di Madrasah Mu’Allimin Muhammadiyah Yogyakarta berada dalam kategori 
baik. 
3. Penelitian yang dilakukan Luthfi Riyadh Rahman (2014) dengan judul 
“Evaluasi Pelaksanaan Food Center Dalam Menumbuhkan Jiwa Wirausaha 
Siswa Di SMK N 1 Sewon”. Hasil penelitian menyatakan bahwa: Komponen 
Context yaitu dari pelaksanaan Food Center di SMK N 1 Sewon untuk 
menumbuhkan jiwa wirausaha siswa. Komponen Input yaitu dana pendirian 
Food Center dari uang dewan sekolah dan sarana prasarana sekolah, 
kesiapan sarana prasarana dalam pelaksanaan Food Center telah terpenuhi, 
jadwal rencana kerja pada Food Center masih sesuai dengan 
pelaksanaannya, produk makanan dan minuman yang dijual dari tiap court 
bervariasi. Komponen Process yaitu siswa bersama-sama melakukan tugas 
dari persiapan, pelaksanaan dan pelaporan keuangan. Faktor pendukung 
pelaksanaan Food Center berupa SDM yang baik, tugas pengelola yang baik, 
sarana dan prasarana yang memadai, siswa disiplin dalam tugasnya 
sedangkan faktor penghambatnya yaitu jauhnya akses dan kurang 
memadainya alat transportasi dalam pengambilan bahan. Proses produksi 
dalam pelaksanaan Food Center dilakukan dengan 4 tahapan yaitu 
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perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan pelaporan. SDM pada Food 
Center merupakan orang yang berpengalaman dalam bidangnya sehingga 
terjaminnya kesuksesan program, keuangan pada pelaksanaan Food Center 
mengalami keuntungan setiap bulannya. Komponen Product yaitu jiwa 
wirausaha siswa kelas X Jasa Boga SMK N 1 Sewon pada sifat percaya diri 
sebesar 41,1% masuk dalam kategori tinggi, berinisiatif sebesar 48,2% 
masuk dalam kategori tinggi, efektif waktu sebesar 58,9% masuk dalam 
kategori tinggi, sifat kepemimpinan sebesar 60,7% masuk dalam kategori 
tinggi, tanggung jawab sebesar 44,6% masuk dalam kategori rendah dan 
disiplin sebesar 66,1% masuk dalam kategori tinggi.  
 
      Persamaan pada penelitian-penelitian tersebut pada jenis penelitian tentang 
evaluasi program. Model evaluasi penelitian berupa CIPP (Context, Input, 
Process, Product). Metode pengumpulan data berupa instrumen 
kuesioner/angket, wawancara dan studi dokumenter, namun pada penelitian ini 
tidak menggunakan observasi karena dalam pengambilan data kurang efisien 
dalam melihat perilaku siswa selama pelaksanaan OJT On The Job Training) 
yang mencerminkan perkembangan potensi diri. Selain itu, perbedaannya 
terletak pada variabel yang diteliti yaitu lokasi penelitian, subyek serta hasil 
penelitian yang sesuai dengan judul.  
 
E. Pertanyaan Penelitian 
      Berdasarkan permasalahan efektivitas pelaksanaan OJT (On The Job 
Training) di restoran untuk pengembangan potensi diri siswa, maka pertanyaan 
yang akan dijawab dalam penelitian ini dikelompokkan dalam model CIPP 
(Context, Input, Process dan Product) yang terdiri dari:  
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1. Evaluasi Context 
      Bagaimana tujuan pelaksanaan OJT di restoran siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian jasa boga?  
2. Evaluasi Input 
a. Bagaimana persiapan sekolah pada pelaksanaan OJT di restoran? 
b.  Apa saja syarat yang harus dipenuhi di restoran sebagai tempat 
pelaksanaan OJT?  
3. Evaluasi Process 
      Bagaimana pelaksanaan OJT di restoran dapat mengembangkan potensi 
diri seperti sikap disiplin, taat pada tata tertib, tanggung jawab, berkomunikasi 
yang baik, tanggap pada pekerjaan, kerjasama bagi siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian jasa boga?  
4. Evaluasi Product 
      Bagaimana output yang telah dicapai sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan dari pelaksanaan OJT di restoran dalam pengembangan potensi 
diri seperti intropeksi diri, feedback dari orang lain, kecerdasan intelektual, 
potensi kerja dan kemampuan bersosialisasi bagi siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian jasa boga?  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Evaluasi 
      Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian evaluasi (Evaluation 
Research). Evaluasi menurut Suharsimi (2014: 2), yaitu kegiatan untuk 
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu digunakan untuk 
menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan. Definisi lain 
dikemukakan oleh Endang Mulyatiningsih (2012: 109), evaluasi merupakan 
penelitian terapan yang digunakan untuk mengevaluasi implementasi kebijakan, 
program dan proyek. Penelitian evaluasi dilakukan untuk mengatasi hambatan-
hambatan dalam pelaksanaan kegiatan supaya kegiatan tersebut dapat berjalan 
efektif dan efisien (Endang Mulyatiningsih, 2012: 109).  
      Berdasarkan penjelasan menurut beberapa ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa evaluasi adalah kegiatan yang digunakan untuk mengevaluasi suatu 
program dengan cara mengumpulkan data atau informasi dalam membuat 
keputusan. Penelitian evaluasi bertujuan untuk memperoleh informasi yang 
akurat dan melakukan pengukuran yang cermat terhadap fenomena tertentu, 
dalam hal ini mendiskripsikan efektivitas pelaksanaan OJT di restoran untuk 
pengembangan potensi diri siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan program 
keahlian jasa boga.  
      Variabel penelitian adalah suatu atribut/sifat/nilai dari orang, obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 38). Pendapat 
lain menurut Kerlinger (1973) yang dikutip oleh Sugiyono menyatakan bahwa 
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variabel adalah konstruk (construct) atau sifat yang akan dipelajari. Pendapat 
beberapa ahli diatas sehingga penelitian ini yang berjudul “efektivitas 
pelaksanaan OJT di restoran untuk pengembangan potensi diri siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian jasa boga” mempunyai variabel 
independen (variavel bebas atau variabel yang mempengaruhi) yaitu 
pelaksanaan OJT dan variabel dependen (variabel terikat atau variabel yang 
dipengaruhi) yaitu pengembangan potensi diri.  
      Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, pendekatan evaluasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah CIPP (Context, Input, Process, Product). Penelitian 
efektivitas pelaksanaan OJT di restoran untuk pengembangan potensi diri siswa 
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian jasa boga dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif sesuai dengan jenis data yang diperoleh. 
Kuantitatif digunakan untuk menangani data-data yang bersifat kuantitatif (angka) 
yaitu pada komponen Process dan Product, sedangkan kualitatif digunakan 
dengan didasarkan pada pertimbangan proses mengkaji aktifitas para pelaku di 
dalamnya yaitu pada komponen Context dan Input. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk perbaikan dari 
pelaksanaan OJT di restoran dalam pengembangan potensi diri siswa di masa 
yang akan datang.  
 
B. Prosedur Evaluasi 
      Prosedur evaluasi penelitian ini dijelaskan sesuai langkah-langkah kegiatan 
evaluasi yang dilakukan. Penelitian efektvitas pelaksanaan OJT di restoran untuk 
pengembangan potensi diri siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan program 
keahlian jasa boga dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini:  
1. Mempelajari program penelitian mengenai OJT, restoran dan potensi diri.  
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2. Menyusun instrumen penelitian, dalam hal ini berupa kuesioner (angket) dan 
wawancara. 
3. Mengambil data siswa kelas XII Jasa Boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
yang telah melaksanakan OJT di restoran.  
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
      Penelitian dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan beralamat di 
Godean, Sumberagung, Moyudan, Sleman, Yogyakarta. Sasarannya adalah 
siswa kelas XII Jasa Boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah 
melaksanakan OJT. Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 
Desember 2014 sampai dengan bulan Mei 2015.  
 
D. Subjek Penelitian 
      Subjek yang diteliti dalam penelitian ini kurang dari 100, maka subjek yang 
ada diambil semua untuk diteliti sehingga dinamakan penelitian populasi. 
Penelitian populasi hanya dapat dilakukan bagi populasi terhingga (populasi yang 
dapat dihitung jumlahnya) dan subjek tidak terlalu banyak (Suharsimi, 2010:174). 
Subjek utama penelitian model CIPP (Context, Input, Process, and Product) 
terdiri dari:  
a. Context  
Subjek penelitian pada komponen context yaitu Guru yang menjabat sebagai 
ketua program keahlian jasa boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yaitu 
Ibu Yunike Nurmawati, S.Pd.  
b. Input  
Subjek penelitian pada komponen input yaitu Guru yang menjabat sebagai 
ketua program keahlian jasa boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yaitu 
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Ibu Yunike Nurmawati, S.Pd dan Waka Humas sebagai penghubung antara 
pihak sekolah dengan DU/DI.  
c. Process  
Subjek penelitian pada komponen process yaitu pihak restoran sebagai 
tempat pelaksanaan OJT bagi siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
program keahlian jasa boga, diantaranya; Gubug Makan Mang Engking, 
Pawon Ndeso, Jambon Resto, Ambarketawang Resto, Banyu Mili Resto, 
Warung Makan Kepik Sawah, Gubug Jowo Resto, The Westlake Resto.  
d. Product  
Subjek penelitian pada komponen product yaitu kelas XII Jasa Boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di restoran 
dengan jumlah 30 siswa.  
 
E. Metode Pengumpulan Data 
      Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam suatu 
penelitian, yang bertujuan untuk mendapatkan data yang diperlukan. Menurut 
Endang Mulyatiningsih (2011:24) metode pengumpulan data berarti cara atau 
prosedur yang dilakukan untuk mengumpulkan data, sedangkan alat pengumpul 
data berarti instrumen atau perangkat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data. Pada penelitian ini metode yang digunakan berupa metode non tes dengan 
alat pengumpulan data berupa angket, wawancara dan studi dokumenter. 
Metode non tes digunakan karena data diambil sesuai dengan subjek yang 
terlibat dalam penelitian. Kisi-kisi sumber data dan alat pengumpul data 
efektivitas pelaksanaan OJT di restoran untuk pengembangan potensi diri dapat 
dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Kisi-Kisi Sumber Data dan Alat Pengumpul Data                          
Efektivitas Pelaksanaan OJT (On The Job Training) di Restoran                        
Untuk Pengembangan Potensi Diri 
No Sumber Data Indikator 
Alat 
Pengumpul 
Data 
A W D 
1 
Context  
Guru (Ketua 
program 
keahlian jasa 
boga) 
Tujuan pelaksanaan OJT di restoran 
siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
program keahlian jasa boga 
 √  
2 
Input 
Guru (Ketua 
program 
keahlian jasa 
boga) 
Persiapan sekolah pada pelaksanaan 
OJT di restoran  
 √  
Syarat yang harus dipenuhi di restoran 
sebagai tempat pelaksanaan OJT 
 √  
Waka Humas Buku panduan OJT SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan  
  √ 
Data siswa OJT di restoran tahun ajaran 
2013/2014  
  √ 
3 
Process 
Pihak restoran Sikap dan perilaku siswa yang 
mencerminkan pengembangan potensi 
diri pada pelaksanaan OJT di restoran 
√   
4 
Product 
Laporan siswa 
hasil kegiatan 
OJT di 
restoran 
angkatan 
2013/2014 
Penilaian sikap dan kompetensi siswa 
tahun ajaran 2013/2014 pada 
pelaksanaan OJT di restoran 
  √ 
Siswa kelas 
XII Jasa Boga 
Output pelaksanaan OJT di restoran 
dalam pengembangan potensi diri siswa 
√   
Ket: A = Angket, W = Wawancara, D = Dokumenter 
 
F. Alat Pengumpulan Data 
      Alat pengumpulan data adalah instrumen atau alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen berfungsi sebagai pembantu 
agar mempermudah, memperlancar dan membuat pekerjaan pengumpul data 
menjadi lebih sistematis dalam pencapaian tujuan (Suharsimi dan Cepi, 2014:89-
90). Berikut ini alat pengumpulan data yang digunakan untuk meneliti penelitian 
ini:  
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1. Kuesioner/Angket 
      Kuesioner adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang 
akan diukur (responden) (Suharsimi Arikunto, 2009:28). Instrumen atau alat 
pengumpul data yang berisi sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh 
responden. Kuesioner atau angket pada penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan data kuantitatif pada komponen prosess dan product, yaitu 
mengetahui pelaksanaan OJT di restoran untuk pengembangan potensi diri 
siswa dan mengetahui output yang telah dicapai sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan dari pelaksanaan OJT di restoran dalam pengembangan potensi diri 
siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. Sasaran pengambilan data melalui 
kuesioner/angket ini adalah pihak restoran sebagai pemantau perkembangan 
siswa yang melaksanakan OJT di restoran mencakup pengembangan potensi diri 
siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian jasa boga dan siswa 
kelas XII Jasa Boga yang sudah melaksanakan OJT di restoran. Teknik 
kuesioner ini dipilih karena memperoleh data dengan waktu singkat dan subyek 
dapat menjawab tanpa dipengaruhi oleh orang lain. Peneliti ini menggunakan 
angket tertutup, yaitu kuesioner yang sudah disediakan jawabannya sehingga 
responden tinggal memilih.  
      Kuesioner/angket terdiri dari butir pertanyaan dengan jawaban berbentuk 
pilihan menggunakan skala likert yang dikembangkan dari hasil kajian teori. 
Skala likert dilakukan dengan cara variabel yang akan diukur dan dijabarkan 
menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik 
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang berupa pernyataan atau 
pertanyaan (Sugiyono, 2012: 93). Skala likert digunakan untuk mengukur 
pengembangan potensi dengan lima alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), 
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Setuju (S), Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). 
Pada item pertanyaan positif diberi skor 5,4,3,2,1, dan 1,2,3,4,5 untuk 
pertanyaan negatif pada kisi-kisi instrumen diberi tanda (*) pada nomor butir 
pertanyaan. Alternatif jawaban angket dapat dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2. Alternatif Jawaban Angket 
Pernyataan Positif (+) Negatif (-) 
Sangat Setuju 5 1 
Setuju 4 2 
Ragu-Ragu 3 3 
Tidak Setuju 2 4 
Sangat Tidak Setuju 1 5 
       
      Kisi-kisi instrumen angket penelitian siswa kelas XII program keahlian jasa 
boga yang telah melaksanakan OJT di restoran dalam pengembangan potensi 
diri dapat dilihat pada Tabel 3.  
Tabel 3. Kisi-kisi instrumen angket penelitian siswa kelas XII program kehalian 
jasa boga yang telah melaksanakan OJT (On The Job Training) di restoran  
Komponen Variabel Sub Variabel Indikator 
No  
Item 
∑ 
Item 
Product Pelaksanaan OJT 
Pembekalan 
Memahami program 
pelaksanaan OJT  
1 
2 Memahami tata tertib 
mengenai disiplin di 
tempat kerja 
2 
Penerjunan 
Memahami standar 
kompetensi yang harus 
dikuasai di tempat kerja 
3 
2 Memahami jenis-jenis 
pekerjaan yang akan 
dilaksanakan di tempat 
kerja 
4* 
Monitoring 
dan 
evaluasi 
Dilakukan monitoring oleh 
guru pembimbing 
5 
2 Dilaksanakan evaluasi dari pihak restoran untuk 
pengambilan nilai 
 
6 
 
 
  
Penarikan 
Penarikan dilakukan oleh 
guru pembimbing setelah 
waktu pelaksanaan 
OJTselesai 
7 
1 
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Komponen Variabel Sub Variabel Indikator 
No  
Item 
∑ 
Item 
Product 
Pengembang
an Potensi 
Diri Siswa 
Intropeksi 
diri 
Mengenal diri sendiri 
dalam hal kelebihan dan 
kekurangan yang dimiliki 
8 7 
Mengelola kelebihan yang 
dimiliki semaksimal 
mungkin  
9 
Mendengarkan kata hati 
untuk bertindak  
10 
Jujur pada diri sendiri 
maupun orang lain  
11* 
Belajar lebih giat untuk 
menambah 
pengetahuan/ketrampilan 
pada bidang keahlian boga  
12 
Memperbaiki diri untuk 
meminimalisir kekurangan 
yang ada  
13 
Menekuni bidang keahlian 
boga  
14 
Feedback 
dari orang 
lain 
Menerima kritik maupun 
saran dari pihak restoran 
terhadap kinerja siswa 
selama OJT  
15, 
16* 3 
 
 
 
 
Menerima kritik maupun 
saran dari teman sejawat 
terhadap tingkah laku 
siswa selama OJT 
17 
Kecerdasan 
Intelektual 
Mampu memecahkan 
masalah dengan berbagai 
persoalan 
18* 
4 
Mampu menyerap semua 
materi yang telah diberikan 
selama OJT 
19 
Mengembangkan 
kreativitas dan ketrampilan 
pada bidang keahlian jasa 
boga 
20 
Berjiwa optimis dalam 
menemukan kesempatan 
di setiap kesulitan 
30 
Tidak menyalahkan orang 
lain maupun keadaan 21* 
 Percaya diri melaksanakan 
pekerjaan yang 
diperintahkan pimpinan 
/karyawan restoran 
22 
Lanjutan Tabel . 3 
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Komponen Variabel Sub Variabel Indikator 
No  
Item 
∑ 
Item 
Product 
Pengembang
an Potensi 
Diri Siswa 
Potensi 
Kerja 
Mempunyai motivasi 
sebagai tenaga kerja di 
restoran 
23 
12 
Siap dan mampu menjadi 
tenaga kerja pada bidang 
keahlian jasa boga 
24* 
Bersedia menolong orang 
lain tanpa mengharapkan 
imbalan 
25 
Memberdayakan diri 
secara total selama OJT 
untuk perbaikan  
26 
Bertanggung jawab atas 
pekerjaannya 
28 
Disiplin menggunakan 
uniform sesuai dengan 
standar restoran 
31, 
32* 
Mematuhi tata tertib 
restoran 
33, 
34* 
Datang tepat pada 
waktunya sebelum jam 
kerja dimulai  
35 
Kemam- 
puan 
Sosialbilitas 
Menghargai pendapat 
orang lain 
27* 
2 Membina relasi yang baik 
dengan pimpinan/ 
karyawan/ teman sejawat  
29 
Total Item 35 
       
      Kisi-kisi instrumen angket penelitian kepada pihak restoran mencakup 
pengembangan potensi diri siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan program 
keahlian jasa boga yang telah melaksanakan OJT di restoran dapat dilihat pada 
Tabel 4.  
 
 
 
Lanjutan Tabel . 3 
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Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Angket Penelitian Kepada Pihak Restoran Mencakup 
Pengembangan Potensi Diri Siswa yang telah melaksanakan OJT di Restoran 
Indikator Sub. Indikator No Item 
∑ 
Item 
Sikap dan 
perilaku siswa 
yang 
mencerminkan 
pengembangan 
potensi diri pada 
pelaksanaan 
OJT di restoran 
1) Datang tepat pada waktu sebelum jam 
kerja dimulai 
1 1 
2) Disiplin dalam menggunakan uniform 
lengkap sesuai dengan standar 
restoran 
2 1 
3) Mematuhi tata tertib restoran 3, 4* 2 
4) Bertanggung jawab atas pekerjaannya 5*, 6 2 
5) Berkomunikasi dengan bertutur kata 
yang baik kepada pimpinan, karyawan 
maupun teman sejawat 
7 1 
6) Melakukan pekerjaan tanpa diperintah 
terlebih dahulu  
8, 9* 2 
7) Bekerjasama dengan baik kepada 
karyawan maupun teman sejawat 
10 1 
Total Item 10 
 
 
2. Wawancara  
      Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dan informasi 
yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, meminta 
penjelasan dan jawaban kepada responden secara lisan (Endang Mulyatiningsih, 
2011: 32-33). Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2012: 216), wawancara 
adalah teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian 
deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan 
wawancara memiliki beberapa keunggulan yaitu memperoleh informasi yang luas 
dan mendalam tentang sikap, pikiran dan perasaan responden yang ingin 
diketauhinya.  
      Metode wawancara dilakukan secara lisan dengan cara tatap muka langsung 
untuk mendapatkan data dan informasi. Wawancara dilakukan menggunakan 
pedoman wawancara terstruktur, yaitu wawancara tetap berlangsung pada 
konteks masalah penelitian meskipun pertanyaan berkembang, namun 
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pertanyaan tetap diarahkan untuk berada dalam bingkai pedoman wawancara 
yang telah dipersiapkan.  
      Wawancara dilakukan kepada Guru yang menjabat sebagai ketua program 
keahlian jasa boga untuk mengetahui tujuan pelaksanaan OJT (On The Job 
Training) di restoran siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian 
jasa boga, persiapan sekolah pada pelaksanaan OJT (On The Job Training) di 
restoran serta syarat yang harus dipenuhi di restoran yang akan dijadikan tempat 
OJT (On The Job Training). Kisi-kisi instrumen wawancara dapat dilihat pada 
Tabel 5.  
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara 
Sumber 
Data Indikator Sub. Indikator Keterangan 
Guru (Ketua 
Program 
Keahlian 
Jasa Boga) 
Tujuan pelaksanaan 
OJT (On The Job 
Training) 
1) Pengalaman bekerja 
siswa 
2) Kompetensi keahlian 
terstandar 
3) Mampu bersaing di 
DU/DI 
 Wawancara 
Terstruktur Persiapan sekolah 
pada pelaksanaan 
OJT (On The Job 
Training) di restoran 
program keahlian 
jasa boga 
1) Penentuan waktu 
lamanya OJT  
2) Tahap pembekalan 
3) Tahap penerjunan  
4) Monitoring          dan 
evaluasi 
5) Tahap penarikan   
Guru (Ketua 
Program 
Keahlian 
Jasa Boga) 
Syarat yang harus 
dipenuhi di restoran 
yang dijadikan 
tempat OJT(On The 
Job Training) 
1) Alasan memilih 
restoran yang 
dijadikan tempat 
pelaksanaan OJT 
2) Restoran relevan 
dengan program studi 
siswa 
3) Sarana dan prasarana 
di restoran 
Wawancara 
Terstruktur 
 
 
 
56 
 
3. Studi Dokumenter 
      Studi dokumenter adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, dokumen bisa berupa 
dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen tersebut 
dianalisis membentuk satu hasil kajian yang sistematis, padu dan utuh (Nana 
Syaodih Sukmadinata, 2012:221-222). Studi dokumenter dalam penelitian ini 
digunakan untuk mendukung sumber data wawancara berupa buku panduan 
OJT (On The Job Training) SMK Muhammadiyah 1 Moyudan, data siswa yang 
telah melaksanakan OJT (On The Job Training) di restoran dan penilaian sikap 
dan kompetensi siswa jasa boga tahun ajaran 2013/2014 pada pelaksanaan OJT 
(On The Job Training) di restoran. Pengumpulan data-data tersebut didapatkan 
dari Waka Humas maupun Guru program keahlian jasa boga. Kisi-kisi instrumen 
dokumenter dapat dilihat pada Tabel 6.  
Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen Dokumenter 
No Jenis Dokumen Aspek 
1 Buku panduan OJT SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan 
1) Tata tertib pelaksanaan 
OJT 
2) Petunjuk pelaksanaan 
OJT 
2 Data siswa OJT di restoran tahun ajaran 
2013/2014  
1) Data nama  siswa yang 
melaksanakan OJT di 
restoran  
2) Nama dan alamat 
restoran sebagai tempat 
OJT 
3 Laporan siswa hasil kegiatan OJT (On The 
Job Training) di restoran tahun ajaran 
2013/2014  
1) Daftar penilaian sikap 
siswa tahun ajaran 
2013/2014 
2) Daftar penilaian 
kompetensi siswa tahun 
ajaran 2013/2014 
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G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
      Alat ukur dalam penelitian biasanya disebut instrumen penelitian. Penelitian 
ini diperlukan instrumen-instrumen penelitian yang telah memenuhi persyaratan 
tertentu. Persyaratan yang harus dipenuhi instrumen penelitian yaitu dengan 
menguji validitas dan reabilitasnya.  
1. Validitas Instrumen 
      Validitas isntrumen menunjukan bahwa hasil dari suatu pengukuran 
menggambarkan segi atau aspek yang diukur (Nana Syaodih, 2012: 228). Hasil 
penelitian yang valid apabila terjadi kesamaan antara data yang terkumpul 
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Instrumen yang 
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data sesuai dengan 
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Pengujian validitas instrumen dalam 
penelitian ini menggunakan validitas kontruksi (construct validity), karena 
instrumen yang yang akan diukur berdasarkan teori yang relevan. Pengujian 
validitas konstruksi instrumen dilakukan dengan para ahli. Para ahli diminta untuk 
memberikan pendapat tentang instrumen yang telah disusun, kemudian para ahli 
memberikan keputusan tentang instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada 
perbaikan dan mungkin dirombak total.  
      Jika instrumen sudah mendapatkan persetujuan dari para ahli, maka 
dilanjutkan untuk menguji cobakan instrumen kepada responden yang bukan 
merupakan responden untuk penelitian. Instrumen penelitian dalam bentuk 
angket diujikan kepada siswa yang sudah melaksanakan OJT (On The Job 
Training) di restoran yaitu kelas XII program keahlian jasa boga SMK Negeri 2 
Godean dengan jumlah 30 siswa. Uji coba instrumen angket diujikan di SMK 
Negeri 2 Godean karena jumlah siswa di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan tidak 
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mencukupi untuk dilakukan uji coba instrumen, sehingga siswa kelas XII program 
keahlian jasa boga SMK Negeri 2 Godean dipilih sebagai responden untuk 
melakukan uji coba instrumen yang memiliki karakteristik tidak jauh berbeda 
dengan siswa kelas XII program keahlian jasa boga di SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan. Setelah instrumen penelitian diuji cobakan, selanjutnya diujikan 
dengan validitas kontruksi menggunakan rumus product moment. Rumus product 
moment digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis 
hubungan dua variabel  apabila data kedua variabel berbentuk interval atau ratio 
dan sumber data dari dua variabel tersebut sama (Sugiyono, 2013: 228). Pada 
penelitian menggunakan rumus product moment karena ingin membuktikan 
adanya hubungan dua variabel, yaitu pelaksanaan OJT (variabel independen) 
dan pengembangan potensi diri (variabel dependen).  
      Perhitungan validitas kontruksi ini dilakukan dengan program statistik pada 
komputer dan teknik pengukuran menggunakan rumus product moment sebagai 
berikut:  
      
 
Keterangan:  
rxy  = korelasi antara variabel x dengan y  
x   = (xi – x)  
y  = (yi – y)  
(Sugiyono, 2013: 228) 
      Hasil pengujian dianalisis dengan butir yang mengkorelasikan antara skor 
item instrumen dengan skor total dengan menggambarkan rumus korelasi 
product moment. Harga t hitung yang didapat dibandingkan dengan t tabel. Jika t 
hitung > t tabel dapat dikatakan bahwa instrumen tersebut valid dan jika t hitung 
< t tabel, maka instrumen tidak valid. Pada angket yang telah diuji coba kepada 
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30 siswa diperoleh data berupa N = 30 dengan taraf kesalahan ditetapkan 5%, 
maka nilai r tabel = 0,361, sehingga diperoleh hasil pada Tabel 7.  
Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Penelitian Siswa 
Variabel Sub Variabel Jumlah Soal 
No. Butir 
Soal 
Gugur 
No. Butir 
Soal 
Sahih 
Pelaksanaan 
OJT Pembekalan 2 1,2 - 
Penerjunan 2 3 4* 
Monitoring dan 
evaluasi 2 6 5 
Penarikan 1 7 - 
Pengembangan 
potensi diri 
siswa 
 
 
Intropeksi diri 7 8, 10, 11*, 13, 14 9, 12 
Feedback dari orang 
lain 3 16* 15, 17 
Psikologi 18 21*, 23, 27* 
18*, 19, 
20, 22, 
24*, 25, 
26, 28, 29, 
30, 31, 
32*, 33, 
34*, 35 
 
2. Reliabilitas Instrumen 
      Reliabilitas adalah ketetapan hasil pengukuran (Nana Syaodih, 2012: 229). 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang apabila digunakan beberapa kali 
untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama 
(Sugiyono, 2012: 121). Jadi reliabilitas menunjukkan instrumen secara konsisten 
memberikan hasil ukuran yang sama apabila mengukur obyek yang sama 
dengan waktu yang berbeda.  
      Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan reliabilitas 
internal (internal consistency) yang dilakukan dengan cara mencobakan 
instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis. Penelitian ini 
menggunakan instrumen penelitian dalam bentuk angket diuji reliabilitasnya. 
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Cara mengukur reliabilitas instrumen berbentuk angket menggunakan alpha 
cronbach.  Subyek uji coba untuk reliabilitas adalah siswa kelas XII program 
keahlian jasa boga SMK Negeri 2 Godean yang sudah melaksanakan OJT di 
restoran dengan jumlah 30 siswa.  
      Pengujian reliabilitas instrumen angket dalam penelitian ini menggunakan 
rumus alpha cronbach karena untuk menguji instrumen dengan jawaban 
berbentuk pilihan yang menggunakan skala likert. Skor yang digunakan untuk 
menguji reliabilitas instrumen angket dalam penelitian ini adalah 1                 
sampai 5. Rumus alpha cronbach sebagai berikut:  
 
 
 
Dimana:  
 
  = mean kuadrat antara subyek 
∑ S
i
2 
 = mean kuadrat kesalahan 
S
t
2
  = varians total  
Kaidah keputusan: Jika r
i
 > r tabel berarti dapat dikatakan reliabel  
         Jika r
i
 < r tabel berarti dikatakan tidak reliabel  
(Suharsimi Arikunto, 2013: 239) 
      Penentuan tingkat nilai koefisien realibilitas korelasi dapat dilihat pada                 
Tabel 8.  
Tabel 8. Interprestasi Nilai Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien  Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0.80 – 1,000 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat 
        Sumber: Sugiyono, 2013: Hal. 231 
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      Reabilitas instrumen angket dihitung dengan program statistik komputer yaitu 
SPSS, kemudian hasil perhitungan diinterprestasikan berdasarkan Tabel 8. Hasil 
uji realibilitas angket penelitian siswa didapatkan nilai 0,898 dengan jumlah soal 
valid 21 butir. Bila taraf kesalahan ditetapkan 5% dan N = 30, maka nilai               
r tabel = 0.361. Kesimpulan hasil uji realibilitas angket penelitian siswa yaitu 
Alpha = 0,898 > r tabel = 0.361 artinya instrumen angket tersebut dapat 
dikatakan reliabel dengan tingkat reabilitas sangat kuat.  
 
H. Teknik Analisis Data 
      Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah seluruh data dari 
sumber data terkumpul. Setelah data terkumpul maka selanjutnya data dianalisis. 
Analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 
deksriptif yaitu mendeskripsikan dan memaknai data dari masing-masing 
komponen yang dievaluasi. Data yang dikumpulkan akan dianalisis dengan 
menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Teknik analisis deskriptif 
dilakukan dengan menggambarkan statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2010: 
147) statistik deskriptif adalah “statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi”.  
1. Data Kuantitatif  
      Data yang dianalisis secara kuantitatif adalah data dalam angket. Jawaban 
responden direduksi dan dikategorikan sesuai dengan jawaban angket. 
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Pemberian scoring dibuat dengan skala likert dengan skor 1 sampai 5. Adapun 
cara yang digunakan adalah mengidentifikasi kecenderungan skor rata-rata data.  
      Menurut Hadi Sutrisno (1983: 382), pengelompokkan tersebut menggunakan 
rumus sebagai berikut:  
 
 
Keterangan:  
P = Presentase 
F = Alternatif jawaban pilihan responden 
N = Jumlah responden  
100% = Bilangan tetap  
 
      Skala likert dengan skor 1 sampai 5 menggunakan lima kategori antara 1% 
dengan 100% dibagi rata (Suharsimi Arikunto & Cepy Safruddin, 2014: 35). Skala 
presentase item pertanyaan positif dan negatif dapat dilihat pada Tabel 9.  
Tabel 9. Skala Presentase Item Pertanyaan Positif dan Negatif 
Uraian Positif (+) 
Negatif (-) 
Nilai Presentase Nilai Presentase 
Sangat Setuju (SS) 5 81-100% 1 <21% 
Setuju (S) 4 61-80% 2 21-40% 
Ragu-ragu (RR)  3 41-60% 3 41-60% 
Tidak Setuju (TS) 2 21-40% 4 61-80% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 <21% 5 81-100% 
 
2. Data Kualitatif  
      Data yang dianalisis secara kualitatif adalah data yang berupa hasil 
wawancara dan studi dokumenter. Data tersebut dianalisis sehingga diperoleh 
informasi dari ucapan, tulisan dan sikap/perilaku yang diamati dari subyek serta 
dapat digambarkan dengan kalimat. Data tentang hasil wawancara dan 
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dokumentasi dikumpulkan, dikelompokkan dan diinterpretasikan untuk 
disimpulkan.  
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang beralamat 
di Gedongan, Sumberagung, Moyudan, Sleman, Yogyakarta. Penelitian evaluasi ini 
bertujuan untuk memberikan informasi mengenai pengembangan potensi diri bagi 
siswa yang telah melaksanakan OJT di restoran. Sasaran penelitian ini adalah kelas 
XII Jasa Boga Tahun Ajaran 2013/2014 yang sudah melaksanakan OJT di restoran 
dengan jumlah 30 orang.  
Hasil penelitian efektivitas pelaksanaan OJT di restoran dalam pengembangan 
potensi diri siswa menggunakan model CIPP yang berupa data kuantitatif dan 
kualitatif. Kuantitatif dugunakan pada komponen Process dan Product, sedangkan 
kualitatif digunakan pada komponen Context dan Input. Hasil pengumpulan data 
yang diperoleh berdasarkan angket, wawancara dan dokumentasi.  
B. Hasil Analisis Data 
1. Evaluasi Context  
      Evaluasi Context yaitu mengevaluasi mengenai tujuan pelaksanaan OJT di 
restoran siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian jasa boga. Hasil 
yang diperoleh dari wawancara Guru yang menjabat sebagai ketua program 
keahlian jasa boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yaitu siswa mendapatkan 
pengalaman bekerja secara nyata seiring dengan tujuan utama SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan pada pelaksanaan OJT, selain itu siswa juga dapat 
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menambah pengetahuan dan ketrampilan dibidang keahlian jasa boga. 
Bertambahnya pengetahuan siswa dapat dilihat dari sikap/perilaku percaya diri 
siswa saat melakukan praktik memasak, sedangkan bertambahnya ketrampilan 
siswa dapat dilihat saat menghias makanan (garnish), mudah mendapatkan ide 
dalam mengolah makanan misalnya saat melakukan praktik pengolahan usaha boga 
dan lain sebagainya. Aspek pengetahuan dan ketrampilan tersebut dijadikan study 
perbandingan antara praktik dan teori yang diterima dibangku sekolah dengan 
praktik yang diterima di DU/DI (Restoran).  
      Beberapa syarat kompetensi yang harus dipenuhi oleh siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan sebelum melaksanakan OJT yaitu memiliki 
pengetahuan dasar mengenai bahan pangan, dapat mengolah bahan mentah 
menjadi berbagai aneka masakan yang berupa pengolahan makanan Indonesia dan 
pengolahan makanan kontinental, serta mampu melayani makanan dan minuman 
yang dikenal sebagai mata pelajaran tata hidang. Syarat pokok yang harus dipenuhi 
siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan sebelum diterjunkan ke DU/DI (Restoran) 
yaitu wajib mengikuti table manner di hotel (Aturan tata cara makan dengan formal). 
Beberapa syarat yang harus dipenuhi sebelum melaksanakan OJT tersebut agar 
siswa memiliki tingkat kompetensi terstandar sesuai dengan program keahlian jasa 
boga yang dipersyaratkan oleh DU/DI.  
      Siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan setelah melaksanakan OJT diharapkan 
siap menghadapi persaingan bursa tenaga kerja. Menurut Ibu Yunike selaku ketua 
program keahlian jasa boga, kesiapan siswa dalam menghadapi persaingan tenaga 
kerja di DU/DI (Restoran) tergantung pada kemampuan pribadi siswa. Setiap siswa 
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memiliki tingkat kemampuan yang berbeda, misalnya mudah atau tidaknya dalam 
menangkap pengetahuan baru, tingkat kepercayaan diri, terampil atau tidaknya 
dalam bidang keahlian boga, mental yang siap atau cenderung tidak siap dan lain 
sebagainya, namun secara keseluruhan siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
program keahlian jasa boga lebih siap menghadapi tuntutan persaingan dunia kerja 
dalam masa Era Global setelah mereka melaksanakan OJT.  
2. Evaluasi Input  
      Evaluasi Input yaitu mengevaluasi mengenai persiapan sekolah pada 
pelaksanaan OJT di restoran pada program keahlian jasa boga dan syarat yang 
harus dipenuhi di restoran yang akan dijadikan tempat OJT. Berikut hasil yang 
diperoleh dari wawancara Guru sebagai ketua program keahlian jasa boga di SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan dan hasil studi dokumentasi dari Waka Humas, 
diantaranya:  
a. Persiapan Sekolah Pada Pelaksanaan OJT (On The Job Training)                 
Di Restoran Program Keahlian Jasa Boga 
      Waktu pelaksanaan OJT tahun ajaran 2013/2014 di SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan selama 3 bulan, mulai tanggal 1 April 2014 sampai 30 Juni 2014. Daya 
tampung siswa yang melaksanakan OJT disesuaikan dengan jumlah siswa yang 
ingin melaksanakan OJT di restoran yang bersangkutan. SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan memberikan referensi yang bisa dijadikan tempat OJT kepada siswa, 
siswa tinggal memilih restoran yang ingin dijadikan tempat OJT. Setelah itu, siswa 
memberikan proposal ke pihak restoran untuk izin melaksanakan OJT dan 
membawa surat MOU sebagai tanda bukti kerjasama antara sekolah dan pihak 
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restoran yang bersangkutan. Berikut data siswa OJT di restoran tahun ajaran 
2013/2014 dapat dilihat pada Tabel 10.  
Tabel. 10 Data Siswa OJT (On The Job Training) Di Restoran                                        
Tahun Ajaran 2013/2014 
No Restoran Alamat Nama Siswa 
1 Gubug Makan 
Mang Engking 
Jamur, Sendangrejo, 
Minggir, Sleman 
1. Asnap tri mukti 
2. Cahya puspita sari 
3. Indah rahayu lestari 
4. Lina nugraheni 
5. Lisa aryanti 
2 Jambon Resto Jl. Kabupaten, Trihanggo, 
Minggir Sleman 
6. Asri puspita 
7. Fitra helinda yanti 
8. Hamdan ragil setyawan 
9. Ken retno avita nanda 
10. Selvi purnama p 
11. Wahid maulana firdaus 
12. Yuni fitriani  
3 The Westlake 
Resto 
Jl. Ringroad Barat, Bedog, 
Trihanggo, Gamping, 
Sleman 
13. Eko sulistiawan 
14. Muhammad sobrun jamil 
15. Nurohman 
4 Gubug Jowo 
Resto 
Malangan, Sumberagung, 
Moyudan, Sleman 
16. Endah wahyu solikah 
17. Siti rokhmah 
18. Suwarni  
5 Banyu Mili Resto Jl. Godean, Km. 4,5 , 
Kwarasan, Yogyakarta 
19. Fepbi yamtini 
20. Lusi erlinawati 
21. Narti purwaningsih 
22. Nurbaeni 
23. Yuli arum wigawati 
6 Resto Pawon 
Ndeso 
Jl. Kabupaten K. 1 , 
Nogotirto, Gamping, 
Sleman  
24. Fita Febriana 
25. Herwinda ristiani avita 
7 Warung Makan 
Kepik Sawah 
Senuko, Sidoagung, 
Godean, Sleman  
26. Nanik istiyani 
 
8 Ambar Ketawang 
Resto 
Jl. Wates Km. 6 , 
Ambarketawang, Gamping 
27. Prastika oktaviani 
28. Surita dewi 
29. Tifa oktafi arsanti 
30. Vanadyne elyas budiwati 
       
 
Sumber: Daftar Siswa OJT (On The Job Training) Tahun Ajaran 2013/2014 di SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan 
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      Pembekalan siswa sebelum OJT adalah kegiatan yang harus dilaksanakan guna 
meminimalisir kesalahan maupun ketidakpuasan hubungan antara pihak DU/DI dan 
sekolah. SMK Muhammadiyah 1 Moyudan mengadakan pembekalan sebelum siswa 
diterjunkan ke DU/DI. Penanggung jawab pelaksanaan pembekalan oleh Waka 
Humas, pembekalan tersebut berisi tentang tata tertib pelaksanaan OJT. 
      Tercantum pada buku panduan kegiatan OJT di SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan, siswa wajib mentaati tata tertib pelaksanaan OJT diantaranya:  
1) Mentaati peraturan yang berlaku di DU/DI.  
2) Siswa datang di tempat OJT, 15 menit sebelum kegiatan dimulai.  
3) Bersikap sopan, jujur, bertanggung jawab, inisiatif, kreatif dan cekatan terhadap 
tugas yang diberikan.  
4) Mengenakan uniform (baju praktik) dengan identitas lengkap.  
5) Memberikan salam pada waktu datang dan ijin apabila akan pergi atau pulang.  
6) Memberitahukan atau membuat surat kepada pembimbing OJT apabila 
berhalangan hadir.  
7) Berkonsultasi dengan ketua kelompok, guru pembimbing dan pembimbing OJT 
apabila menemui kesulitan-kesulitan.  
8) Mentaati peraturan atau tata cara penggunaan alat, bahan dan barang yang 
digunakan dalam pelaksanaan OJT.  
9) Melaporkan kepada pembimbing OJT apabila terjadi kerusakan alat praktik.  
10) Membersihkan dan mengatur kembali peralatan praktik seperti semula.  
11) Menerima, mengisi dan menyerahkan buku Panduan Kegiatan OJT kepada 
pembimbing OJT untuk diperiksa dan diberi tanda tangan/paraf setiap hari.  
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      Saat pembekalan berlangsung, sekolah memberikan informasi mengenai hal-hal 
yang dilarang saat siswa sedang melaksanakan OJT, diantaranya:  
1) Membawa dan merokok di tempat OJT.  
2) Menerima tamu yang tidak ada hubungannya dengan pelaksanaan OJT pada 
waktu praktik.  
3) Memakai pesawat telepon tempat pelaksanaan OJT tanpa ijin dari petugas.  
4) Mengoperasikan hand phone selama jam kerja OJT.  
5) Keluar-masuk tanpa perintah atau ijin dari petugas yang berwenang di tempat 
OJT.  
6) Khusus untuk siswi dilarang memakai sepatu bertumit tinggi jika bertugas di 
kitchen, memakai perhiasan yang berlebihan dan memakai make up yang 
kurang sesuai dengan kondisi tempat OJT.   
 
      Bagi siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang melanggar tata tertib 
pelaksanaan OJT akan dikenakan sanksi sebagai berikut:  
1) Peringatan secara lisan. 
2) Peringatan tertulis. 
3) Pengurangan nilai OJT.  
4) Dikeluarkan dari tempat pelaksanaan OJT.  
 
      Penerjunan siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan  program keahlian jasa boga 
ke pihak DU/DI (Restoran) dilakukan oleh Guru pembimbing. Guru pembimbing 
menyerahkan berita acara penerjunan, daftar hadir dan daftar nama siswa yang 
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melaksanakan OJT di restoran yang bersangkutan serta menyerahkan daftar 
penilaian kompetensi keahlian dan penilaian sikap untuk dijadikan instrumen 
penilaian siswa selama melaksanakan kegiatan OJT.  
      Pembimbing monitoring adalah Guru yang telah ditentukan untuk membimbing 
siswa program keahlian jasa boga selama pelaksanaan kegiatan OJT di restoran. 
Monitoring dilakukan minimal dua kali dalam sebulan oleh Guru pembimbing. 
Tercantum dalam buku panduan OJT SMK Muhammadiyah 1 Moyudan tujuan 
monitoring oleh Guru pembimbing yaitu  memantau kegiatan siswa ditempat OJT, 
memberikan bimbingan dan pengetahuan kepada siswa yang melaksanakan OJT 
dan meneliti hasil kegiatan praktik.  
      Guru pembimbing mengambil dan menerima hasil penilaian kompetensi keahlian 
dan sikap siswa dari tempat pelaksanaan OJT. Evaluasi hasil penilaian siswa 
pelaksanaan kegiatan OJT yaitu dilakukan ujian praktik pengolahan makanan. 
Instrumen evaluasi penilaian kegiatan OJT sudah ditentukan dari pihak sekolah, 
sehingga DU/DI hanya menjalankan pengambilan nilai siswa tersebut sesuai standar 
kompetensi keahlian jasa boga di sekolah.  
      Guru pembimbing datang ke restoran untuk melakukan proses penarikan siswa 
dengan jadwal yang sudah ditentukan, yaitu tiga bulan (batas waktu pelaksanaan 
OJT selesai). Guru pembimbing menarik siswa sekaligus menerima hasil penilaian 
kompetensi keahlian dan sikap siswa dari tempat pelaksanaan OJT. Selain itu, Guru 
pembimbing memberikan surat keterangan kepada DU/DI yang menyebutkan siswa 
bersangkutan telah melaksanakan kegiatan OJT sampai dengan waktu yang telah 
ditentukan. 
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b. Syarat Yang Harus Dipenuhi Di Restoran Yang Dijadikan Tempat OJT       
(On The Job Training) 
      Restoran yang dijadikan referensi tempat pelaksanaan OJT bagi siswa program 
keahlian jasa boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yaitu restoran dapat 
memenuhi standar pelaksanaan OJT dan mempunyai jenis pekerjaan yang sesuai 
dengan program keahlian jasa boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.  
      Sarana dan prasarana yang ada pada restoran didukung oleh teknologi sesuai 
dengan kemampuan yang diinginkan oleh program studi. Sarana dan prasarana 
tersebut sudah memadai guna mengembangkan potensi diri untuk meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan siswa.      
3. Evaluasi Process 
      Evaluasi process yaitu mengevaluasi mengenai pelaksanaan OJT di restoran 
program keahlian jasa boga dalam mengembangkan potensi diri siswa. Restoran 
tempat pelaksanaan kegiatan OJT antara lain Gubug Makan Mang Engking, Jambon 
Resto, The Westlake Resto, Gubug Jowo Resto, Banyu Mili Resto, Resto Pawon 
Ndeso, Warung Makan Kepik Sawah dan Ambar Ketawang Resto.  
      Pihak restoran sebagai pemantau dalam perkembangan potensi diri mencakup 
sikap dan perilaku siswa selama melaksanakan kegiatan OJT. Penelitian ini 
mengajukan 10 item pertanyaan dalam bentuk angket penelitian yang diberikan 
kepada 8 restoran yang bersangkutan.  
      Lebih jelasnya dapat dilihat rincian perhitungan sikap dan perilaku siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian jasa boga selama melaksanakan 
kegiatan OJT di restoran antara lain:  
72 
 
a. Kehadiran Siswa Yang Datang Tepat Pada Waktu Sebelum Jam Kerja 
Dimulai 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap kehadiran siswa yang 
datang tepat pada waktu sebelum jam kerja dimulai saat pelaksanaan kegiatan OJT 
dapat dilihat pada Tabel 11.  
Tabel. 11 Penilaian Kehadiran Siswa Yang  Datang Tepat Waktu Saat Pelaksanaan 
Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 3 37.5% 
Setuju (S) 5 62.5% 
Ragu-Ragu (RR)  0 0% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 8 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 11 mengenai kehadiran siswa yang datang tepat waktu 
sebelum jam kerja dimulai, maka dapat digambarkan dalam diagram pie chart 
sebagai berikut.  
 
Gambar 1. Diagram Pie Chart Kehadiran Siswa Yang Datang Tepat Waktu Saat 
Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
 
Kehadiran Siswa Yang Datang Tepat Waktu                           
Saat Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap kehadiran siswa yang datang 
tepat waktu sebelum jam kerja dimulai memberikan jawaban terbanyak pada pilihan 
pertama Setuju (S) dengan presentase 62.5% dan pilihan kedua Sangat Setuju (SS) 
dengan presentase 37.5%, sedangkan pilihan Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS) 
dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan 
dengan perhitungan 
  
  
              artinya pihak restoran Sangat Setuju (SS) 
terhadap kehadiran siswa yang datang tepat waktu sebelum jam kerja dimulai saat 
pelaksanaan kegiatan OJT.  
b. Siswa Disiplin Dalam Menggunakan Uniform Lengkap Sesuai Dengan 
Standar Restoran 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang disiplin 
dalam menggunakan uniform lengkap sesuai dengan standar restoran saat 
pelaksanaan kegiatan OJT dapat dilihat pada Tabel 12.  
Tabel 12. Penilaian Siswa Disiplin Menggunakan Uniform Lengkap Sesuai Dengan 
Standar Restoran Saat Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 3 37.5% 
Setuju (S) 4 50% 
Ragu-Ragu (RR)  1 12.5% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 8 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 12 mengenai siswa yang disiplin dalam menggunakan 
uniform sesuai dengan standar restoran, maka dapat digambarkan dalam diagram 
pie chart sebagai berikut.  
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Gambar 2. Diagram Pie Chart Siswa Disiplin Menggunakan Uniform Sesuai Dengan 
Standar Restoran Saat Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa yang disiplin dalam 
menggunakan uniform lengkap sesuai dengan standar restoran memberikan 
jawaban terbanyak pada pilihan pertama Setuju (S) dengan presentase 50%, pilihan 
kedua Sangat Setuju (SS) dengan presentase 37.5% dan pilihan ketiga Ragu-Ragu 
(RR) dengan presentase 12.5%, sedangkan pilihan Tidak Setuju (TS) dan Sangat 
Tidak Setuju (STS) dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan dengan 
perhitungan 
  
   
           artinya pihak restoran Sangat Setuju (SS) terhadap 
siswa yang disiplin menggunakan uniform lengkap sesuai dengan standar restoran 
saat pelaksanaan kegiatan OJT.  
 
 
 
 
Siswa Disiplin Menggungakan Uniform Lengkap Sesuai 
Dengan Standar Restoran Saat Pelaksanaan Kegiatan OJT 
(On The Job Training)  
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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c. Siswa Mematuhi Tata Tertib Restoran 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang mematuhi 
tata tertib restoran saat pelaksanaan kegiatan OJT dapat dilihat pada Tabel 13.  
Tabel 13. Penilaian Siswa Mematuhi Tata Tertib Restoran Saat Pelaksanaan 
Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 5 62.5% 
Setuju (S) 3 37.5% 
Ragu-Ragu (RR)  0 0% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 8 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 13 mengenai siswa yang mematuhi tata tertib restoran, maka 
dapat digambarkan dalam diagram pie chart sebagai berikut.  
 
Gambar 3. Diagram Pie Chart Siswa Mematuhi Tata Tertib Restoran Saat 
Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa yang mematuhi tata tertib 
restoran memberikan jawaban terbanyak pada pilihan pertama Sangat Setuju (SS) 
dengan presentase 62.5% dan pilihan kedua Setuju (S) dengan presentase 37.5%, 
Siswa Mematuhi Tata Tertib Restoran Saat Pelaksanaan 
Kegiatan OJT (On The Job Training)  
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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sedangkan pilihan Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju 
(STS) dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan dengan perhitungan 
  
  
              artinya pihak restoran Sangat Setuju (SS) terhadap siswa yang 
mematuhi tata tertib restoran saat pelaksanaan kegiatan OJT.  
d. Siswa Pernah Melanggar Tata Tertib Restoran 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan negatif terhadap siswa yang pernah 
melanggar tata tertib restoran saat pelaksanaan kegiatan OJT dapat dilihat pada 
Tabel 14.  
Tabel 14. Penilaian Siswa Pernah Melanggar Tata Tertib Restoran Saat 
Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 0 0% 
Setuju (S) 2 25% 
Ragu-Ragu (RR)  2 25% 
Tidak Setuju (TS) 4 50% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 8 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 14 mengenai siswa yang pernah melanggar tata tertib 
restoran, maka dapat digambarkan dalam diagram pie chart sebagai berikut.  
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Gambar 4. Diagram Pie Chart Siswa Yang Pernah Melanggar Tata Tertib Restoran 
Saat Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan negatif terhadap siswa yang pernah melanggar 
tata tertib restoran memberikan jawaban terbanyak pada pilihan pertama Tidak 
Setuju (TS) dengan presentase 50%, kemudian pilihan Setuju (S) dan Ragu-Ragu 
(RR) dengan presentase 25%, sedangkan pilihan Sangat Setuju (SS) dan Sangat 
Tidak Setuju (STS) dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan 
perhitungan 
  
  
            artinya pihak restoran Tidak Setuju (TS) terhadap 
siswa yang pernah melanggar tata tertib restoran saat pelaksanaan kegiatan OJT.  
e. Siswa Pernah Lalai Pada Pekerjaan Yang Diembannya 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan negatif terhadap siswa pernah lalai 
pada pekerjaan yang diembannya saat pelaksanaan kegiatan OJT dapat dilihat pada 
Tabel 15.  
 
Siswa Pernah Melanggar Tata Tertib Restoran Saat 
Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Tabel 15. Penilaian Siswa Pernah Lalai Pada Pekerjaan Yang Diembannya Saat 
Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 0 0% 
Setuju (S) 5 62.5% 
Ragu-Ragu (RR)  1 12.5% 
Tidak Setuju (TS) 2 25% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 8 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 15 mengenai siswa yang pernah lalai pada pekerjaan yang 
diembannya, maka dapat digambarkan dalam diagram pie chart sebagai berikut.  
 
Gambar 5. Diagram Pie Chart Siswa Pernah Lalai Pada Pekerjaan Yang 
Diembannya Saat Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan negatif terhadap siswa pernah lalai pada 
pekerjaan yang diembannya memberikan jawaban terbanyak pada pilihan Setuju (S) 
dengan presentase 62.5%, pilihan kedua Tidak Setuju (TS) dengan presentase 25%, 
kemudian pilihan ketiga Ragu-Ragu (RR) dengan presentase 12.5%, sedangkan 
pilihan Sangat Setuju (SS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan presentase 0%. 
Siswa Pernah Lalai Pada Pekerjaan Yang Diembannya Saat 
Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Sangat Setuju (S) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Maka dapat disimpulkan dengan perhitungan 
  
  
             artinya pihak 
restoran Ragu-Ragu (RR) terhadap yang pernah lalai pada pekerjaan yang 
diembannya saat pelaksanaan kegiatan OJT. 
f. Siswa Bertanggung Jawab Atas Pekerjaannya 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang 
bertanggung jawab atas pekerjaannya saat pelaksanaan kegiatan OJT dapat dilihat 
pada Tabel 16.  
Tabel 16. Penilaian Siswa Bertanggung Jawab Atas Pekerjaannya Saat 
Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 2 25% 
Setuju (S) 6 75% 
Ragu-Ragu (RR)  0 0% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 8 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 16 mengenai siswa yang bertanggung jawab atas 
pekerjaannya, maka dapat digambarkan dengan diagram pie chart sebagai berikut.  
 
Gambar 6. Diagram Pie Chart Siswa Bertanggung Jawab Atas Pekerjaannya Saat 
Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Siswa Bertanggung Jawab Atas Pekerjaannya Saat 
Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa yang bertanggung jawab 
atas pekerjaannya memberikan jawaban terbanyak pada pilihan Setuju (S) dengan 
presentase 75%, pilihan kedua Sangat Setuju (SS) dengan presentase 25%, 
sedangkan pilihan Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju 
(STS) dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan dengan perhitungan 
  
  
            artinya pihak restoran Sangat Setuju (SS) terhadap siswa yang 
bertanggung jawab atas pekerjaannya saat pelaksanaan kegiatan OJT.  
g. Siswa Mampu Berkomunikasi Dengan Bertutur Kata Yang Baik Kepada 
Pimpinan, Karyawan Maupun Teman Sejawat 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa mampu 
berkomunikasi dengan bertutur kata yang baik kepada pimpinan, karyawan maupun 
teman sejawat saat pelaksanaan kegiatan OJT dapat dilihat pada Tabel 17.  
Tabel 17. Penilaian Siswa Berkomunikasi Dengan Bertutur Kata Yang Baik 
Kepada Pimpinan, Karyawan Maupun Teman Sejawat Saat Pelaksanaan 
Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 1 12.5% 
Setuju (S) 6 75% 
Ragu-Ragu (RR)  1 12.5% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 8 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 17 mengenai siswa yang mampu berkomunikasi dengan 
bertutur kata yang baik kepada pimpinan, karyawan maupun teman sejawat, maka 
dapat digambarkan dalam diagram pie chart sebagai berikut.  
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Gambar 7. Diagram Pie Chart Siswa Mampu Berkomunikasi Dengan Bertutur Kata 
Yang Baik Kepada Pimpinan, Karyawan Maupun Teman Sejawat Saat Pelaksanaan 
Kegiatan OJT (On The Job Training) 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa mampu berkomunikasi 
dengan bertutur kata yang baik kepada pimpinan, karyawan maupun teman sejawat 
memberikan jawaban terbanyak pada pilihan Setuju (S) dengan presentase 75%, 
kemudian pilihan Sangat Setuju (SS) dan Ragu-Ragu (RR) dengan presentase 
12.5%,  sedangkan pilihan Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan 
presentase 0%. Maka dapat disimpulkan dengan perhitungan 
  
  
            
artinya pihak restoran Sangat Setuju (SS) terhadap siswa mampu berkomunikasi 
dengan bertutur kata yang baik kepada pimpinan, karyawan maupun teman sejawat 
saat pelaksanaan kegiatan OJT.  
 
 
 
Siswa Mampu Berkomunikasi Dengan Bertutur Kata Yang 
Baik Kepada Pimpinan, Karyawan Maupun Teman Sejawat 
Saat Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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h. Siswa Antusias Pada Pekerjannya 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang antusias 
pada pekerjannya saat pelaksanaan kegiatan OJT dapat dilihat pada Tabel 18.  
Tabel 18. Penilaian Siswa Antusias Pada Pekerjaannya Saat Pelaksanaan Kegiatan 
OJT (On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 1 12.5% 
Setuju (S) 7 87.5% 
Ragu-Ragu (RR)  0 0% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 8 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 18 mengenai siswa yang antusias pada pekerjaannya, maka 
dapat digambarkan dalam diagram pie chart sebagai berikut.  
 
Gambar 8. Diagram Pie Chart Siswa Yang Antusias Pada Pekerjaannya Saat 
Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa yang antusias pada 
pekerjaannya memberikan jawaban terbanyak pada pilihan Setuju (S) dengan 
presentase 87.5%, kemudian pilihan Sangat Setuju (SS) dengan presentase 12.5%, 
Siswa Yang Antusias Pada Pekerjannya Saat Pelaksanaan 
Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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sedangkan pilihan Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju 
(STS) dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan dengan perhitungan 
  
  
              artinya pihak restoran Sangat Setuju (SS) terhadap siswa yang 
antusias pada pekerjaannya saat pelaksanaan kegiatan OJT.  
i. Siswa Kurang Tanggap Terhadap Pekerjaan Sehingga Perlu Dilakukan 
Bimbingan/Pendekataan 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan negatif terhadap siswa yang kurang 
tanggap terhadap pekerjaan sehingga perlu dilakukan bimbingan/pendekataan saat 
pelaksanaan kegiatan OJT dapat dilihat pada Tabel 19.  
Tabel 19. Penilaian Siswa Kurang Tanggap Terhadap Pekerjaan Sehingga Perlu 
Dilakukan Bimbingan/Pendekataan Saat Pelaksanaan Kegiatan                              
OJT (On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 2 25% 
Setuju (S) 3 37.5% 
Ragu-Ragu (RR)  0 0% 
Tidak Setuju (TS) 3 37.5% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 8 100% 
       
      Berdasarkan Tabel 19 mengenai siswa yang kurang tanggap terhadap pekerjaan 
sehingga perlu dilakukan bimbingan/pendekataan, maka dapat digambarkan dalam 
diagram pie chart sebagai berikut.  
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Gambar 9. Diagram Pie Chart Siswa Kurang Tanggap Terhadap Pekerjaan 
Sehingga Perlu Dilakukan Bimbingan/Pendekataan Saat Pelaksanaan Kegiatan                                   
OJT (On The Job Training) 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart, dapat diketahui dari hasil angket 
penelitian item pertanyaan negatif terhadap siswa yang kurang tanggap terhadap 
pekerjaan sehingga perlu dilakukan bimbingan/pendekataan memberikan jawaban 
terbanyak pada pilihan Setuju (S) dan Tidak Setuju (TS) dengan presentase yang 
seimbang yaitu 37.5%, kemudian pilihan Sangat Setuju (SS) dengan presentase 
25%, sedangkan pilihan Ragu-Ragu (RR) dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan 
presentase 0%. Maka dapat disimpulkan dengan perhitungan 
  
  
            
artinya pihak restoran Ragu-Ragu (RR) terhadap siswa yang kurang tanggap 
terhadap pekerjaan sehingga perlu dilakukan bimbingan/pendekataan saat 
pelaksanaan kegiatan OJT.  
 
 
Siswa Kurang Tanggap Terhadap Pekerjaan Sehingga Perlu 
Dilakukan Bimbingan/Pendekataan Saat Pelaksanaan 
Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Sangat Setuju (S) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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j. Siswa Mampu Bekerjasama Dengan Baik Kepada Karyawan Maupun Teman 
Sejawat 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang mampu 
bekerjasama dengan baik kepada karyawan maupun teman sejawat saat 
pelaksanaan kegiatan OJT dapat dilihat pada Tabel 20.  
Tabel 20. Penilaian Siswa Mampu Bekerjasama Dengan Baik Kepada Karyawan 
Maupun Teman Sejawat Saat Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Uraian Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 3 37.5% 
Setuju (S) 5 62.5% 
Ragu-Ragu (RR)  0 0% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 8 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 20 mengenai siswa yang mampu bekerjasama dengan baik 
kepada karyawan maupun teman sejawat, maka dapat digambarkan dalam diagram 
pie chart sebagai berikut.  
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Gambar 10. Diagram Pie Chart Siswa Yang Mampu Bekerjasama Dengan Baik 
Kepada Karyawan Maupun Teman Sejawat Saat Pelaksanaan Kegiatan OJT                      
(On The Job Training) 
 
      Berdasarkan hasil angket penelitian dari item pertanyaan positif terhadap siswa 
yang mampu bekerjasama dengan baik kepada karyawan maupun teman sejawat 
memberikan jawaban terbanyak pada pilihan Setuju (S) dengan presentase 62.5%, 
kemudian pilihan Sangat Setuju (SS) dengan presentase 37.5%, sedangkan pilihan 
Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan 
presentase 0%. Maka dapat disimpulkan dengan perhitungan 
  
  
              
artinya pihak restoran Sangat Setuju (SS) terhadap siswa yang mampu bekerjasama 
dengan baik kepada karyawan maupun teman sejawat saat pelaksanaan kegiatan 
OJT.  
 
      
 
 
Siswa Mampu Bekerjasama Dengan Baik Kepada Karyawan 
Maupun Teman Sejawat Saat Pelaksanaan Kegiatan OJT                                              
(On The Job Training) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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4. Evaluasi Product  
      Evaluasi product yaitu mengevaluasi mengenai output yang telah dicapai sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan dari pelaksanaan OJT di restoran dalam 
pengembangan potensi diri siswa. Hasil data diperoleh dari penilaian sikap dan 
kompetensi siswa kelas XII Jasa Boga (tahun ajaran 2013/2014) serta penyebaran 
angket tertutup kepada siswa kelas XII jasa boga yang telah melaksanakan OJT di 
restoran untuk mengetahui pengembangan potensi diri siswa SMK Muhammadiyah 
1 Moyudan program keahlian jasa boga. Angket penelitian mengajukan 35 item 
pertanyaan dengan 7 item pertanyaan mengenai serangkaian pelaksanaan OJT dan 
25 item pertanyaan mengenai pengembangan potensi diri siswa diberikan kepada 
30 responden.  
a. Rata-Rata Penilaian Sikap Dan Kompetensi Keahlian Siswa Tahun Ajaran 
2013/2014 Pada Pelaksanaan OJT (On The Job Training) Di Restoran 
      Berikut rentang skor penilaian sikap dan kompetensi siswa SMK Muhammadiyah 
1 Moyudan program keahlian jasa boga dapat dilihat pada Tabel 21.  
Tabel 21. Skor Penilaian Sikap Dan Kompetensi Siswa                                       
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Program Keahlian Jasa Boga 
Skor Penilaian 
0.00 – 6.90 Kurang Baik 
7.00 – 7.90  Baik  
8.00 – 8.90 Sangat Baik 
9.00 – 10  Istimewa  
 
      Hasil evaluasi dari rata-rata penilaian sikap dan kompetensi keahlian siswa jasa 
boga tahun ajaran 2013/2014 yang melaksanakan kegiatan OJT di restoran antara 
lain:  
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1) Rata-Rata Penilaian Sikap dan Kompetensi Keahlian Siswa Yang 
Melaksanakan OJT (On The Job Training) di Gubug Makan Mang Engking 
      Hasil yang diperoleh dari rata-rata penilaian sikap dari lima siswa kelas XII 
jasa boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di 
Gubug Makan Mang Engking mencakup penilaian disiplin, kerjasama, inisiatif, 
kompetensi dan tanggung jawab dapat dilihat pada Tabel 22.  
Tabel 22. Rata-Rata Penilaian Sikap Siswa XII Jasa Boga SMK Muhammadiyah 
1 Moyudan Yang Telah Melaksanakan OJT (On The Job Training)                                                         
di Gubug Makan Mang Engking 
 Aspek Penilaian 
Disiplin Kerjasama Inisiatif Kerajinan Kompetensi 
Tanggung 
Jawab 
Rata-
Rata  
7.6 7.4 7.6 8 7.4 7.8 
       
      Berdasarkan penilaian sikap dari lima siswa kelas XII jasa boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di Gubug Makan 
Mang Engking dengan rata-rata nilai disipilin (7.6), kerjasama (7.4), inisiatif (7.6), 
kerajinan (8), kompetensi (7.4) dan tanggung jawab (7.8). Kesimpulan penilaian 
sikap dari 5 siswa yang melaksanakan OJT di Gubug Makan Mang Engking yaitu 
rata-rata penilaian terbaik siswa terlihat pada kerajinan yang mendapatkan 
penilaian Sangat Baik, sedangkan sikap disiplin, kerjasama, inisiatif, kompetensi 
dan tanggung jawab dengan penilaian Baik.  
      Hasil rata-rata penilaian kompetensi dari lima siswa kelas XII jasa boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di Gubug Makan 
Mang Engking dapat dilihat pada Tabel 23.  
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Tabel 23. Rata-Rata Penilaian Kompetensi Siswa XII Jasa Boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan Yang Melaksanakan OJT (On The Job Training) di 
Gubug Makan Mang Engking 
 Kompetensi  
A B C D E F 
Rata-
Rata 
7 7.2 7.6 7.8 6.8 7.2 
Keterangan:  
 A : Mengolah hidangan dari telur, unggas, daging dan seafood 
 B : Mengolah sup dan soto  
 C : Mengolah hidangan nasi dan mie  
 D : Menyediakan layanan makanan dan minuman di restoran 
 E : Membuat rencana menu sesuai kebutuhan gizi  
 F : Menghitung kandungan gizi bahan makanan  
 
      Berdasarkan penilaian kompetensi dari lima siswa kelas XII jasa boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di Gubug Makan 
Mang Engking dari 5 siswa dengan rata-rata penilaian dalam mengolah 
hidangan dari telur, unggas, daging dan seafood (7), mengolah sup dan soto 
(7.2), mengolah hidangan nasi dan mie (7.6), menyediakan layanan makanan 
dan minuman di restoran (7.8), membuat rencana menu sesuai kebutuhan gizi 
(6.8) dan menghitung kandungan gizi bahan makanan (7.2). Kesimpulan rata-
rata penilaian kompetensi dari 5 siswa tersebut, siswa dapat mengikuti 
pelaksanaan kegiatan OJT dengan penilaian Baik, namun pada pembuatan 
rencana menu sesuai kebutuhan gizi mendapatkan penilaian Kurang Baik 
sehingga perlu dilakukan pembelajaran kembali mengenai rancangan menu 
untuk kebutuhan gizi. 
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2) Rata-Rata Penilaian Sikap dan Kompetensi Siswa Yang Melaksanakan OJT 
(On The Job Training) di Jambon Resto  
      Hasil yang diperoleh dari rata-rata penilaian sikap dari 7 siswa kelas XII jasa 
boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di 
Jambon Resto mencakup penilaian disiplin, kerjasama, inisiatif, kerajinan dan 
kompetensi dapat dilihat pada Tabel 24.  
Tabel 24. Rata-Rata Penilaian Sikap Siswa XII Jasa Boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan Yang Telah Melaksanakan OJT (On The Job 
Training) di Jambon Resto 
 Aspek Penilaian 
Disiplin Kerjasama Inisiatif Kerajinan Kompetensi 
Tanggung 
Jawab 
Rata-
Rata  
8.71 8.71 8.57 8.57 9 - 
 
      Berdasarkan penilaian sikap siswa XII jasa boga SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan yang telah melaksanakan OJT di jambon resto dari 7 siswa dengan 
rata-rata nilai disiplin (8.71), kerjasama (8.71), inisiatif (8.57), kerajinan (8.57) 
dan kompetensi (9), sedangkan penilaian tanggung jawab dari pihak restoran 
tidak dicantumkan. Kesimpulan rata-rata penilaian sikap dari 7 siswa mampu 
mengembangkan potensi dirinya setelah melaksanakan kegiatan OJT di restoran 
yaitu rata-rata penilaian terbaik siswa terlihat pada kompetensi dengan 
mendapatkan penilaian Istimewa, sedangkan sikap disiplin, kerjasama, inisiatif 
dan kerajinan dengan penilaian Sangat Baik. 
      Hasil rata-rata penilaian kompetensi dari 7 siswa kelas XII jasa boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di Jambon Resto 
dapat dilihat pada Tabel 25.  
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Tabel 25. Rata-Rata Penilaian Kompetensi Siswa XII Jasa Boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan Yang Telah Melaksanakan OJT (On The Job 
Training) di Jam9bon Resto 
 Kompetensi  
A B C D E F 
Rata-
Rata 
8.28 8.14 8.71 8.42 8.14 7.57 
Keterangan:  
 A : Mengolah hidangan dari telur, unggas, daging dan seafood 
 B : Mengolah sup dan soto  
 C : Mengolah hidangan nasi dan mie  
 D : Menyediakan layanan makanan dan minuman di restoran 
 E : Membuat rencana menu sesuai kebutuhan gizi  
 F : Menghitung kandungan gizi bahan makanan  
 
      Berdasarkan penilaian kompetensi dari 7 siswa kelas XII jasa boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di Jambon Resto 
dengan rata-rata penilaian dalam mengolah hidangan dari telur, unggas, daging 
dan seafood (8.28), mengolah sup dan soto (8.14), mengolah hidangan nasi dan 
mie (8.71), menyediakan layanan makanan dan minuman di restoran (8.42), 
membuat rencana menu sesuai kebutuhan gizi (8.14) dan menghitung 
kandungan gizi bahan makanan (7.57). Kesimpulan rata-rata penilaian 
kompetensi dari 7 siswa tersebut, siswa dapat mengikuti pelaksanaan kegiatan 
OJT dengan penilaian Sangat Baik, sedangkan perhitungan kandungan gizi 
bahan makanan dengan penilaian Baik.  
3) Rata-Rata Penilaian Sikap dan Kompetensi Siswa Yang Melaksanakan OJT 
(On The Job Training) di The Westlake Resto 
      Hasil yang diperoleh dari rata-rata penilaian sikap dari 3 siswa kelas XII jasa 
boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di The 
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Westlake Resto mencakup penilaian disiplin, kerjasama, inisiatif, kerajinan, 
kompetensi dan tanggung jawab dapat dilihat pada Tabel 26. 
Tabel 26. Rata-Rata Penilaian Sikap Siswa XII Jasa Boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan Yang Telah Melaksanakan OJT (On The Job 
Training) di The Westlake Resto 
 Aspek Penilaian 
Disiplin Kerjasama Inisiatif Kerajinan Kompetensi 
Tanggung 
Jawab 
Rata-
Rata  
7.33 6.67 7 6.67 6.83 7 
 
      Berdasarkan penilaian sikap dari 3 siswa kelas XII jasa boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di The Westlake 
Resto dengan rata-rata penilaian disipilin (7.33), kerjasama (6.67), inisiatif (7), 
kerajinan (6.67), kompetensi (6.83) dan tanggung jawab (7). Kesimpulan rata-
rata penilaian terbaik siswa terlihat pada sikap disiplin, inisiatif dan tanggung 
jawab yang mendapatkan penilaian Baik, sedangkan kerjasama dan kerajinan 
siswa dengan penilaian Kurang Baik.  
      Hasil rata-rata penilaian kompetensi dari 3 siswa kelas XII jasa boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di The Westlake 
Resto dapat dilihat pada Tabel 27.  
Tabel 27. Rata-Rata Penilaian Kompetensi Siswa XII Jasa Boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan Yang Telah Melaksanakan OJT (On The Job 
Training) di The Westlake Resto 
 Kompetensi  
A B C D E F 
Rata-
Rata 
7 6.67 7.33 6.67 6.67 6.67 
Keterangan:  
 A : Mengolah hidangan dari telur, unggas, daging dan seafood 
 B : Mengolah sup dan soto  
 C : Mengolah hidangan nasi dan mie  
 D : Menyediakan layanan makanan dan minuman di restoran 
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 E : Membuat rencana menu sesuai kebutuhan gizi  
 F : Menghitung kandungan gizi bahan makanan  
 
      Berdasarkan penilaian kompetensi dari 3 siswa kelas XII jasa boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di The Westlake 
Resto dengan rata-rata penilaian dalam mengolah hidangan dari telur, unggas, 
daging dan seafood (7), mengolah sup dan soto (6.67), mengolah hidangan nasi 
dan mie (7.33), menyediakan layanan makanan dan minuman di restoran (6.67), 
membuat rencana menu sesuai kebutuhan gizi (6.67) dan menghitung 
kandungan gizi bahan makanan (6.67). Kesimpulan rata-rata penilaian 
kompetensi mengolah hidangan dari telur, unggas, daging,  seafood dan 
mengolah hidangan nasi serta mie dari 3 siswa tersebut mendapatkan penilaian 
Baik, sedangkan kompetensi yang lainnya mendapatkan penilaian Kurang Baik.   
4) Rata-Rata Penilaian Sikap dan Kompetensi Siswa Yang Melaksanakan OJT 
(On The Job Training) di Gubug Jowo Resto 
      Hasil yang diperoleh dari rata-rata penilaian sikap dari 3 siswa kelas XII jasa 
boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT (On The 
Job Training) di Gubug Jowo Resto mencakup penilaian disiplin, kerjasama, 
inisiatif, kerajinan, kompetensi dan tanggung jawab dapat dilihat pada Tabel 28.  
Tabel 28. Rata-Rata Penilaian Sikap Siswa XII Jasa Boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan Yang Telah Melaksanakan OJT (On The Job 
Training) di Gubug Jowo Resto 
 Aspek Penilaian 
Disiplin Kerjasama Inisiatif Kerajinan Kompetensi 
Tanggung 
Jawab 
Rata-
Rata  
7.33 7.33 6.67 7.33 8 7.33 
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      Berdasarkan penilaian sikap dari 3 siswa kelas XII jasa boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di Gubug Jowo 
Resto dengan rata-rata penilaian disiplin (7.33), kerjasama (7.33), inisiatif (66.7), 
kerajinan (7.33), kompetensi (8) dan tanggung jawab (7.33). Kesimpulan rata-
rata penilaian terbaik terlihat pada sikap siswa yaitu kompetensi dengan 
penilaian Sangat Baik, sedangkan sikap disiplin, kerjasama, kerajinan dan 
tanggung jawab dengan penilaian Baik, namun sikap inisiatif siswa dengan 
penilaian Kurang Baik. Penilaian dari seorang siswa masih kurang dari 
memuaskan sehingga pencapaian pengembangan potensi diri dalam hal  
sikap/perilaku masih perlu dikembangkan lagi.  
      Hasil rata-rata penilaian kompetensi dari 3 siswa kelas XII jasa boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di Gubug Jowo 
Resto dapat dilihat pada Tabel 29.  
Tabel 29. Rata-Rata Penilaian Kompetensi Siswa XII Jasa Boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan Yang Telah Melaksanakan OJT (On The Job 
Training) di Gubug Jowo Resto 
 Kompetensi  
A B C D E F 
Rata-
Rata 
5.33 5.33 5.33 7.67 5.33 5.33 
Keterangan:  
 A : Mengolah hidangan dari telur, unggas, daging dan seafood 
 B : Mengolah sup dan soto  
 C : Mengolah hidangan nasi dan mie  
 D : Menyediakan layanan makanan dan minuman di restoran 
 E : Membuat rencana menu sesuai kebutuhan gizi  
 F : Menghitung kandungan gizi bahan makanan 
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      Berdasarkan penilaian kompetensi dari 3 siswa kelas XII jasa boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di Gubug Jowo 
Resto dengan rata-rata penilaian dalam mengolah hidangan dari telur, unggas, 
daging dan seafood (5.33), mengolah sup dan soto (5.33), mengolah hidangan 
nasi dan mie (5.33), menyediakan layanan makanan dan minuman di restoran 
(7.67), membuat rencana menu sesuai kebutuhan gizi (5.33) dan menghitung 
kandungan gizi bahan makanan (5.33). Kesimpulan rata-rata penilaian 
kompetensi terbaik dari 3 siswa tersebut yaitu menyediakan layanan makanan 
dan minuman di restoran dengan penilaian Baik. Namun rata-rata penilaian 
kompetensi lainnya Kurang Baik pada pelaksanaan kegiatan OJT.  
5) Rata-Rata Penilaian Sikap dan Kompetensi Siswa Yang Melaksanakan OJT 
(On The Job Training) di Banyu Mili Resto 
      Hasil yang diperoleh dari rata-rata penilaian sikap dari 5 siswa kelas XII jasa 
boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di Banyu 
Mili Resto mencakup penilaian disiplin, kerjasama, inisiatif, kerajinan, 
kompetensi dan tanggung jawab dapat dilihat pada Tabel 30.  
Tabel 30. Rata-Rata Penilaian Sikap Siswa XII Jasa Boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan Yang Telah Melaksanakan OJT (On The Job 
Training) di Banyu Mili Resto 
 Aspek Penilaian 
Disiplin Kerjasama Inisiatif Kerajinan Kompetensi 
Tanggung 
Jawab 
Rata-
Rata  
8 8 8 8 9 8.4 
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      Berdasarkan penilaian sikap dari 5 siswa kelas XII jasa boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di Gubug Jowo 
Resto dengan rata-rata penilaian disiplin (8), kerjasama (8), inisiatif (8), kerajinan 
(8) kompetensi (9) dan tanggung jawab (8.4). Kesimpulan rata-rata penilaian 
terbaik dari 5 siswa terlihat pada kompetensi dengan penilaian Istimewa, 
sedangkan sikap disiplin, kerjasama, inisiatif, kerajianan dan tanggung jawab 
memperoleh penilaian Sangat Baik.  
      Hasil rata-rata penilaian kompetensi dari 5 siswa kelas XII jasa boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di Banyu Mili Resto 
dapat dilihat pada Tabel 31.  
Tabel 31. Rata-Rata Penilaian Kompetensi Siswa XII Jasa Boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan Yang Telah Melaksanakan OJT (On The Job 
Training) di Banyu Mili Resto 
 Kompetensi  
A B C D E F 
Rata-
Rata 
8 8 8 8 9 8.4 
Keterangan:  
 A : Mengolah hidangan dari telur, unggas, daging dan seafood 
 B : Mengolah sup dan soto  
 C : Mengolah hidangan nasi dan mie  
 D : Menyediakan layanan makanan dan minuman di restoran 
 E : Membuat rencana menu sesuai kebutuhan gizi  
 F : Menghitung kandungan gizi bahan makanan 
 
      Berdasarkan penilaian kompetensi dari 5 siswa kelas XII jasa boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT (On The Job 
Training) di Banyu Mili Resto dengan rata-rata penilaian dalam mengolah 
hidangan dari telur, unggas, daging dan seafood (8), mengolah sup dan soto (8), 
mengolah hidangan nasi dan mie (8), menyediakan layanan makanan dan 
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minuman di restoran (8), membuat rencana menu sesuai kebutuhan gizi (9) dan 
menghitung kandungan gizi bahan makanan (8.4). Kesimpulan rata-rata 
penilaian kompetensi dari 5 siswa tersebut memperoleh penilaian Sangat Baik, 
sedangkan rata-rata penilaian terbaik terlihat pada pembuatan perencanaan 
menu sesuai kebutuhan gizi dengan penilaian Istimewa.  
6) Rata-Rata Penilaian Sikap dan Kompetensi Siswa Yang Melaksanakan OJT 
(On The Job Training) di Resto Pawon Ndeso  
      Hasil yang diperoleh dari rata-rata penilaian sikap dari 2 siswa kelas XII jasa 
boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di Resto 
Pawon Ndeso mencakup penilaian disiplin, kerjasama, inisiatif, kerajinan, 
kompetensi dan tanggung jawab dapat dilihat pada Tabel 32.  
Tabel 32. Rata-Rata Penilaian Sikap Siswa XII Jasa Boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan Yang Telah Melaksanakan OJT (On The Job 
Training) di Resto Pawon Ndeso 
 Aspek Penilaian 
Disiplin Kerjasama Inisiatif Kerajinan Kompetensi 
Tanggung 
Jawab 
Rata-
Rata  
9.5 9 8 8 8.5 8.5 
 
      Berdasarkan penilaian sikap dari 2 siswa kelas XII jasa boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di Resto Pawon 
Ndeso dengan rata-rata nilai disiplin (9.5), kerjasama (9), inisiatif (8), kerajinan 
(8), kompetensi (8.5) dan tanggung jawab (8.5). Kesimpulan rata-rata penilaian 
terbaik dari 2 siswa terlihat pada sikap disiplin dan kerjasama dengan penilaian 
Istimewa, sedangkan sikap inisiatif, kerajinan, kompetensi dan tanggung jawab 
dengan penilaian Sangat Baik.  
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      Hasil rata-rata penilaian kompetensi dari 2 siswa kelas XII jasa boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di Resto Pawon 
Ndeso dapat dilihat pada Tabel 33.  
Tabel 33. Rata-Rata Penilaian Kompetensi Siswa XII Jasa Boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan Yang Telah Melaksanakan OJT (On The Job 
Training) di Resto Pawon Ndeso 
 Kompetensi  
A B C D E F 
Rata-
Rata 
8 8 9.5 8 9.5 9 
Keterangan:  
 A : Mengolah hidangan dari telur, unggas, daging dan seafood 
 B : Mengolah sup dan soto  
 C : Mengolah hidangan nasi dan mie  
 D : Menyediakan layanan makanan dan minuman di restoran 
 E : Membuat rencana menu sesuai kebutuhan gizi  
 F : Menghitung kandungan gizi bahan makanan 
 
      Berdasarkan penilaian kompetensi dari 2 siswa kelas XII jasa boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di Resto Pawon 
Ndeso dengan rata-rata penilaian dalam mengolah hidangan dari telur, unggas, 
daging dan seafood (8), mengolah sup dan soto (8), mengolah hidangan nasi 
dan mie (9.5), menyediakan layanan makanan dan minuman di restoran (8), 
membuat rencana menu sesuai kebutuhan gizi (9.5) dan menghitung kandungan 
gizi bahan makanan (9). Kesimpulan rata-rata penilaian kompetensi dari 2 siswa 
tersebut yaitu dalam mengolah hidangan nasi/mie, membuat rencana menu 
sesuai kebutuhan gizi dan menghitung kandungan gizi bahan makanan dengan 
penilaian Istimewa, sedangkan siswa dalam mengolah hidangan dari telur, 
unggas, daging, seafood, mengolah sup/soto dan menyediakan layanan 
makanan dan minuman di restoran dengan penilaian Sangat Baik.   
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7) Penilaian Sikap dan Kompetensi Siswa Yang Melaksanakan OJT (On The 
Job Training) di Warung Makan Kepik Sawah 
      Hasil yang diperoleh dari penilaian sikap dari seorang siswa kelas XII jasa 
boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di Warung 
Makan Kepik Sawah mencakup penilaian disiplin, kerjasama, inisiatif, kerajinan, 
kompetensi dan tanggung jawab dapat dilihat pada Tabel 34.  
Tabel 34. Penilaian Sikap Siswa XII Jasa Boga SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan Yang Telah Melaksanakan OJT (On The Job Training)                                                         
di Warung Makan Kepik Sawah 
 Aspek Penilaian 
Disiplin Kerjasama Inisiatif Kerajinan Kompetensi 
Tanggung 
Jawab 
Rata-
Rata  
9.5 8 7 8 8 8 
 
      Berdasarkan penilaian sikap seorang siswa kelas XII jasa boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di Warung Makan 
Kepik Sawah dengan penilaian disiplin (9.5), kerjasama (8), inisiatif (7), kerajinan 
(8) dan kompetensi (8) dan tanggung jawab (8). Kesimpulan penilaian pada 
sikap disiplin dengan penilaian Istimewa, sedangkan sikap kerjasama, kerajinan, 
kompetensi dan tanggung jawab dengan penilaian Sangat Baik, dan sikap 
inisiatif memperoleh penilaian BAIK.  
      Hasil penilaian kompetensi dari seorang siswa kelas XII jasa boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di Warung Makan 
Kepik Sawah dapat dilihat pada Tabel 35.  
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Tabel 35. Penilaian Kompetensi Siswa XII Jasa Boga SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan Yang Telah Melaksanakan OJT (On The Job Training)                                                         
di Warung Makan Kepik Sawah 
 Kompetensi  
A B C D E F 
Rata-
Rata 
8 8 8 9 8 8 
Keterangan:  
 A : Mengolah hidangan dari telur, unggas, daging dan seafood 
 B : Mengolah sup dan soto  
 C : Mengolah hidangan nasi dan mie  
 D : Menyediakan layanan makanan dan minuman di restoran 
 E : Membuat rencana menu sesuai kebutuhan gizi  
 F : Menghitung kandungan gizi bahan makanan 
 
      Berdasarkan penilaian kompetensi dari seorang siswa kelas XII jasa boga 
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di Warung 
Makan Kepik Sawah dengan penilaian dalam mengolah hidangan dari telur, 
unggas, daging dan seafood (8), mengolah sup dan soto (8), mengolah hidangan 
nasi dan mie (8), menyediakan layanan makanan dan minuman di restoran (9), 
membuat rencana menu sesuai kebutuhan gizi (8) dan menghitung kandungan 
gizi bahan makanan (8). Kesimpulan penilaian kompetensi dalam menyediakan 
layanan makanan dan minuman di restoran dengan penilaian Istimewa, 
sedangkan kompetensi lainnya memperoleh penilaian Sangat Baik.  
8) Rata-Rata Penilaian Sikap dan Kompetensi Siswa Yang Melaksanakan OJT 
(On The Job Training) di Ambar Ketawang Resto 
      Hasil yang diperoleh dari penilaian sikap dari 4 siswa kelas XII jasa boga 
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di Ambar 
Ketawang Resto mencakup penilaian disiplin, kerjasama, inisiatif, kerajinan, 
kompetensi dan tanggung jawab dapat dilihat pada Tabel 36.  
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Tabel 36. Rata-Rata Penilaian Sikap Siswa XII Jasa Boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan Yang Telah Melaksanakan OJT (On The Job 
Training) di Ambar Ketawang Resto 
 Aspek Penilaian 
Disiplin Kerjasama Inisiatif Kerajinan Kompetensi 
Tanggung 
Jawab 
Rata-
Rata  
8.5 8.5 8.25 7.875 8.125 8.25 
 
      Berdasarkan penilaian sikap dari 4 siswa kelas XII jasa boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di Ambar Ketawang 
Resto dengan rata-rata penilaian disiplin (8.5), kerjasama (8.5), inisiatif (8.25), 
kerajinan (7.875), kompetensi (8.125) dan tanggung jawab (8.25). Kesimpulan 
rata-rata penilaian dari 4 siswa terlihat pada sikap disiplin, kerjasama, inisiatif, 
kompetensi dan tanggung jawab memperoleh penilaian Sangat Baik, sedangkan 
sikap kerajinan siswa dengan penilaian Baik.  
      Hasil penilaian kompetensi dari 4 siswa kelas XII jasa boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di Ambar Ketawang 
dapat dilihat pada Tabel 37.  
Tabel 37. Rata-Rata Penilaian Kompetensi Siswa XII Jasa Boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan Yang Telah Melaksanakan OJT (On The Job 
Training) di Ambar Ketawang Resto 
 Kompetensi  
A B C D E F 
Rata-
Rata 
8.375 8 7.875 8 7.375 8.375 
Keterangan:  
 A : Mengolah hidangan dari telur, unggas, daging dan seafood 
 B : Mengolah sup dan soto  
 C : Mengolah hidangan nasi dan mie  
 D : Menyediakan layanan makanan dan minuman di restoran 
 E : Membuat rencana menu sesuai kebutuhan gizi  
 F : Menghitung kandungan gizi bahan makanan 
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      Berdasarkan penilaian kompetensi dari 4 siswa kelas XII jasa boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di Ambar Ketawang 
Resto dengan rata-rata penilaian dalam mengolah hidangan dari telur, unggas, 
daging dan seafood (8.375), mengolah sup dan soto (8), mengolah hidangan 
nasi dan mie (7.875), menyediakan layanan makanan dan minuman di restoran 
(8), membuat rencana menu sesuai kebutuhan gizi (7.375) dan menghitung 
kandungan gizi bahan makanan (8.375). Kesimpulan rata-rata penilaian 
kompetensi dari 4 siswa tersebut dalam mengolah hidangan dari telur, unggas, 
daging dan seafood, mengolah sup dan soto, menyediakan layanan makanan 
dan minuman di restoran, menghitung kandungan gizi bahan makanan 
memperoleh penilaian Sangat Baik, sedangkan mengolah hidangan nasi dan 
mie serta membuat rencana menu sesuai kebutuhan gizi dengan penilaian Baik.  
 
b. Output pelaksanaan OJT (On The Job Training) di restoran dalam 
pengembangan potensi diri siswa jasa boga SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan 
      Penelitian ini mengajukan 35 item pertanyaan dalam bentuk angket penelitian 
yang diberikan kepada 30 siswa yang telah melaksanakan OJT di restoran. Lebih 
jelasnya dapat dilihat rincian perhitungan output pengembangan potensi diri siswa 
setelah melaksanakan kegiatan OJT di restoran selama 3 bulan antara lain:  
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1) Siswa Memahami Program Pelaksanaan OJT (On The Job Training) Dapat 
Memberikan Bekal Pengalaman Bekerja Untuk Masa Depan  
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang 
memahami program pelaksanaan OJT dalam memberikan bekal pengalaman 
bekerja untuk masa depan dapat dilihat pada Tabel 38.  
Tabel 38. Siswa Memahami Program Pelaksanaan OJT (On The Job Training) 
dapat memberikan bekal pengalaman bekerja untuk masa depan 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 20 66.67% 
Setuju (S) 9 30% 
Ragu-Ragu (RR) 1 3.33% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 38 mengenai siswa yang memahami program 
pelaksanaan OJT dalam memberikan bekal pengalaman bekerja untuk masa 
depan, maka dapat digambarkan dalam diagram pie chart sebagai berikut.  
 
Gambar 11. Diagram Pie Chart Siswa Yang Memahami Program Pelaksanaan 
OJT (On The Job Training) Dapat Memberikan Bekal Pengalaman Bekerja Untuk 
Masa Depan 
Siswa Memahami Program Pelaksanaan OJT (On The Job 
Training) Dapat Memberikan Bekal Pengalaman Bekerja 
Untuk Masa Depan 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa yang memahami 
program pelaksanaan OJT dapat memberikan bekal pengalaman bekerja untuk 
masa depan memberikan jawaban terbanyak pada pilihan Sangat Setuju (SS) 
dengan presentase 66.67%, Setuju (S) dengan presentase 30% dan Ragu-Ragu 
(RR) dengan presentase 3.33%, sedangkan pilihan Tidak Setuju (TS) dan 
Sangat Tidak Setuju (STS) dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan 
dengan perhitungan 
   
   
               artinya siswa Sangat Setuju (SS) 
bahwa pelaksanaan kegiatan OJT dapat memberikan bekal pengalaman bekerja 
untuk masa depan. 
2) Siswa Siap Mematuhi Tata Tertib Mengenai Disiplin Di Tempat Kerja 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang siap 
dalam mematuhi tata tertib mengenai disiplin di tempat kerja dapat dilihat pada                       
Tabel 39.  
Tabel 39. Siswa Siap Mematuhi Tata Tertib Mengenai Disiplin Di Tempat Kerja 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 7 23.3% 
Setuju (S) 23 76.67% 
Ragu-Ragu (RR) 0 0% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 39 mengenai siswa yang siap mematuhi tata tertib 
mengenai disiplin di tempat kerja, maka dapat digambarkan dalam diagram pie 
chart sebagai berikut.  
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Gambar 12. Diagram Pie Chart Siswa yang siap mematuhi tata tertib mengenai 
disiplin di tempat kerja 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa yang siap mematuhi 
tata tertib mengenai disiplin di tempat kerja memberikan jawaban terbanyak 
pada pilihan Setuju (S) dengan presentase 76.67%, Sangat Setuju (SS) dengan 
presentase 23.30%, sedangkan pilihan Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS) dan 
Sangat Tidak Setuju (STS) dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan 
dengan perhitungan 
   
   
               artinya siswa Sangat Setuju (SS) 
bahwa mereka siap untuk mematuhi tata tertib selama pelaksanaan kegiatan 
OJT.  
3) Siswa Siap Melaksanakan OJT (On The Job Training) Dengan Bekal 
Ketrampilan/Keahlian Yang Sudah Diajarkan Di Sekolah 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang siap 
melaksanakan OJT dengan bekal ketrampilan/keahlian yang sudah diajarkan di 
sekolah dapat dilihat pada Tabel 40.  
Siswa Siap Mematuhi Tata Tertib Mengenai Disiplin Di 
Tempat Kerja 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
106 
 
Tabel 40. Siswa Siap Melaksanakan OJT (On The Job Training) Dengan Bekal 
Ketrampilan/Keahlian Yang Sudah Diajarkan Di Sekolah 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 5 16.67% 
Setuju (S) 22 73.33% 
Ragu-Ragu (RR) 3 10% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 40 mengenai siswa yang siap melaksanakan OJT        
dengan bekal ketrampilan/keahlian yang sudah diajarkan di sekolah, maka dapat 
digambarkan dalam diagram pie chart sebagai berikut.  
 
Gambar 13. Diagram Pie Chart Siswa Siap Melaksanakan OJT (On The Job 
Training) Dengan Bekal Ketrampilan/Keahlian Yang Sudah Diajarkan Di Sekolah 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa yang siap 
melaksanakan OJT dengan bekal ketrampilan/keahlian yang sudah diajarkan di 
sekolah memberikan jawaban terbanyak pada pilihan Setuju (S) dengan 
presentase 73.33%, Sangat Setuju (SS) dengan presentase 16.67%, dan pilihan 
Ragu-Ragu (RR) dengan presentase 10%, sedangkan Tidak Setuju (TS) dan 
Siswa Siap Melaksanakan OJT (On The Job Training) 
Dengan Bekal Ketrampilan/Keahlian Yang Sudah Diajarkan 
Di Sekolah 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Sangat Tidak Setuju (STS) dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan 
dengan perhitungan 
   
   
               artinya siswa Sangat Setuju (SS) 
bahwa mereka siap melaksanakan OJT dengan bekal ketrampilan/keahlian yang 
sudah diajarkan di sekolah. 
4) Siswa Tidak Tahu Jenis Pekerjaan Yang Akan Dilaksanakan Saat OJT (On 
The Job Training) Di Restoran       
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan negatif terhadap siswa yang tidak 
tahu mengenai jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan saat OJT di Restoran 
dapat dilihat pada Tabel 41.  
Tabel 41. Siswa Tidak Tahu Jenis Pekerjaan Yang Akan Dilaksanakan Saat OJT 
(On The Job Training) Di Restoran 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 0 0% 
Setuju (S) 4 13.33% 
Ragu-Ragu (RR) 14 46.67% 
Tidak Setuju (TS) 12 40% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 41 mengenai siswa yang tidak tahu mengenai jenis 
pekerjaan yang akan dilaksanakan saat OJT (On The Job Training) di restoran, 
maka dapat digambarkan dalam diagram pie chart sebagai berikut.  
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Gambar 14. Diagram Pie Chart Siswa Yang Tidak Tahu Mengenai Jenis 
Pekerjaan Yang Akan Dilaksanakan Saat OJT (On The Job Training)                            
Di Restoran 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa yang tidak tahu 
mengenai jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan saat OJT di Restoran 
memberikan jawaban terbanyak pada pilihan Ragu-Ragu (RR) dengan 
presentase 46.67%, Tidak Setuju (TS) dengan presentase 40%, dan pilihan 
Setuju (S) dengan presentase 13.33%, sedangkan Setuju (S) dan Sangat Tidak 
Setuju (STS) dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan dengan 
perhitungan 
  
   
               artinya siswa Tidak Setuju (TS) jika mereka 
tidak tahu mengenai jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan saat OJT di 
Restoran. 
 
Siswa Tidak Tahu Jenis Pekerjaan Yang Akan 
Dilaksanakan Saat OJT (On The Job Training) Di Restoran 
Sangat Setuju (S) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
109 
 
5) Guru Pembimbing mengunjungi DU/DI (Restoran) Untuk Melihat 
Perkembangan Siswa Selama Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job 
Training)  
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap Guru pembimbing 
yang mengunjungi DU/DI (Restoran) untuk melihat perkembangan siswa selama 
pelaksanaan kegiatan OJT dapat dilihat pada Tabel 42.  
Tabel 42. Guru pembimbing mengunjungi DU/DI (Restoran) untuk melihat 
perkembangan siswa selama pelaksanaan kegiatan OJT (On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 12 40% 
Setuju (S) 18 60% 
Ragu-Ragu (RR) 0 0% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 42 mengenai Guru pembimbing yang mengunjungi DU/DI 
(Restoran) untuk melihat perkembangan siswa selama pelaksanaan kegiatan 
OJT, maka dapat digambarkan dalam diagram pie chart sebagai berikut.  
 
 
 
Guru Pembimbing Mengunjungi DU/DI (Restoran) Untuk 
Melihat Perkembangan Siswa Selama Pelaksanaan 
Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Sangat Setuju (S) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
Gambar 15. Diagram Pie Chart Guru Pembimbing Mengunjungi DU/DI (Restoran) 
Untuk Melihat Perkembangan Siswa Selama Pelaksanaan Kegiatan OJT  
 
110 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap Guru pembimbing 
mengunjungi DU/DI (Restoran) untuk melihat perkembangan siswa selama 
pelaksanaan kegiatan OJT memberikan jawaban terbanyak pada pilihan Setuju 
(S) dengan presentase 60% dan Sangat Setuju (SS) dengan presentase 40%, 
sedangkan Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) 
dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan dengan perhitungan 
   
   
            artinya siswa Sangat Setuju (SS) bahwa Guru pembimbing 
mengunjungi DU/DI (Restoran) untuk melihat perkembangan siswa selama 
pelaksanaan kegiatan OJT.  
6) Pihak Restoran Memberikan Ujian Praktik Untuk Pengambilan Nilai Dan 
Siswa Dapat Melaksanakan Ujian Praktik Dengan Baik 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap pihak restoran 
yang memberikan ujian praktik untuk pengambilan nilai siswa dan siswa bisa 
melaksanakan ujian praktik dengan baik dapat dilihat pada Tabel 43.  
Tabel 43. Pihak Restoran Memberikan Ujian Praktik Untuk Pengambilan Nilai 
Siswa Dan Siswa Dapat Melaksanakan Ujian Praktik Dengan Baik 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 11 36.67% 
Setuju (S) 13 43.33% 
Ragu-Ragu (RR) 6 20% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 43 mengenai pihak restoran memberikan ujian praktik 
untuk pengambilan nilai siswa dan siswa dapat melaksanakan ujian praktik 
dengan baik, maka dapat digambarkan dalam diagram pie chart sebagai berikut.  
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Gambar 16. Diagram Pie Chart Pihak Restoran Memberikan Ujian Praktik 
Untuk Pengambilan Nilai Dan Siswa Dapat Melaksanakan Ujian Praktik    
Dengan Baik 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap pihak restoran memberikan 
ujian praktik untuk pengambilan nilai siswa dan siswa dapat melaksanakan ujian 
praktik dengan baik memberikan jawaban terbanyak pada pilihan Setuju (S) 
dengan presentase 43.33% dan Sangat Setuju (SS) dengan presentase 36.67% 
dan Ragu-Ragu (RR) dengan presentase 20%, sedangkan Tidak Setuju (TS) 
dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan 
dengan perhitungan 
   
   
               artinya siswa Sangat Setuju (SS) 
bahwa pihak restoran memberikan ujian praktik untuk pengambilan nilai siswa 
dan siswa dapat melaksanakan ujian praktik dengan baik.  
 
 
Pihak Restoran Memberikan Ujian Praktik Untuk Pengambilan 
Nilai Dan Siswa Dapat Melaksanakan Ujian Praktik Dengan 
Baik 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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7) Penarikan Dilakukan Oleh Guru Pembimbing Setelah Waktu Pelaksanaan 
OJT (On The Job Training) Selesai 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap penarikan yang 
dilakukan oleh guru pembimbing setelah waktu pelaksanaan OJT selesei dapat 
dilihat pada Tabel 44.  
Tabel 44. Penarikan Dilakukan Oleh Guru Pembimbing Setelah Waktu 
Pelaksanaan OJT (On The Job Training) Selesei 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 10 33.33% 
Setuju (S) 15 50% 
Ragu-Ragu (RR) 4 13.33% 
Tidak Setuju (TS) 1 3.33% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 44 mengenai penarikan dilakukan oleh guru pembimbing 
setelah waktu pelaksanaan OJT selesei, maka dapat digambarkan dalam 
diagram pie chart sebagai berikut.  
 
Gambar 17. Diagram Pie Chart Penarikan Dilakukan Oleh Guru Pembimbing 
Setelah Waktu Pelaksanaan OJT (On The Job Training) Selesei 
 
Penarikan Dilakukan Oleh Guru Pembimbing Setelah 
Waktu Pelaksanaan OJT (On The Job Training) Selesei 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap penarikan dilakukan oleh guru 
pembimbing setelah waktu pelaksanaan OJT selesei memberikan jawaban 
terbanyak pada pilihan Setuju (S) dengan presentase 50%, Sangat Setuju (SS) 
dengan presentase 33.33%, Ragu-Ragu (RR) dengan presentase 13.33%%, 
Tidak Setuju (TS) dengan presentase 3.33%, sedangkan Sangat Tidak Setuju 
(STS) dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan dengan perhitungan 
   
   
               artinya siswa Sangat Setuju (SS) bahwa penarikan 
dilakukan oleh guru pembimbing setelah waktu pelaksanaan OJT selesei.  
8) Siswa Dapat Mengenal Diri Sendiri Dalam Hal Kelebihan Dan Kekurangan 
Yang Dimiliki Pada Keahlian Di Bidang Boga  
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang dapat 
mengenal diri sendiri dalam hal kelebihan dan kekurangan yang dimiliki pada 
keahlian di bidang boga dapat dilihat pada Tabel 45.  
Tabel 45. Siswa Dapat Mengenal Diri Sendiri Dalam Hal Kelebihan Dan 
Kekurangan Yang Dimiliki Pada Keahlian Di Bidang Boga 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 17 56.67% 
Setuju (S) 12 40% 
Ragu-Ragu (RR) 0 0% 
Tidak Setuju (TS) 1 3.33% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 45 siswa dapat mengenal diri sendiri dalam hal kelebihan 
dan kekurangan yang dimiliki pada keahlian di bidang boga, maka dapat 
digambarkan dalam diagram pie chart sebagai berikut.  
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Gambar 18. Diagram Pie Chart Siswa Dapat Mengenal Diri Sendiri Dalam Hal 
Kelebihan Dan Kekurangan Yang Dimiliki Pada Keahlian Di Bidang Boga 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa dapat mengenal diri 
sendiri dalam hal kelebihan dan kekurangan yang dimiliki pada keahlian di 
bidang boga memberikan jawaban terbanyak pada pilihan Sangat Setuju (SS) 
dengan presentase 56.67%, Setuju (S) dengan presentase 40%, Tidak Setuju 
(TS) dengan presentase 3.33%, sedangkan Ragu-Ragu (RR) dan Sangat Tidak 
Setuju (STS) dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan dengan 
perhitungan 
   
   
            artinya siswa Sangat Setuju (SS) bahwa mereka 
dapat mengenal diri sendiri dalam hal kelebihan dan kekurangan yang dimiliki 
pada keahlian di bidang boga.  
 
 
 
Siswa Dapat Mengenal Diri Sendiri Dalam Hal Kelebihan 
Dan Kekurangan Yang Dimiliki Pada Keahlian Di Bidang 
Boga 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
115 
 
9) Siswa Mampu Mengelola Kelebihan Yang Dimiliki Semaksimal Mungkin Di 
DU/DI (Restoran) 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang 
mampu mengelola kelebihan yang dimiliki semaksimal mungkin di DU/DI 
(Restoran) dapat dilihat pada Tabel 46.  
Tabel 46. Siswa Mampu Mengelola Kelebihan Yang Dimiliki Semaksimal 
Mungkin Di DU/DI (Restoran) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 7 23.33% 
Setuju (S) 12 40% 
Ragu-Ragu (RR) 10 33.33% 
Tidak Setuju (TS) 1 3.33% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 46 siswa mampu mengelola kelebihan yang dimiliki 
semaksimal mungkin di DU/DI (Restoran), maka dapat digambarkan dalam 
diagram pie chart sebagai berikut.  
 
Gambar 19. Diagram Pie Chart Siswa Mampu Mengelola Kelebihan Yang 
Dimiliki Semaksimal Mungkin Di DU/DI (Restoran) 
 
Siswa Mampu Mengelola Kelebihan Yang Dimiliki 
Semaksimal Mungkin Di DU/DI (Restoran)  
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa mampu mengelola 
kelebihan yang dimiliki semaksimal mungkin di DU/DI (Restoran) memberikan 
jawaban terbanyak pada pilihan Setuju (S) dengan presentase 40%, Ragu-Ragu 
(RR) dengan presentase 33.33%, Sangat Setuju (SS) dengan presentase 
23.33% dan Tidak Setuju (TS) dengan presentase 3.33%, sedangkan pilihan 
Sangat Tidak Setuju (STS) dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan 
dengan perhitungan 
   
   
               artinya siswa Setuju (S) bahwa 
mereka mampu mengelola kelebihan yang dimiliki semaksimal mungkin di DU/DI 
(Restoran).  
10) Siswa Tanggap Terhadap Pekerjaan Selama Pelaksanaan Kegiatan OJT  
(On The Job Training) 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang 
tanggap terhadap pekerjaan selama pelaksanaan kegiatan OJT dapat dilihat 
pada Tabel 47.  
Tabel 47. Siswa Tanggap Terhadap Pekerjaan Selama Pelaksanaan Kegiatan 
OJT (On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 10 33.33% 
Setuju (S) 17 56.67% 
Ragu-Ragu (RR) 3 10% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 47 siswa tanggap terhadap pekerjaan selama 
pelaksanaan kegiatan OJT, maka dapat digambarkan dalam diagram pie chart 
sebagai berikut.  
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Gambar 20. Diagram Pie Chart Siswa Tanggap Terhadap Pekerjaan Selama 
Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa tanggap terhadap 
pekerjaan selama pelaksanaan kegiatan OJT memberikan jawaban terbanyak 
pada pilihan Setuju (S) dengan presentase 56.67%, Sangat Setuju (SS) dengan 
presentase 33.33% dan Ragu-Ragu (RR) dengan presentase 10%, sedangkan 
pilihan Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan presentase 0%. 
Maka dapat disimpulkan dengan perhitungan 
   
   
               artinya siswa 
Sangat Setuju (S) bahwa mereka tanggap terhadap pekerjaan selama 
pelaksanaan kegiatan OJT.  
11) Siswa Yang Pernah Melakukan Kesalahan Tidak Berani Mengakuinya Saat 
Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training)  
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan negatif terhadap siswa yang 
pernah melakukan kesalahan tidak berani mengakuinya saat pelaksanaan 
kegiatan OJT dapat dilihat pada Tabel 48.  
Siswa Tanggap Terhadap Pekerjaan Selama Pelaksanaan 
Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS)P 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Tabel 48. Siswa Pernah Melakukan Kesalahan Tidak Berani Mengakuinya Saat 
Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 0 0% 
Setuju (S) 2 6.67% 
Ragu-Ragu (RR) 8 26.67% 
Tidak Setuju (TS) 11 36.67% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 9 30% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 48 siswa yang pernah melakukan kesalahan tidak berani 
mengakuinya saat pelaksanaan kegiatan OJT, maka dapat digambarkan dalam 
diagram pie chart sebagai berikut.  
 
Gambar 21. Diagram Pie Chart Siswa Pernah Melakukan Kesalahan Tidak 
Berani Mengakuinya Saat Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan negatif terhadap siswa yang pernah 
melakukan kesalahan tidak berani mengakuinya saat pelaksanaan kegiatan OJT 
memberikan jawaban terbanyak pada pilihan Tidak Setuju (TS) dengan 
presentase 36.67%, Sangat Tidak Setuju (STS) dengan presentase 30%, Ragu-
Siswa Yang Pernah Melakukan Kesalahan Tidak Berani 
Mengakuinya Saat Pelaksanaan Kegiatan OJT                                                          
(On The Job Training) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Ragu (RR) dengan presentase 26.67% dan Setuju (S) dengan presentase 
6.67%, sedangkan Sangat Setuju (SS) dengan presentase 0%. Maka dapat 
disimpulkan dengan perhitungan 
   
   
            artinya siswa Tidak Setuju 
(S) jika mereka yang pernah melakukan kesalahan tidak berani mengakuinya 
saat pelaksanaan kegiatan OJT.  
12) Siswa Belajar Lebih Giat Untuk Mengembangkan Keahlian Di Bidang Boga 
Selama Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang belajar 
lebih giat untuk mengembangkan keahlian di bidang boga selama pelaksanaan 
kegiatan OJT dapat dilihat pada Tabel 49.  
Tabel 49. Siswa Belajar Lebih Giat Untuk Mengembangkan Keahlian Di Bidang 
Boga Selama Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 17 56.67% 
Setuju (S) 12 40% 
Ragu-Ragu (RR) 1 3.33% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 49 siswa yang belajar lebih giat untuk mengembangkan 
keahlian di bidang boga selama pelaksanaan kegiatan OJT, maka dapat 
digambarkan dalam diagram pie chart sebagai berikut.  
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Gambar 22. Diagram Pie Chart Siswa Belajar Lebih Giat Untuk 
Mengembangkan Keahlian Di Bidang Boga Selama Pelaksanaan Kegiatan OJT 
(On The Job Training) 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa yang belajar lebih giat 
untuk mengembangkan keahlian di bidang boga selama pelaksanaan kegiatan 
OJT memberikan jawaban terbanyak pada pilihan Sangat Setuju (SS) dengan 
presentase 56.67%, Setuju (S) dengan presentase 40%, Ragu-Ragu (RR) 
dengan presentase 3.33%, sedangkan Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak 
Setuju (STS) dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan dengan 
perhitungan 
   
   
               artinya siswa Sangat Setuju (SS) bahwa 
mereka belajar lebih giat untuk mengembangkan keahlian di bidang boga 
selama pelaksanaan kegiatan OJT.  
 
 
Siswa Belajar Lebih Giat Untuk Mengembangkan Keahlian 
Di Bidang Boga Selama Pelaksanaan Kegiatan OJT (On 
The Job Training) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS)  
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13) Siswa Berusaha Mengoptimalkan Diri Untuk Mengasah Keahlian Di Bidang 
Boga Selama Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang 
berusaha mengoptimalkan diri untuk mengasah keahlian di bidang boga selama 
pelaksanaan kegiatan OJT dapat dilihat pada Tabel 50.  
Tabel 50. Siswa Berusaha Mengoptimalkan Diri Untuk Mengasah Keahlian Di 
Bidang Boga Selama Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 13 43.33% 
Setuju (S) 12 40% 
Ragu-Ragu (RR) 5 16.67% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 50 siswa yang berusaha mengoptimalkan diri untuk 
mengasah keahlian di bidang boga selama pelaksanaan kegiatan OJT, maka 
dapat digambarkan dalam diagram pie chart sebagai berikut.  
 
Gambar 23. Diagram Pie Chart Siswa Berusaha Mengoptimalkan Diri Untuk 
Mengasah Keahlian Di Bidang Boga Selama Pelaksanaan Kegiatan OJT                        
(On The Job Training) 
Siswa Berusaha Mengoptimalkan Diri Untuk Mengasah 
Keahlian Di Bidang Boga Selama Pelaksanaan Kegiatan 
OJT                        (On The Job Training) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa berusaha 
mengoptimalkan diri untuk mengasah keahlian di bidang boga selama 
pelaksanaan kegiatan OJT memberikan jawaban terbanyak pada pilihan Sangat 
Setuju (SS) dengan presentase 43.33%, Setuju (S) dengan presentase 40%, 
Ragu-Ragu (RR) dengan presentase 16.67%, sedangkan Tidak Setuju (TS) dan 
Sangat Tidak Setuju (STS) dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan 
dengan perhitungan 
   
   
               artinya siswa Sangat Setuju (SS) 
bahwa mereka berusaha mengoptimalkan diri untuk mengasah keahlian di 
bidang boga selama pelaksanaan kegiatan OJT.  
14) Siswa Berusaha Menerapkan Keahlian dan Ketrampilan Yang Di Dapat Dari 
DU/DI Dalam Kehidupan Sehari-hari  
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang 
berusaha menerapkan keahlian dan ketrampilan yang di dapat dari DU/DI dalam 
kehidupan sehari-hari dapat dilihat pada Tabel 51.  
Tabel 51. Siswa Berusaha Menerapkan Keahlian Dan Ketrampilan Yang Di 
Dapat Dari DU/DI Dalam Kehidupan Sehari-hari 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 12 40% 
Setuju (S) 16 53.33% 
Ragu-Ragu (RR) 2 6.67% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
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      Berdasarkan Tabel 51 siswa berusaha menerapkan keahlian dan 
ketrampilan yang di dapat dari DU/DI dalam kehidupan sehari-hari, maka dapat 
digambarkan dalam diagram pie chart sebagai berikut.  
 
Gambar 24. Diagram Pie Chart Siswa Berusaha Menerapkan Keahlian Dan 
Ketrampilan Yang Di Dapat Dari DU/DI Dalam Kehidupan Sehari-hari 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa berusaha menerapkan 
keahlian dan ketrampilan yang di dapat dari du/di dalam kehidupan sehari-hari 
memberikan jawaban terbanyak pada pilihan Setuju (S) dengan presentase 
53.33%, Sangat Setuju (S) dengan presentase 40%, Ragu-Ragu (RR) dengan 
presentase 6.67%, sedangkan Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) 
dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan dengan perhitungan 
   
   
               artinya siswa Sangat Setuju (SS) bahwa mereka berusaha 
menerapkan keahlian dan ketrampilan yang di dapat dari DU/DI dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Siswa Berusaha Menerapkan Keahlian Dan Ketrampilan 
Yang Di Dapat Dari DU/DI Dalam Kehidupan Sehari-hari 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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15) Siswa Menerima Saran Maupun Kritik Dari Pihak Restoran Jika Melakukan 
Pekerjaan Yang Tidak Benar 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang 
menerima saran maupun kritik dari pihak restoran jika melakukan pekerjaan 
yang tidak benar dapat dilihat pada Tabel 52.  
Tabel 52. Siswa Menerima Saran Maupun Kritik Dari Pihak Restoran Jika 
Melakukan Pekerjaan Yang Tidak Benar 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 14 46.67% 
Setuju (S) 15 50% 
Ragu-Ragu (RR) 1 3.33% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 52 siswa menerima saran maupun kritik dari pihak 
restoran jika melakukan pekerjaan yang tidak benar, maka dapat digambarkan 
dalam diagram pie chart sebagai berikut.  
 
Gambar 25. Diagram Pie Chart Siswa Menerima Saran Maupun Kritik Dari 
Pihak Restoran Jika Melakukan Pekerjaan Yang Tidak Benar 
 
Siswa Menerima Saran Maupun Kritik Dari Pihak Restoran 
Jika Melakukan Pekerjaan Yang Tidak Benar 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa menerima saran 
maupun kritik dari pihak restoran jika melakukan pekerjaan yang tidak benar 
memberikan jawaban terbanyak pada pilihan Setuju (S) dengan presentase 
50%, Sangat Setuju (S) dengan presentase 46.67%, Ragu-Ragu (RR) dengan 
presentase 3.33%, sedangkan Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) 
dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan dengan perhitungan 
   
   
               artinya siswa Sangat Setuju (SS) bahwa mereka 
menerima saran maupun kritik dari pihak restoran jika melakukan pekerjaan 
yang tidak benar.  
16) Siswa Merasa Kesal Dan Marah Apabila Pihak Restoran Menegur Ketika 
Mereka Melakukan Kesalahan 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan negatif terhadap siswa yang 
merasa kesal dan marah apabila pihak restoran menegur ketika mereka 
melakukan kesalahan dapat dilihat pada Tabel 53.  
Tabel 53. Siswa Merasa Kesal Dan Marah Apabila Pihak Restoran Menegur 
Ketika Mereka Melakukan Kesalahan 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 1 3.33% 
Setuju (S) 3 10% 
Ragu-Ragu (RR) 3 10% 
Tidak Setuju (TS) 18 60% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 4 13.33% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 53 siswa merasa kesal dan marah apabila pihak restoran 
menegur ketika mereka melakukan kesalahan, maka dapat digambarkan dalam 
diagram pie chart sebagai berikut.  
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Gambar 26. Diagram Pie Chart Siswa Merasa Kesal Dan Marah Apabila Pihak 
Restoran Menegur Ketika Mereka Melakukan Kesalahan 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa merasa kesal dan 
marah apabila pihak restoran menegur ketika mereka melakukan kesalahan 
memberikan jawaban terbanyak pada pilihan Tidak Setuju (TS) dengan 
presentase 60%, Sangat Tidak Setuju (STS) dengan presentase 13.33%, Ragu-
Ragu (RR) dan Setuju (S) dengan presentase 10%, Sangat Setuju (SS) dan 
dengan presentase 3.33%. Maka dapat disimpulkan dengan perhitungan 
   
   
            artinya siswa Tidak Setuju (TS) jika merasa kesal dan marah 
apabila pihak restoran menegur ketika mereka melakukan kesalahan.  
 
 
 
Siswa Merasa Kesal Dan Marah Apabila Pihak Restoran 
Menegur Ketika Mereka Melakukan Kesalahan 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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17) Siswa Menerima Kritik Maupun Saran Dari Teman Sejawat Apabila Tingkah 
Laku Mereka Tidak Sewajarnya Selama Kegiatan OJT (On The Job Training) 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang 
menerima kritik maupun saran dari teman sejawat apabila tingkah laku mereka 
tidak sewajarnya selama kegiatan OJT dapat dilihat pada Tabel 54.  
Tabel 54. Siswa Menerima Kritik Maupun Saran Dari Teman Sejawat Apabila 
Tingkah Laku Mereka Tidak Sewajarnya Selama Kegiatan OJT                                      
(On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 7 23.33% 
Setuju (S) 23 76.67% 
Ragu-Ragu (RR) 0 0% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 54 siswa menerima kritik maupun saran dari teman 
sejawat apabila tingkah laku mereka tidak sewajarnya selama kegiatan OJT, 
maka dapat digambarkan dalam diagram pie chart sebagai berikut.  
 
Gambar 27. Diagram Pie Chart Siswa Menerima Kritik Maupun Saran Dari 
Teman Sejawat Apabila Tingkah Laku Mereka Tidak Sewajarnya Selama 
Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Siswa Menerima Kritik Maupun Saran Dari Teman Sejawat 
Apabila Tingkah Laku Mereka Tidak Sewajarnya Selama 
Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa menerima kritik maupun 
saran dari teman sejawat apabila tingkah laku mereka tidak sewajarnya selama 
kegiatan OJT memberikan jawaban terbanyak pada pilihan Setuju (S) dengan 
presentase 76.67% dan Sangat Setuju (SS) dengan presentase 23.33%, 
sedangkan Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) 
dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan dengan perhitungan 
  
   
              artinya siswa Sangat Setuju (SS) jika menerima kritik 
maupun saran dari teman sejawat apabila tingkah laku mereka tidak sewajarnya 
selama kegiatan OJT.  
18) Siswa Belum Bisa Menangani Permasalahan Yang Ada Selama Kegiatan 
OJT (On The Job Training) 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan negatif terhadap siswa yang belum 
bisa menangani permasalahan yang ada selama kegiatan OJT dapat dilihat 
pada Tabel 55.  
Tabel 55. Siswa Belum Bisa Menangani Permasalahan Yang Ada Selama 
Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 0 0% 
Setuju (S) 4 13.33% 
Ragu-Ragu (RR) 19 63.33% 
Tidak Setuju (TS) 7 23.33% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 55 siswa belum bisa menangani permasalahan yang ada 
selama kegiatan OJT, maka dapat digambarkan dalam diagram pie chart 
sebagai berikut.  
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Gambar 28. Diagram Pie Chart Siswa Belum Bisa Menangani Permasalahan 
Yang Ada Selama Kegiatan OJT (On The Job Training) 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan negatif terhadap siswa belum bisa menangani 
permasalahan yang ada selama kegiatan OJT memberikan jawaban terbanyak 
pada pilihan Ragu-Ragu (RR) dengan presentase 63.33%, Tidak Setuju (TS) 
dengan presentase 23.33% dan Setuju (S) dengan presentase 13.33%, 
sedangkan Sangat Setuju (SS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan 
presentase 0%. Maka dapat disimpulkan dengan perhitungan 
  
   
            
artinya siswa Tidak Setuju (TS) bahwa mereka belum bisa menangani 
permasalahan yang ada selama kegiatan OJT.  
19) Siswa Mudah Menyerap Pengetahuan Baru Selama Kegiatan OJT (On The 
Job Training) 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang mudah 
menyerap pengetahuan baru selama kegiatan OJT dapat dilihat pada Tabel 56.  
Belum Bisa Menangani Permasalahan Yang Ada Selama 
Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Tabel 56. Siswa Mudah Menyerap Pengetahuan Baru Selama Kegiatan OJT     
(On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 8 26.67% 
Setuju (S) 13 43.33% 
Ragu-Ragu (RR) 9 30% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 56 siswa mudah menyerap pengetahuan baru selama 
kegiatan OJT, maka dapat digambarkan dalam diagram pie chart sebagai 
berikut.  
 
Gambar 29. Diagram Pie Chart Siswa Mudah Menyerap Pengetahuan Baru 
Selama Kegiatan OJT (On The Job Training) 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa mudah menyerap 
pengetahuan baru selama kegiatan OJT memberikan jawaban terbanyak pada 
pilihan Setuju (S) dengan presentase 43.33%, Ragu-Ragu (RR) dengan 
presentase 26.67% dan Sangat Setuju (SS) dengan presentase 30%, 
Siswa Mudah Menyerap Pengetahuan Baru Selama 
Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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sedangkan Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan presentase 
0%. Maka dapat disimpulkan dengan perhitungan 
   
   
               artinya 
siswa Setuju (S) bahwa mereka mudah menyerap pengetahuan baru selama 
kegiatan OJT.  
20) Siswa Berusaha Mengembangkan Kreatifitas/Ketrampilan Pada Keahlian 
Jasa Boga Selama Kegiatan OJT (On The Job Training) 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang 
berusaha mengembangkan kreatifitas/ketrampilan pada keahlian jasa boga 
selama kegiatan OJT dapat dilihat pada Tabel 57.  
Tabel 57. Siswa Berusaha Mengembangkan Kreatifitas/Ketrampilan Pada 
Keahlian Jasa Boga Selama Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 9 30% 
Setuju (S) 19 63.33% 
Ragu-Ragu (RR) 2 6.67% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 57 siswa berusaha mengembangkan 
kreatifitas/ketrampilan pada keahlian jasa boga selama kegiatan OJT, maka 
dapat digambarkan dalam diagram pie chart sebagai berikut.  
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Gambar 30. Diagram Pie Chart Siswa Berusaha Mengembangkan 
Kreatifitas/Ketrampilan Pada Keahlian Jasa Boga Selama Kegiatan OJT                            
(On The Job Training) 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa berusaha 
mengembangkan kreatifitas/ketrampilan pada keahlian jasa boga selama 
kegiatan OJT memberikan jawaban terbanyak pada pilihan Setuju (S) dengan 
presentase 63.33%, Sangat Setuju (SS) dengan presentase 30% dan Ragu-
Ragu (RR) dengan presentase 6.67%, sedangkan Tidak Setuju (TS) dan Sangat 
Tidak Setuju (STS) dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan dengan 
perhitungan 
   
   
               artinya siswa Sangat Setuju (SS) bahwa 
mereka berusaha mengembangkan kreatifitas/ketrampilan pada keahlian jasa 
boga selama kegiatan OJT.  
 
 
Siswa Berusaha Mengembangkan Kreatifitas/Ketrampilan 
Pada Keahlian Jasa Boga Selama Kegiatan OJT                            
(On The Job Training) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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21) Siswa Iri Ketika Melihat Teman Sejawat Lebih Terampil Dan Kreatif Saat 
Kegiatan OJT (On The Job Training) 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan negatif terhadap siswa yang iri 
ketika melihat teman sejawat lebih terampil dan kreatif saat kegiatan OJT        
dapat dilihat pada Tabel 58.  
Tabel 58. Siswa Iri Ketika Melihat Teman Sejawat Lebih Terampil Dan Kreatif 
Saat Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 0 0% 
Setuju (S) 6 20% 
Ragu-Ragu (RR) 7 23.33% 
Tidak Setuju (TS) 12 40% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 5 16.67% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 58 siswa iri ketika melihat teman sejawat lebih terampil 
dan kreatif saat kegiatan OJT, maka dapat digambarkan dalam diagram pie chart 
sebagai berikut. 
 
Gambar 31. Diagram Pie Chart Siswa Iri Ketika Melihat Teman Sejawat Lebih 
Terampil Dan Kreatif Saat Kegiatan OJT (On The Job Training) 
 
Siswa Iri Ketika Melihat Teman Sejawat Lebih Terampil Dan 
Kreatif Saat Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa iri ketika melihat teman 
sejawat lebih terampil dan kreatif saat kegiatan OJT memberikan jawaban 
terbanyak pada pilihan Tidak Setuju (S) dengan presentase 40%, Ragu-Ragu 
(RR) dengan presentase 23.33%, Setuju (S) dengan presentase 6.67% dan 
Sangat Tidak Setuju (STS) dengan presentase 16.67%, sedangkan Sangat 
Setuju (SS) dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan dengan 
perhitungan 
   
   
               artinya siswa Tidak Setuju (TS) jika mereka iri 
ketika melihat teman sejawat lebih terampil dan kreatif saat kegiatan OJT.  
22) Siswa Selalu Percaya Diri Jika Diperintahkan Untuk Melakukan Pekerjaan 
Oleh Pimpinan/Karyawan Restoran Selama Kegiatan OJT (On The Job 
Training) 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang selalu 
percaya diri jika diperintahkan untuk melakukan pekerjaan oleh 
pimpinan/karyawan restoran selama kegiatan OJT dapat dilihat pada Tabel 59.  
Tabel 59. Siswa Selalu Percaya Diri Jika Diperintahkan Untuk Melakukan 
Pekerjaan Oleh Pimpinan/Karyawan Restoran Selama Kegiatan OJT                            
(On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 16 53.33% 
Setuju (S) 12 40% 
Ragu-Ragu (RR) 1 3.33% 
Tidak Setuju (TS) 1 3.33% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
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      Berdasarkan Tabel 59 siswa selalu percaya diri jika diperintahkan untuk 
melakukan pekerjaan oleh pimpinan/karyawan restoran selama kegiatan OJT, 
maka dapat digambarkan dalam diagram pie chart sebagai berikut.  
 
Gambar 32. Diagram Pie Chart Siswa Selalu Percaya Diri Jika Diperintahkan 
Untuk Melakukan Pekerjaan Oleh Pimpinan/Karyawan Restoran Selama 
Kegiatan OJT (On The Job Training) 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa selalu percaya diri jika 
diperintahkan untuk melakukan pekerjaan oleh pimpinan/karyawan restoran 
selama kegiatan OJT memberikan jawaban terbanyak pada pilihan Sangat 
Setuju (S) dengan presentase 53.33%, Setuju (S) dengan presentase 40%, 
Ragu-Ragu (RR) dan Tidak Setuju (TS) dengan presentase  3.33%, sedangkan 
Sangat Tidak Setuju (STS) dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan 
dengan perhitungan 
   
   
               artinya siswa Sangat Setuju (SS) 
bahwa mereka selalu percaya diri jika diperintahkan untuk melakukan pekerjaan 
oleh pimpinan/karyawan restoran selama kegiatan OJT.   
Siswa Selalu Percaya Diri Jika Diperintahkan Untuk 
Melakukan Pekerjaan Oleh Pimpinan/Karyawan Restoran 
Selama Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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23) Siswa Termotivasi Ingin Menjadi Tenaga Kerja Di Restoran Setelah Lulus 
Sekolah 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang 
termotivasi ingin menjadi tenaga kerja di restoran setelah lulus sekolah dapat 
dilihat pada Tabel 60.  
Tabel 60. Siswa Termotivasi Ingin Menjadi Tenaga Kerja Di Restoran Setelah 
Lulus Sekolah 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 15 50% 
Setuju (S) 6 20% 
Ragu-Ragu (RR) 9 30% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 60 siswa termotivasi ingin menjadi tenaga kerja di 
restoran setelah lulus sekolah, maka dapat digambarkan dalam diagram pie 
chart sebagai berikut.  
 
Gambar 33. Diagram Pie Chart Siswa Termotivasi Ingin Menjadi Tenaga Kerja 
Di Restoran Setelah Lulus Sekolah 
 
Siswa Termotivasi Ingin Menjadi Tenaga Kerja Di Restoran 
Setelah Lulus Sekolah 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa termotivasi ingin 
menjadi tenaga kerja di restoran setelah lulus sekolah memberikan jawaban 
terbanyak pada pilihan Sangat Setuju (S) dengan presentase 50%, Ragu-Ragu 
(RR) dengan presentase 30%, Setuju (S) dengan presentase 20%, sedangkan 
Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan presentase 0%. Maka 
dapat disimpulkan dengan perhitungan 
   
   
            artinya siswa Sangat 
Setuju (SS) bahwa mereka termotivasi ingin menjadi tenaga kerja di restoran 
setelah lulus sekolah.  
24) Siswa Belum Siap Menjadi Tenaga Kerja Ahli Di Bidang Boga 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan negatif terhadap siswa yang belum 
siap menjadi tenaga kerja ahli di bidang boga dapat dilihat pada Tabel 61.  
Tabel 61. Siswa Belum Siap Menjadi Tenaga Kerja Ahli Di Bidang Boga 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 1 3.33% 
Setuju (S) 1 3.33% 
Ragu-Ragu (RR) 6 20% 
Tidak Setuju (TS) 18 60% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 4 13.33% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 61 siswa belum siap menjadi tenaga kerja ahli di bidang 
boga, maka dapat digambarkan dalam diagram pie chart sebagai berikut.  
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Gambar 34. Diagram Pie Chart Siswa Belum Siap Menjadi Tenaga Kerja Ahli 
Di Bidang Boga 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan negatif terhadap siswa belum siap menjadi 
tenaga kerja ahli di bidang boga memberikan jawaban terbanyak pada pilihan 
Tidak Setuju (TS) dengan presentase 60%, Ragu-Ragu (RR) dengan presentase 
20%, Sangat Tidak Setuju (STS) dengan presentase 13.33%, sedangkan Sangat 
Setuju (SS) dan Setuju (S) dengan presentase 3.33%. Maka dapat disimpulkan 
dengan perhitungan 
   
   
               artinya siswa Tidak Setuju (TS) jika 
mereka belum siap menjadi tenaga kerja ahli di bidang boga.  
25) Siswa Siap Membantu Tanpa Mengharapkan Imbalan Jika Ada Orang Lain 
Meminta Pertolongan 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang siap 
membantu tanpa mengharapkan imbalan jika ada orang lain meminta 
pertolongan dapat dilihat pada Tabel 62.  
Siswa Belum Siap Menjadi Tenaga Kerja Ahli Di Bidang 
Boga 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Tabel 62. Siswa Siap Membantu Tanpa Mengharapkan Imbalan Jika Ada Orang 
Lain Meminta Pertolongan 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 20 66.67% 
Setuju (S) 10 3.33% 
Ragu-Ragu (RR) 0 0% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 62 siswa siap membantu tanpa mengharapkan imbalan 
jika ada orang lain meminta pertolongan, maka dapat digambarkan dalam 
diagram pie chart sebagai berikut.  
 
Gambar 35. Diagram Pie Chart Siswa Siap Membantu Tanpa Mengharapkan 
Imbalan Jika Ada Orang Lain Meminta Pertolongan 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa siap membantu tanpa 
mengharapkan imbalan jika ada orang lain meminta pertolongan memberikan 
jawaban terbanyak pada pilihan Sangat Setuju (SS) dengan presentase 66.67% 
dan Setuju (S) dengan presentase 3.33%, sedangkan Ragu-Ragu (RR), Tidak 
Siswa Siap Membantu Tanpa Mengharapkan Imbalan Jika 
Ada Orang Lain Meminta Pertolongan 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS) dengan presentase 0%. Maka dapat 
disimpulkan dengan perhitungan 
   
   
               artinya siswa Sangat 
Setuju (SS) bahwa mereka siap membantu tanpa mengharapkan imbalan jika 
ada orang lain meminta pertolongan.  
26) Siswa Memberdayakan Diri Secara Total Untuk Perbaikan Di Masa Depan 
Selama OJT (On The Job Training) 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang 
memberdayakan diri secara total untuk perbaikan di masa depan selama OJT 
dapat dilihat pada Tabel 63.  
Tabel 63. Siswa Memberdayakan Diri Secara Total Untuk Perbaikan Di Masa 
Depan Selama OJT (On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 19 63.33% 
Setuju (S) 9 30% 
Ragu-Ragu (RR) 2 6.67% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 63 siswa memberdayakan diri secara total untuk 
perbaikan di masa depan selama OJT, maka dapat digambarkan dalam diagram 
pie chart sebagai berikut.  
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Gambar 36. Diagram Pie Chart Siswa Memberdayakan Diri Secara Total 
Untuk Perbaikan Di Masa Depan Selama OJT (On The Job Training) 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa memberdayakan diri 
secara total untuk perbaikan di masa depan selama OJT memberikan jawaban 
terbanyak pada pilihan Sangat Setuju (SS) dengan presentase 63.33%, Setuju 
(S) dengan presentase 30% dan Ragu-Ragu (RR) dengan presentase 6.67%, 
sedangkan Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan presentase 
0%. Maka dapat disimpulkan dengan perhitungan 
   
   
               artinya 
siswa Sangat Setuju (SS) bahwa mereka memberdayakan diri secara total untuk 
perbaikan di masa depan selama OJT.  
 
 
 
Siswa Memberdayakan Diri Secara Total Untuk Perbaikan 
Di Masa Depan Selama OJT (On The Job Training) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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27) Siswa Tidak Mau Mendengar Pendapat Orang Lain Selama Kegiatan OJT                                 
(On The Job Training) 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan negatif terhadap siswa yang tidak 
mau mendengar pendapat orang lain selama OJT dapat dilihat pada Tabel 64.  
Tabel 64. Siswa Tidak Mau Mendengar Pendapat Orang Lain Selama Kegiatan 
OJT (On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 0 0% 
Setuju (S) 0 0% 
Ragu-Ragu (RR) 3 10% 
Tidak Setuju (TS) 17 56.67% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 10 33.33% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 64 siswa tidak mau mendengar pendapat orang lain 
selama OJT, maka dapat digambarkan dalam diagram pie chart sebagai berikut.  
 
Gambar 37. Diagram Pie Chart Siswa Tidak Mau Mendengar Pendapat Orang 
Lain Selama Kegiatan OJT (On The Job Training) 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan negatif terhadap siswa tidak mau mendengar 
Siswa Tidak Mau Mendengar Pendapat Orang Lain Selama 
Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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pendapat orang lain selama kegiatan OJT memberikan jawaban terbanyak pada 
pilihan Tidak Setuju (TS) dengan presentase 56.67%, Sangat Tidak Setuju (STS) 
dengan presentase 33.33% dan Ragu-Ragu (RR) dengan presentase 10%, 
sedangkan Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan presentase 
0%. Maka dapat disimpulkan dengan perhitungan 
   
   
               artinya 
siswa Sangat Tidak Setuju (STS) jika mereka tidak mau mendengar pendapat 
orang lain selama kegiatan OJT. 
28) Siswa Bertanggung Jawab Atas Pekerjaan Yang Diberikan Selama 
Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang 
bertanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan selama pelaksanaan kegiatan 
OJT dapat dilihat pada Tabel 65.  
Tabel 65. Siswa Bertanggung Jawab Atas Pekerjaan Yang Diberikan Selama 
Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 7 23.33% 
Setuju (S) 23 76.67% 
Ragu-Ragu (RR) 0 0% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 65 siswa bertanggung jawab atas pekerjaan yang 
diberikan selama pelaksanaan kegiatan OJT, maka dapat digambarkan dalam 
diagram pie chart sebagai berikut.  
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Gambar 38. Diagram Pie Chart Siswa Bertanggung Jawab Atas Pekerjaan 
Yang Diberikan Selama Pelaksanaan Kegiatan OJT                                          
(On The Job Training) 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa bertanggung jawab atas 
pekerjaan yang diberikan selama pelaksanaan kegiatan OJT memberikan 
jawaban terbanyak pada pilihan Setuju (S) dengan presentase 76.67% dan 
Sangat Setuju (SS) dengan presentase 23.33%, sedangkan Ragu-Ragu (RR), 
Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan presentase 0%. Maka 
dapat disimpulkan dengan perhitungan 
   
   
               artinya siswa 
Sangat Setuju (SS) bahwa mereka bertanggung jawab atas pekerjaan yang 
diberikan selama pelaksanaan kegiatan OJT.   
 
 
 
Siswa Bertanggung Jawab Atas Pekerjaan Yang Diberikan 
Selama Pelaksanaan Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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29) Siswa Mampu Bersosialisasi Dengan Pimpinan/Karyawan/Teman Sejawat 
Di DU/DI (Restoran) 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang 
mampu bersosialisasi dengan pimpinan/karyawan/teman sejawat di DU/DI 
(Restoran) dapat dilihat pada Tabel 66.  
Tabel 66. Siswa Mampu Bersosialisasi Dengan Pimpinan/Karyawan/Teman 
Sejawat Di DU/DI (Restoran) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 5 16.67% 
Setuju (S) 21 70% 
Ragu-Ragu (RR) 4 13.33% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 66 siswa mampu bersosialisasi dengan 
pimpinan/karyawan/teman sejawat di DU/DI (Restoran), maka dapat 
digambarkan dalam diagram pie chart sebagai berikut.  
 
Gambar 39. Diagram Pie Chart Siswa Mampu Bersosialisasi Dengan 
Pimpinan/Karyawan/Teman Sejawat Di DU/DI (Restoran) 
 
Siswa Mampu Bersosialisasi Dengan 
Pimpinan/Karyawan/Teman Sejawat Di DU/DI (Restoran) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
146 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa mampu bersosialisasi 
dengan pimpinan/karyawan/teman sejawat di DU/DI (Restoran) memberikan 
jawaban terbanyak pada pilihan Setuju (S) dengan presentase 70%, Sangat 
Setuju (SS) dengan presentase 16.67% dan Ragu-Ragu (RR) dengan 
presentase 13.33%, sedangkan Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju 
(STS) dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan dengan perhitungan 
   
   
               artinya siswa Setuju (S) bahwa mereka mampu 
bersosialisasi dengan pimpinan/karyawan/teman sejawat di DU/DI (Restoran).  
30) Siswa Selalu Menemukan Solusi Di Dalam Kesulitan Selama Kegiatan OJT 
(On The Job Training) 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang selalu 
menemukan solusi di dalam kesulitan selama kegiatan OJT dapat dilihat pada 
Tabel 67.  
Tabel 67. Siswa selalu Menemukan Solusi Di Dalam Kesulitan Selama Kegiatan 
OJT (On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 2 6.67% 
Setuju (S) 14 46.67% 
Ragu-Ragu (RR) 14 46.67% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 67 siswa menemukan solusi di dalam kesulitan selama 
kegiatan OJT, maka dapat digambarkan dalam diagram pie chart sebagai 
berikut.  
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Gambar 40. Diagram Pie Chart Siswa Menemukan Solusi Di Dalam Kesulitan 
Selama Kegiatan OJT (On The Job Training) 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa menemukan solusi di 
dalam kesulitan selama kegiatan OJT memberikan jawaban terbanyak pada 
pilihan Setuju (S) dan Ragu-Ragu (RR) dengan presentase 46.67%, Sangat 
Setuju (SS) dengan presentase 6.67%, sedangkan Tidak Setuju (TS) dan 
Sangat Tidak Setuju (STS) dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan 
dengan perhitungan 
   
   
            artinya siswa Setuju (S) bahwa mereka 
menemukan solusi di dalam kesulitan selama kegiatan OJT.  
31) Siswa Disiplin Dalam Menggunakan Uniform Sesuai Dengan Peraturan 
Restoran Selama Kegiatan OJT (On The Job Training) 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang disiplin 
dalam menggunakan uniform sesuai dengan peraturan restoran selama kegiatan 
OJT dapat dilihat pada Tabel 68.  
Siswa selalu Menemukan Solusi Di Dalam Kesulitan 
Selama Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Tabel 68. Siswa Disiplin Menggunakan Uniform Sesuai Dengan Peraturan 
Restoran Selama Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 12 40% 
Setuju (S) 12 40% 
Ragu-Ragu (RR) 6 20% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 68 siswa disiplin dalam menggunakan uniform sesuai 
dengan peraturan restoran selama kegiatan OJT, maka dapat digambarkan 
dalam diagram pie chart sebagai berikut.  
 
Gambar 41. Diagram Pie Chart Siswa Disiplin Dalam Menggunakan Uniform 
Sesuai Dengan Peraturan Restoran Selama Kegiatan OJT                                                 
(On The Job Training) 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa disiplin dalam 
menggunakan uniform sesuai dengan peraturan restoran selama kegiatan OJT  
memberikan jawaban terbanyak pada pilihan Sangat Setuju (SS) dan Setuju (S) 
dengan presentase 40%, Ragu-Ragu (RR) dengan presentase 20%, sedangkan 
Siswa Disiplin Dalam Menggunakan Uniform Sesuai 
Dengan Peraturan Restoran Selama Kegiatan OJT                                      
(On The Job Training) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan presentase 0%. Maka 
dapat disimpulkan dengan perhitungan 
   
   
            artinya siswa Sangat 
Setuju (SS) bahwa mereka disiplin dalam menggunakan uniform sesuai dengan 
peraturan restoran selama kegiatan OJT.  
32) Siswa Pernah Menggunakan Uniform Tidak Sesuai Dengan Standar 
Restoran Saat Kegiatan OJT (On The Job Training) 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan negatif terhadap siswa yang 
pernah menggunakan uniform tidak sesuai dengan standar restoran saat 
kegiatan OJT dapat dilihat pada Tabel 69.  
Tabel 69. Siswa Pernah Menggunakan Uniform Tidak Sesuai Dengan Standar 
Restoran Saat Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 0 0% 
Setuju (S) 8 26.67% 
Ragu-Ragu (RR) 1 3.33% 
Tidak Setuju (TS) 15 50% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 5 16.67% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 69 siswa pernah menggunakan uniform tidak sesuai 
dengan standar restoran saat kegiatan OJT, maka dapat digambarkan dalam 
diagram pie chart sebagai berikut.  
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Gambar 42. Diagram Pie Chart Siswa Pernah Menggunakan Uniform Tidak 
Sesuai Dengan Standar Restoran Saat Kegiatan OJT (On The Job Training) 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan negatif terhadap siswa pernah menggunakan 
uniform tidak sesuai dengan standar restoran saat kegiatan OJT memberikan 
jawaban terbanyak pada pilihan Tidak Setuju (TS) dengan presentase 50%, 
Setuju (S) dengan presentase 26.67%, Sangat Tidak Setuju (STS) dengan 
presentase 16.67%, Ragu-Ragu (RR) dengan presentase 3.33%, sedangkan 
Sangat Setuju (SS) dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan dengan 
perhitungan 
   
   
               artinya siswa Tidak Setuju (TS) jika mereka 
pernah menggunakan uniform tidak sesuai dengan standar restoran saat 
kegiatan OJT.  
 
 
Siswa Pernah Menggunakan Uniform Tidak Sesuai Dengan 
Standar Restoran Saat Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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33) Siswa Mematuhi Tata Tertib Restoran Selama Kegiatan OJT (On The Job 
Training) 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang 
mematuhi tata tertib restoran selama kegiatan OJT dapat dilihat pada Tabel 70.  
Tabel 70. Siswa Mematuhi Tata Tertib Restoran Selama Kegiatan OJT (On The 
Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 16 53.33% 
Setuju (S) 14 46.67% 
Ragu-Ragu (RR) 0 0% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 70 siswa mematuhi tata tertib restoran selama kegiatan 
OJT, maka dapat digambarkan dalam diagram pie chart sebagai berikut.  
 
Gambar 43. Diagram Pie Chart Siswa Mematuhi Tata Tertib Restoran Selama 
Kegiatan OJT (On The Job Training) 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa mematuhi tata tertib 
Siswa Mematuhi Tata Tertib Restoran Selama Kegiatan 
OJT (On The Job Training) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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restoran selama kegiatan OJT memberikan jawaban terbanyak pada pilihan 
Sangat Setuju (SS) dengan presentase 53.33%, Setuju (S) dengan presentase 
46.67%, sedangkan Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak 
Setuju (STS) dengan presentase 0%. Maka dapat disimpulkan dengan 
perhitungan 
   
   
               artinya siswa Sangat Setuju (SS) bahwa 
mereka mematuhi tata tertib restoran selama kegiatan OJT.  
34) Siswa Pernah Melanggar Tata Tertib Restoran Selama Kegiatan OJT         
(On The Job Training) 
      Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan negatif terhadap siswa yang 
pernah melanggar tata tertib restoran selama kegiatan OJT dapat dilihat pada 
Tabel 71.  
Tabel 71. Siswa Pernah Melanggar Tata Tertib Restoran Selama Kegiatan OJT 
(On The Job Training) 
Kategori Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 0 0% 
Setuju (S) 10 33.33% 
Ragu-Ragu (RR) 2 6.67% 
Tidak Setuju (TS) 16 53.33% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 2 6.67% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 71 siswa pernah melanggar tata tertib restoran selama 
kegiatan OJT, maka dapat digambarkan dalam diagram pie chart sebagai 
berikut.  
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Gambar 44. Diagram Pie Chart Siswa Pernah Melanggar Tata Tertib Restoran 
Selama Kegiatan OJT (On The Job Training) 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan negatif terhadap siswa pernah melanggar tata 
tertib restoran selama kegiatan OJT memberikan jawaban terbanyak pada 
pilihan Tidak Setuju (TS) dengan presentase 53.33%, Setuju (S) dengan 
presentase 33.33%, Ragu-Ragu (RR) dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan 
presentase 6.67%, sedangkan Sangat Setuju (SS) dengan presentase 0%. Maka 
dapat disimpulkan dengan perhitungan 
   
   
               artinya siswa Tidak 
Setuju (TS) jika mereka pernah melanggar tata tertib restoran selama kegiatan 
OJT.  
35) Siswa Selalu Datang Tepat Waktu Sebelum Jam Kerja Dimulai 
     Hasil yang diperoleh dari item pertanyaan positif terhadap siswa yang selalu 
datang tepat waktu sebelum jam kerja dimulai dapat dilihat pada Tabel 72.  
 
Siswa Pernah Melanggar Tata Tertib Restoran Selama 
Kegiatan OJT (On The Job Training) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Tabel 72. Siswa Selalu Datang Tepat Waktu Sebelum Jam Kerja Dimulai 
Uraian Jumlah Presentase 
Sangat Setuju (SS) 7 23.33% 
Setuju (S) 18 60% 
Ragu-Ragu (RR) 5 16.67% 
Tidak Setuju (TS) 0 0% 
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
      Berdasarkan Tabel 72 siswa selalu datang tepat waktu sebelum jam kerja 
dimulai, maka dapat digambarkan dalam diagram pie chart sebagai berikut.  
 
Gambar 45. Diagram Pie Chart Siswa Selalu Datang Tepat Waktu Sebelum 
Jam Kerja Dimulai 
 
      Berdasarkan tabel dan diagram pie chart di atas, dapat diketahui dari hasil 
angket penelitian item pertanyaan positif terhadap siswa selalu datang tepat 
waktu sebelum jam kerja dimulai memberikan jawaban terbanyak pada pilihan  
Setuju (S) dengan presentase 60%, Sangat Setuju (SS) dengan presentase 
23.33%, Ragu-Ragu (RR) dengan presentase 16.67%, sedangkan Tidak Setuju 
(TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan presentase 0%. Maka dapat 
Siswa Selalu Datang Tepat Waktu Sebelum Jam Kerja 
Dimulai 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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disimpulkan dengan perhitungan 
   
   
               artinya siswa Sangat 
Setuju (SS) bahwa mereka selalu datang tepat waktu sebelum jam kerja dimulai.  
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif. Kuantitatif digunakan untuk data-data yang bersifat kuantitatif (angka) yaitu 
pada komponen Process dan Product, sedangkan kualitatif digunakan untuk 
mengkaji aktifitas para pelaku di dalamnya yaitu pada komponen Context dan Input.  
1. Evaluasi Context 
Pelaksanaan OJT diselenggarakan agar siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
khususnya siswa program keahlian jasa boga dapat meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan maupun sikap/perilaku yang menjadi bakat dasar pengembangan 
potensi dirinya secara berkelanjutan. Siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
program keahlian jasa boga yang telah melaksanakan OJT di restoran mampu 
menunjukkan pengembangan potensi diri dalam hal pengetahuan, keterampilan 
serta sikap/perilaku untuk menghadapi tuntutan persaingan dunia kerja dalam masa 
Era Global.  
      Syarat kompetensi yang harus dipenuhi oleh siswa SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan sebelum diterjunkan ke DU/DI (Restoran) yaitu menguasai teori dan 
praktik mengenai pengetahuan dasar bahan pangan, pengolahan makanan 
indonesia maupun kontinental, pelayanan makanan dan minuman serta wajib 
mengikuti table manner di hotel (Aturan tata cara makan dengan formal). Tujuan 
persyaratan tersebut agar siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian 
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jasa boga memiliki tingkat kompetensi terstandar sesuai dengan program keahlian 
jasa boga yang telah dipersyaratkan oleh DU/DI sebelum melaksanakan OJT.  
2. Evaluasi Input 
a. Persiapan sekolah pada pelaksanaan OJT di restoran 
      Waktu pelaksanaan OJT tahun ajaran 2013/2014 di SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan selama 3 bulan, mulai tanggal 1 April 2014 sampai dengan 30 Juni 2014. 
Siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian jasa boga memilih tempat 
pelaksanaan OJT diantaranya; hotel, restoran dan catering sesuai referensi yang 
sudah diberikan dari pihak sekolah. Syarat bagi siswa yang ingin melaksanakan OJT 
di hotel, restoran dan catering yaitu membawa proposal ijin melaksanakan OJT dan 
surat MOU yaitu bukti perjanjian kerjasama antar sekolah dengan dunia kerja.  
Persiapan sekolah pada pelaksanaan OJT, diantaranya; (1) Penentuan waktu 
pelaksanaan OJT; (2) Pembekalan sebagai kegiatan yang harus dilaksanakan guna 
meminimalisir kesalahan maupun ketidakpuasan hubungan antara pihak DU/DI dan 
sekolah; (3) Penerjunan siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian 
jasa boga ke pihak DU/DI (Restoran) dilakukan oleh Guru pembimbing;                              
(4) Monitoring dilakukan minimal dua kali selama sebulan oleh Guru pembimbing 
untuk memberikan bimbingan dan memantau kegiatan siswa di tempat OJT;                        
(5) Penarikan siswa dari pihak DU/DI (Restoran) untuk kembali ke sekolah dilakukan 
oleh Guru pembimbing, sekaligus Guru pembimbing menerima hasil penilaian 
kompetensi keahlian dan sikap siswa selama melaksanakan OJT di restoran 
bersangkutan.  
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b. Syarat yang harus dipenuhi di restoran yang dijadikan tempat OJT 
Syarat restoran yang akan dijadikan tempat OJT oleh siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan adalah restoran dapat memenuhi standar pelaksanaan 
OJT dan mempunyai jenis pekerjaan yang sesuai dengan program keahlian jasa 
boga di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.  
3. Evaluasi Process  
Berdasarkan hasil analisis data terhadap pihak restoran sebagai pemantau 
dalam perkembangan potensi diri siswa mencakup sikap dan perilaku siswa selama 
melaksanakan kegiatan OJT yaitu siswa dapat datang tepat waktu sebelum jam 
kerja dimulai saat pelaksanaan OJT, siswa disiplin dalam menggunakan uniform 
lengkap sesuai dengan standar restoran saat pelaksanaan OJT, siswa dapat 
mematuhi tata tertib restoran meskipun ada beberapa siswa yang pernah melanggar 
tata tertib restoran, siswa terkadang lalai terhadap pekerjaan yang diembannya 
sehingga perlu diberi pendekatan dari pihak restoran untuk menyelesaikan 
pekerjaannya secara tuntas, siswa dapat bertanggung jawab atas pekerjaan yang 
telah diberikan dari pihak restoran, siswa dapat berkomunikasi dengan bertutur kata 
yang baik kepada pimpinan, karyawan maupun teman sejawat, siswa antusias pada 
pekerjaannya sehingga dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, siswa 
terkadang kurang tanggap terhadap pekerjaannya sehingga perlu diperintah terlebih 
dahulu oleh pihak restoran, siswa mampu bekerjasama dengan baik terhadap 
karyawan maupun teman sejawat saat pelaksanaan OJT saat pelaksanaan OJT.  
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Berdasarkan data hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pihak 
restoran yang memantau dalam pengembangan potensi diri siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang melaksanakan OJT Tahun Ajaran 2013/2014 
dengan hasil perhitungan 10 item pertanyaan dari 8 responden/pihak restoran 
dengan presentase 79.75%, artinya pihak restoran Setuju bahwa siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian jasa boga dikatakan mampu 
mengembangkan potensi dirinya mengenai sikap disiplin, taat pada tata tertib, 
tanggung jawab, berkomunikasi yang baik, tanggap pada pekerjaan, kerjasama 
selama pelaksanaan OJT di restoran. Siswa yang mampu dalam mengembangkan 
potensi dirinya selama pelaksanaan kegiatan OJT akan berdampak baik bagi dirinya 
untuk menjadi tenaga kerja yang siap terjun ke DU/DI khususnya menjadi tenaga 
kerja di restoran dengan bekal pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan di bidang 
boga serta sikap/perilaku yang baik.  
4. Evaluasi Product  
a. Penilaian sikap dan kompetensi siswa tahun ajaran 2013/2014 pada 
pelaksanaan OJT (On The Job Training) di restoran 
      Berdasarkan dari hasil penilaian sikap siswa SMK Muhammdiyah 1 Moyudan 
program keahlian jasa boga yang telah melaksanakan OJT di delapan restoran, 
diantaranya; Gubug Makan Mang Engking, Jambon Resto, The Westlake Resto, 
Gubug Jowo Resto, Resto Pawon Ndeso, Warung Makan Kepik Sawah dan Ambar 
Ketawang Resto dapat dilihat pada Tabel 73.  
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Tabel 73. Rata-Rata Penilaian Sikap Siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
Program Keahlian Jasa Boga Yang Telah Melaksanakan OJT                                            
(On The Job Training) di Restoran 
No Nama Restoran 
Aspek Penilaian 
A B C D E F 
1 Gubug Makan Mang Engking 7.6 7.4 7.6 8 7.4 7.8 
2 Jambon Resto 8.71 8.71 8.57 8.57 9 - 
3 The Westlake Resto 7.33 6.67 7 6.67 6.83 7 
4 Gubug Jowo Resto 7.33 7.33 6.67 7.33 8 7.33 
5 Banyu Mili Resto 8 8 8 8 9 8.4 
6 Resto Pawon Ndeso 9.5 9 8 8 8.5 8.5 
7 Warung Makan Kepik Sawah 9.5 8 7 8 8 8 
8 Ambar Ketawang Resto 8.5 8.5 8.25 7.875 8.125 8.25 
Jumlah 66.47 63.61 61.09 62.445 64.855 55.28 
Rata-Rata 8.30 7.95 7.63 7.80 8.10 7.89 
 Keterangan:  
 A  : Disiplin 
 B : Kerjasama  
 C : Inisiatif  
 D : Kerajinan  
 E : Kompetensi 
 F : Tanggung Jawab  
 
      Berdasarkan Tabel di atas, rata-rata penilaian sikap siswa SMK Muhammadiyah 
1 Moyudan program keahlian jasa boga yang telah melaksanakan OJT di delapan 
restoran yang bersangkutan memperoleh sikap disiplin (8.30) dengan penilaian 
Sangat Baik, sikap bekerjasama (7.95) dengan penilaian Baik, sikap tanggung jawab 
(7.89) dengan penilaian Baik, sikap kerajinan (7.80) dengan penilaian Baik, sikap 
inisiatif (7.95) dengan penilaian Baik dan sikap kompetensi (8.10) dengan penilaian 
Sangat Baik.  
Berdasarkan hasil penilaian sikap, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
OJT di restoran untuk pengembangan potensi diri siswa SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan program keahlian jasa boga Tahun Ajaran 2013/2014 memperoleh 
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penilaian Sangat Baik dalam sikap disiplin dan kompetensi, sedangkan penilaian 
Baik dalam sikap kerjasama, tanggung jawab, kerajinan dan inisiatif.  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari rata-rata penilaian kompetensi 
siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian jasa boga yang telah 
melaksanakan OJT di delapan restoran, diantaranya; Gubug Makan Mang Engking, 
Jambon Resto, The Westlake Resto, Gubug Jowo Resto, Resto Pawon Ndeso, 
Warung Makan Kepik Sawah dan Ambar Ketawang Resto dapat dilihat pada                        
Tabel 74. 
Tabel 74. Rata-Rata Penilaian Kompetensi Siswa SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan Program Keahlian Jasa Boga Yang Telah Melaksanakan OJT                                            
(On The Job Training) di Restoran 
No Nama Restoran 
Kompetensi 
A B C D E F 
1 Gubug Makan Mang 
Engking 
7 7.2 7.6 7.8 6.8 7.2 
2 Jambon Resto 8.28 8.14 8.71 8.42 8.14 7.57 
3 The Wetlake Resto 7 6.67 7.33 6.67 6.67 6.67 
4 Gubug Jowo Resto 5.33 5.33 5.33 7.67 5.33 5.33 
5 Banyu Mili Resto 8 8.4 8.4 8 9 8 
6 Resto Pawon Ndeso 8 8 9.5 8 9.5 9 
7 Warung Makan Kepik 
Sawah 
8 8 8 9 8 8 
8 Ambar Ketawang Resto 8.375 8 7.875 8 7.375 8.375 
Jumlah 59.985 59.74 62.745 63.56 60.815 60.145 
Rata-Rata 7.49 7.46 7.84 7.94 7.60 7.51 
Keterangan:  
A : Mengolah hidangan dari telur, unggas, daging dan seafood 
B : Mengolah sup dan soto 
C : Mengolah hidangan nasi dan mie  
D : Menyediakan layanan makanan dan minuman di restoran 
E : Membuat rencana menu sesuai kebutuhan gizi 
F : Menghitung kandungan gizi bahan makanan 
 
      Berdasarkan Tabel di atas, rata-rata penilaian kompetensi siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian jasa boga yang telah melaksanakan 
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OJT di delapan restoran yang bersangkutan memperoleh rata-rata penilaian pada 
kompetensi mengolah hidangan dari telur, unggas, daging dan seafood (7.49), 
mengolah sup dan soto (7.46), mengolah hidangan nasi dan mie (7.84), 
menyediakan layanan makanan dan minuman di restoran (7.94), membuat rencana 
menu sesuai kebutuhan gizi (7.60), menghitung kandungan gizi bahan makanan 
(7.51) dengan memperoleh penelian Baik.  
      Berdasarkan hasil penilaian kompetensi, maka dapat disimpulkan bahwa siswa 
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di restoran 
dikatakan mampu mengembangkan kompetensi keahlian tata boga dengan 
memperoleh penilaian Baik.  
 
b. Output pelaksanaan OJT di restoran dalam pengembangan potensi diri 
siswa 
      Berdasarkan hasil yang diperoleh dari item pertanyaan mengenai pelaksanaan 
OJT di restoran, diantaranya siswa meyakini bahwa kegiatan OJT dapat 
memberikan bekal pengalaman bekerja untuk masa depan, siswa juga siap untuk 
mematuhi tata tertib selama kegiatan pelaksanaan OJT dan mereka siap 
melaksanakan OJT dengan bekal pengetahuan dan ketrampilan yang sudah 
diajarkan di sekolah, siswa mengetahui jenis pekerjaan yang akan dilaksanakan di 
restoran sehingga mereka siap untuk melakukan pekerjaan semaksimal mungkin 
dengan keahlian dan ketrampilan yang sudah mereka pelajari di sekolah, namun 
ada pula siswa yang belum tahu mengenai jenis pekerjaan di restoran sehingga 
mereka kurang tanggap terhadap pekerjaan saat pelaksanaan OJT berlangsung, 
Guru pembimbing mengunjungi DU/DI untuk me-monitoring perkembangan siswa 
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selama pelaksanaan OJT, sebelum dilakukan penarikan, pihak DU/DI memberikan 
ujian praktik sebagai evaluasi untuk pengambilan nilai dan siswa dapat 
melaksanakan ujian praktik tersebut dengan baik, penarikan dilakukan oleh Guru 
pembimbing setelah waktu pelaksanaan OJT selesai.  
      Berdasarkan hasil yang diperoleh dari item pertanyaan mengenai 
pengembangan potensi diri siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan program 
keahlian jasa boga saat pelaksanaan OJT di restoran, diantaranya siswa mampu 
mengenal kelebihan dan kekurangan yang dimiliki pada keahlian di bidang boga 
sehingga mereka mengoptimalkan kelebihan dan meminimalisir kekurangan yang 
mereka miliki di bidang boga, tanggap terhadap pekerjaan, berani mengakui 
kesalahan, berusaha untuk belajar lebih giat dalam mengembangkan keahlian di 
bidang boga, mampu mengoptimalkan diri untuk mengasah keahlian di bidang boga, 
berusaha menerapkan pengetahuan dan ketrampilan yang di dapat dari DU/DI 
dalam kehidupan sehari-hari, mau menerima saran dan kritik dari pihak restoran 
maupun teman sejawat apabila siswa tidak melakukan pekerjaan dengan benar, 
tidak merasa kesal dan marah apabila siswa ditegur ketika melakukan kesalahan, 
dapat menangani permasalahan yang ada meskipun sebagian siswa belum bisa 
menangani permasalahan selama pelaksanaan OJT, mudah menyerap 
pengetahuan baru dan berusaha mengembangkan kreatifitas/ketrampilan di bidang 
boga, tidak merasa iri jika terdapat teman sejawat yang lebih terampil dan kreatif, 
percaya diri terhadap pekerjaan, termotivasi untuk bekerja di restoran dan siap 
menjadi tenaga kerja ahli di bidang boga, membantu orang lain yang kesulitan tanpa 
mengharapkan imbalan, berusaha memberdayakan diri secara total untuk perbaikan 
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di masa depan, mau mendengar pendapat orang lain, bertanggung jawab pada 
pekerjaan, mampu bersosialisasi di DU/DI dengan pimpinan/karyawan/teman 
sejawat, dapat memecahkan permasalahan, disiplin dalam menggunakan uniform 
sesuai dengan peraturan restoran, mematuhi tata tertib peraturan yang ada di 
restoran dan datang tepat waktu sebelum jam kerja dimulai.  
      Kesimpulan yang diperoleh dari 30 responden saat pelaksanaan OJT di restoran 
dinyatakan Sangat Baik dengan presentase 81.59% bahwa siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian jasa boga mampu mengembangkan 
potensi dirinya.  
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BAB V  
SIMPULAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan  
      Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan yang 
dikelompokkan dalam  model CIPP (Context, Input, Process dan Product) sebagai 
berikut:  
1. Context  
OJT di restoran mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa 
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian jasa boga serta sikap maupun 
perilaku yang menunjukkan pengembangan potensi dirinya menghadapi tuntutan 
persaingan dunia kerja dalam masa Era Global.  
2. Input  
a. Persiapan sekolah pada pelaksanaan OJT, diantaranya; (1) Penentuan waktu 
pelaksanaan OJT; (2) Pembekalan sebagai kegiatan yang harus dilaksanakan 
guna meminimalisir kesalahan maupun ketidakpuasan hubungan antara pihak 
DU/DI dan sekolah; (3) Penerjunan siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
program keahlian jasa boga ke pihak DU/DI (Restoran) dilakukan oleh Guru 
pembimbing; (4) Monitoring dilakukan minimal dua kali selama sebulan oleh 
Guru pembimbing untuk memberikan bimbingan dan memantau kegiatan siswa 
di tempat OJT; (5) Penarikan siswa oleh Guru pembimbing, sekaligus Guru 
pembimbing menerima hasil penilaian kompetensi keahlian dan sikap siswa 
selama melaksanakan OJT di restoran bersangkutan.  
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b. Restoran dapat memenuhi standar pelaksanaan OJT dan mempunyai jenis 
pekerjaan yang sesuai dengan program keahlian jasa boga di SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan.  
3. Process 
      Pihak restoran menyatakan Setuju dengan presentase 79.75% bahwa siswa 
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian jasa boga mampu 
mengembangkan potensi dirinya seperti sikap disiplin, taat pada tata tertib, tanggung 
jawab, berkomunikasi yang baik, tanggap pada pekerjaan, kerjasama selama 
pelaksanaan OJT.  
4. Product 
a. Pengembangan potensi diri siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan program 
keahlian jasa boga Tahun Ajaran 2013/2014 memperoleh penilaian Sangat Baik 
dalam sikap disiplin dan kompetensi, penilaian Baik dalam sikap kerjasama, 
tanggung jawab, kerajinan dan inisiatif pada pelaksanaan OJT di restoran.  
b. Siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang telah melaksanakan OJT di 
restoran mampu mengembangkan kompetensi keahlian tata boga dengan 
memperoleh penilaian BAIK. 
c. Pelaksanaan OJT di restoran dalam pengembangan potensi diri siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian jasa boga dinyatakan Sangat Baik 
dengan presentase 81.59%. Potensi diri siswa yang unggul selama pelaksanaan 
OJT di restoran yaitu siswa peduli terhadap orang lain yang membutuhkan 
pertolongan tanpa mengharapkan imbalan, namun potensi diri siswa yang perlu 
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diperbaiki yaitu siswa kurang tanggap terhadap pekerjaan selama pelaksanaan 
OJT berlangsung. 
 
B. Rekomendasi 
      Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan, maka penelitian ini mengajukan 
rekomendasi yang dipandang berguna dan dapat dipertimbangkan, diantaranya:  
1. Context  
      SMK Muhammadiah 1 Moyudan diharapkan dapat menselaraskan pembelajaran 
di sekolah dengan praktik kerja nyata di DU/DI agar dapat terciptanya tujuan 
pelaksanaan OJT yaitu menghasilkan tamatan yang memiliki pengetahuan dan 
keterampilan sesuai dengan tuntutan lapangan pekerjaan serta sikap/perilaku yang 
menjadi bakat dasar dalam mengembangkan potensi diri secara berkelanjutan.  
2. Input  
a. Persiapan pelaksanaan OJT dimulai dari menentukan waktu pelaksanaan OJT, 
pembekalan dengan materi OJT yang perlu ditingkatkan mencakup berbagi jenis 
pekerjaan yang akan dilaksanakan saat pelaksanaan OJT, penerjunan, 
monitoring dan penarikan. Sekolah diharapkan dapat mempersiapkan 
pelaksanaan OJT sebaik mungkin guna menghasilkan tamatan yang mampu 
menyesuaikan diri di lingkungan DU/DI sesungguhnya, memiliki tingkat 
kompetensi terstandar sesuai dengan yang dipersyaratkan oleh dunia kerja, 
menjadi tenaga kerja yang siap menghadapi persaingan dan tuntutan pekerjaan 
serta mampu mengembangkan potensi dirinya untuk menyerap teknologi dan 
budaya bekerja.  
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b. Restoran yang akan dijadikan tempat pelaksanaan OJT diharapkan perlu 
ditingkatkan kembali dalam memenuhi standar kompetensi keahlian jasa boga 
serta sarana dan prasarana yang memadai dengan didukung teknologi yang 
sesuai dengan kemampuan yang diinginkan program keahlian jasa boga di SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan. Sebaiknya SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
mengajukan referensi restoran dengan standar yang lebih tinggi lagi sebagai 
tempat pelaksanaan OJT agar siswa memperoleh pengetahuan dan ketrampilan 
yang lebih banyak dalam hal pengembangan potensi diri.  
3. Process  
      Pihak restoran diharapkan selalu memantau perkembangan potensi diri siswa, 
apabila terdapat siswa yang belum mencapai perkembangan potensi diri dapat 
ditindaklanjuti dengan dilakukan arahan atau pendekatan terhadap siswa yang 
bersangkutan, diantaranya membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam 
melaksanakan pekerjaan, memberikan panutan seperti sikap/perilaku yang baik agar 
dapat dicontoh oleh siswa, memberikan keahlian/informasi baru sehingga siswa 
mendapatkan pengalaman bekerja yang sesungguhnya agar mempunyai 
kompetensi keahlian terstandar dan mampu bersaing di DU/DI.  
4. Product 
a. Pihak restoran perlu membantu siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan program 
keahlian jasa boga dalam hal meningkatkan pencapaian sikap disiplin, 
kompetensi, kerjasama, tanggung jawab, kerajinan dan inisiatif yang lebih baik 
saat pelaksanaan OJT.  
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b. Pihak restoran perlu membantu meningkatkan kompetensi keahlian siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan program keahlian jasa boga saat pelaksanaan OJT 
berlangsung.  
c. Siswa yang melaksanakan OJT diharapkan bersungguh-sungguh untuk 
mengembangkan potensi diri mereka dan selalu berusaha meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan di bidang keahlian boga selama pelaksanaan 
OJT agar siswa lebih siap menghadapi persaingan dunia kerja setelah 
dinyatakan lulus dari sekolah. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
      Penelitian ini terbatas dengan waktu yang relatif singkat dan tidak 
berkesinambungan, sehingga data yang dihasilkan kemungkinan tidak berlaku untuk 
jangka panjang.  
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INSTRUMEN PENELITIAN 
***Permohonan Validasi*** 
***Angket Uji Coba Siswa*** 
***Angket Penelitian Siswa*** 
***Angket Penelitian Pihak Restoran*** 
***Lembar Wawancara Guru*** 
***Lembar Dokumentasi*** 
 
 
 



 
Judul: 
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN OJT (ON THE JOB TRAINING) DI RESTORAN 
UNTUK PENGEMBANGAN POTENSI DIRI SISWA                                                      
SMK MUHAMMADIYAH 1 MOYUDAN PROGRAM KEAHLIAN JASA BOGA 
 
Identitas Siswa  
Nama  :  
Kelas  :  
Hari/Tanggal :  
 
      Dimohon adik-adik untuk mengisi angket ini. Angket ini murni untuk keperluan 
studi dan tidak berpengaruh terhadap nilai adik-adik semua. Oleh karena itu, 
diharapkan kalian mengisi dengan sebenar-benarnya tanpa ada tekanan dan 
arahan.  
      Adik-adik cukup memberi tanda (√) pada kolom-kolom yang telah disediakan 
terhadap pernyataan dibawah ini, sesuai dengan alternatif jawaban yang telah 
disediakan.  
Keterangan:  
SS  : Sangat Setuju 
S : Setuju 
RR : Ragu-Ragu 
TS : Tidak Setuju  
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
A. Pelaksanaan OJT (On The Job Training)  
No. Pernyataan SS S RR TS STS 
1 Sebelum siswa diterjunkan ke DU/DI, 
sekolah mengadakan pembekalan bagi 
siswa 
     
2 Memahami tata tertib secara umum yang 
ada di tempat kerja (restoran) 
 
 
     
ANGKET UJI COBA SISWA 
3 Memahami standar kompetensi yang harus 
dikuasai di tempat kerja (restoran)  
     
4 Saya tidak tahu mengenai jenis-jenis 
pekerjaan apa saja yang akan 
dilaksanakan di tempat kerja (restoran) 
     
5 Guru pembimbing mengunjungi DU/DI 
untuk mengetahui perkembangan siswa 
selama pelaksanaan On The Job Training 
     
6 Sebelum dilakukan penarikan, pihak 
restoran memberikan ujian praktik untuk 
pengambilan nilai siswa 
     
7 Penarikan siswa oleh guru pembimbing 
dilakukan setelah waktu pelaksanaan On 
The Job Training selesei 
     
 
B. Pengembangan Potensi Diri Siswa 
No. Pernyataan SS S RR TS STS 
8 Saya mengenal kelebihan dan kekurangan 
pada diri sendiri 
     
9 Saya mampu mengelola kelebihan yang 
saya miliki semaksimal mungkin 
     
10 Jika ingin melakukan sesuatu pekerjaan, 
saya selalu mengikuti kata hati 
     
11 Saya belum bisa berkata jujur pada diri 
sendiri maupun orang lain 
     
12 Saya berusaha belajar lebih giat untuk 
mengembangkan keahlian yang saya miliki 
selama pelaksanaan On The Job Training 
     
13 Selama melaksanakan On The Job 
Training, saya berusaha memperbaiki diri 
agar meminimalisir kekurangan yang ada  
     
14 Pelaksanaan On The Job Training di 
restoran ini merupakan cara saya untuk 
menekuni bidang keahlian boga 
     
15 Jika pekerjaan saya tidak benar, saya 
menerima saran dan kritikan dari pihak 
restoran 
     
16 Saya marah jika dikritik oleh pihak restoran 
terhadap kinerja saya yang kurang baik 
selama pelaksanaan On The Job Training  
     
17 Saya menerima kritik maupun saran dari 
teman sejawat apabila tingkah laku saya 
selama On The Job Training tidak 
sewajarnya 
     
18 Saya belum bisa menangani permasalahan 
yang ada selama pelaksanaan On The Job 
Training  
 
     
 
No. Pernyataan SS S RR TS STS 
 
19 Saya mudah menyerap pengetahuan baru 
selama pelaksanaan On The Job Training 
     
20 Saya selalu berusaha untuk 
mengembangkan kreatifitas/ketrampilan 
pada keahlian jasa boga selama 
pelaksanaan On The Job Training 
     
21 Jika terjadi kesalahan pada diri saya, saya 
suka menyalahkan orang lain maupun 
keadaan 
     
22 Saya selalu percaya diri jika saya 
diperintahkan untuk melakukan pekerjaan 
apapun oleh pimpinan/karyawan restoran 
selama pelaksanaan On The Job Training 
     
23 Saya termotivasi untuk bekerja di restoran 
ketika sudah lulus sekolah 
     
24 Saya belum siap menjadi tenaga kerja ahli 
dibidang boga 
     
25 Apabila ada orang lain yang meminta 
pertolongan, saya siap membantu tanpa 
mengharapkan imbalan 
     
26 Saya memberdayakan diri secara total 
selama On The Job Training untuk 
perbaikan saya di masa depan 
     
27 Jika saya berbeda pendapat dengan teman 
sejawat/karyawan, saya tetap 
mempertahankan pendapat saya meskipun 
salah 
     
28 Saya bertanggung jawab atas pekerjaan 
yang diberikan selama pelaksanaan On 
The Job Training 
     
29 Saya mampu bersosialisasi dengan 
pimpinan/karyawan/teman sejawat di 
tempat kerja (restoran)  
     
30 Saya selalu menemukan solusi di dalam 
kesulitan selama pelaksanaan On The Job 
Training 
     
31 Saya disiplin dalam menggunakan uniform 
sesuai dengan peraturan restoran selama 
pelaksanaan On The Job Training 
     
32 Saya pernah menggunakan uniform tidak 
sesuai dengan standar restoran selama 
pelaksanaan On The Job Training 
     
33 Saya mematuhi tata tertib restoran selama 
pelaksanaan On The Job Training 
     
34 Saya pernah melanggar tata tertib yang 
ada di restoran selama pelaksanaan On 
The Job Training 
     
35 Saya selalu datang tepat waktu sebelum 
jam kerja dimulai selama pelaksanaan On 
The Job Training 
     
No. Pernyataan SS S RR TS STS 
 
 Judul: 
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN OJT (ON THE JOB TRAINING) DI RESTORAN 
UNTUK PENGEMBANGAN POTENSI DIRI SISWA                                                      
SMK MUHAMMADIYAH 1 MOYUDAN PROGRAM KEAHLIAN JASA BOGA 
 
Identitas Siswa  
Nama  :  
Kelas  :  
Hari/Tanggal :  
 
      Dimohon adik-adik untuk mengisi angket ini. Angket ini murni untuk keperluan 
studi dan tidak berpengaruh terhadap nilai adik-adik semua. Oleh karena itu, 
diharapkan kalian mengisi dengan sebenar-benarnya tanpa ada tekanan dan 
arahan.  
      Adik-adik cukup memberi tanda (√) pada kolom-kolom yang telah disediakan 
terhadap pernyataan dibawah ini, sesuai dengan alternatif jawaban yang telah 
disediakan.  
Keterangan:  
SS  : Sangat Setuju 
S : Setuju 
RR : Ragu-Ragu 
TS : Tidak Setuju  
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
A. Pelaksanaan OJT (On The Job Training)  
No. Pernyataan SS S RR TS STS 
1 Melalui pelaksanaan On The Job Training 
saya memiliki bekal pengalaman bekerja di 
bidang boga untuk masa depan  
     
2 Saya siap mematuhi peraturan tata tertib 
yang ada di tempat kerja saat pelaksanaan 
On The Job Training 
     
ANGKET PENELITIAN SISWA 
3 Ketika diterjunkan ke DU/DI (Restoran), 
saya siap melaksanakan On The Job 
Training dengan bekal 
ketrampilan/keahlian yang sudah diajarkan 
di sekolah  
     
4 Saya tidak tahu mengenai jenis-jenis 
pekerjaan apa saja yang akan 
dilaksanakan di tempat kerja (Restoran) 
     
5 Guru pembimbing mengunjungi DU/DI  
(Restoran) untuk mengetahui 
perkembangan siswa selama pelaksanaan 
On The Job Training 
     
6 Sebelum waktu pelaksanaan On The Job 
Training selesai, pihak restoran 
memberikan ujian praktik untuk menilai 
perkembangan produktif siswa. Saat 
melaksanakan ujian praktik, saya dapat 
melakukannya dengan baik 
     
7 Penarikan dilakukan oleh Guru 
pembimbing setelah waktu pelaksanaan 
On The Job Training selesai 
     
 
B. Pengembangan Potensi Diri Siswa 
No. Pernyataan SS S RR TS STS 
8 Selama pelaksanaan On The Job Training, 
saya dapat melihat kemampuan maupun 
kelemahan yang ada pada diri saya 
dibidang boga 
     
9 Saya mampu mengelola kelebihan yang 
saya miliki semaksimal mungkin di DU/DI 
(Restoran) 
     
10 Selama pelaksanaan On The Job Training, 
saya selalu tanggap terhadap pekerjaan  
     
11 Ketika saya melakukan kesalahan, saya 
tidak berani mengakuinya  
     
12 Saya berusaha belajar lebih giat untuk 
mengembangkan keahlian yang saya miliki 
selama pelaksanaan On The Job Training 
     
13 Selama pelaksanaan On The Job Training, 
saya berusaha mengoptimalkan diri untuk 
mengasah keahlian dibidang boga 
     
14 Berusaha menerapkan  keahlian dan 
ketrampilan yang didapat dari DU/DI 
(restoran) dalam kehidupan sehari-hari 
     
15 Jika  pekerjaan saya tidak benar, saya 
menerima saran maupun kritikan dari pihak 
restoran 
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16 Saya merasa kesal dan marah jika pihak 
restoran menegur saya yang telah 
melakukan kesalahan 
     
17 Saya menerima kritik maupun saran dari 
teman sejawat apabila tingkah laku saya 
selama On The Job Training tidak 
sewajarnya 
     
18 Saya belum bisa menangani permasalahan 
yang ada selama pelaksanaan On The Job 
Training  
     
19 Saya mudah menyerap pengetahuan baru 
selama pelaksanaan On The Job Training 
     
20 Saya selalu berusaha untuk 
mengembangkan kreatifitas/ketrampilan 
pada keahlian jasa boga selama 
pelaksanaan On The Job Training 
     
21 Saat pelaksanaan On The Job Training, 
saya iri melihat teman sejawat yang lebih 
terampil dan kreatif dibandingkan saya 
     
22 Saya selalu percaya diri jika saya 
diperintahkan untuk melakukan pekerjaan 
apapun oleh pimpinan/karyawan restoran 
selama pelaksanaan On The Job Training 
     
23 Ingin menjadi tenaga kerja di restoran 
ketika sudah lulus sekolah 
     
24 Saya belum siap menjadi tenaga kerja ahli 
dibidang boga 
     
25 Apabila ada orang lain yang meminta 
pertolongan, saya siap membantu tanpa 
mengharapkan imbalan 
     
26 Saya memberdayakan diri secara total 
selama On The Job Training untuk 
perbaikan saya di masa depan 
     
27 Jika saya berbeda pendapat dengan teman 
sejawat/pihak restoran, saya tidak mau 
mendengar pendapat mereka dan  
memotong pembicaraannya 
     
28 Saya bertanggung jawab atas pekerjaan 
yang diberikan selama pelaksanaan                     
On The Job Training 
     
29 Saya mampu bersosialisasi dengan 
pimpinan/karyawan/teman sejawat di 
tempat kerja (restoran)  
     
30 Saya selalu menemukan solusi di dalam 
kesulitan selama pelaksanaan On The Job 
Training 
     
31 Saya disiplin dalam menggunakan uniform 
sesuai dengan peraturan restoran selama 
pelaksanaan On The Job Training 
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32 Saya pernah menggunakan uniform tidak 
sesuai dengan standar restoran selama 
pelaksanaan On The Job Training 
     
33 Saya mematuhi tata tertib restoran selama 
pelaksanaan On The Job Training 
     
34 Saya pernah melanggar tata tertib yang 
ada di restoran selama pelaksanaan On 
The Job Training 
     
35 Saya selalu datang tepat waktu sebelum 
jam kerja dimulai selama pelaksanaan On 
The Job Training 
     
 
No. Pernyataan SS S RR TS STS 
 
 Judul: 
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN OJT (ON THE JOB TRAINING) DI RESTORAN 
UNTUK PENGEMBANGAN POTENSI DIRI SISWA                                                      
SMK MUHAMMADIYAH 1 MOYUDAN PROGRAM KEAHLIAN JASA BOGA 
 
Nama    : 
Jabatan  :  
Hari/Tanggal  :  
 
 
Bapak/Ibu yang saya hormati,  
 
      Saya mahasiswa program studi Pendidikan Teknik Boga, Fakultas Teknik, 
Universitas Negeri Yogyakarta. Saya sedang mengadakan penelitian Tugas 
Akhir Skripsi. Kuesioner ini berhubungan dengan persepsi Bapak/Ibu sebagai 
pihak restoran yang telah mengamati siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
program Keahlian Jasa Boga dalam melaksanakan On The Job Training di 
restoran mencakup pada pengembangan potensi diri siswa. Hasil kuesioner ini 
tidak untuk dipublikasikan, melainkan untuk kepentingan penelitian semata.  
      Bapak/Ibu cukup memberi tanda (√) pada kolom-kolom yang telah disediakan 
terhadap pernyataan dibawah ini, sesuai dengan alternatif jawaban yang telah 
disediakan.  
 
Atas bantuan, kesediaan waktu dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.  
 
Keterangan:  
SS  : Sangat Setuju 
S : Setuju 
RR : Ragu-Ragu 
TS : Tidak Setuju  
STS : Sangat Tidak Setuju  
ANGKET PENELITIAN                   
PIHAK RESTORAN 
No. Pernyataan SS S RR TS STS 
1 Siswa yang melaksanakan On The Job 
Training datang tepat waktu sebelum jam 
kerja dimulai 
     
2 Siswa yang melaksanakan On The Job 
Training disiplin dalam menggunakan 
uniform lengkap sesuai dengan standar 
restoran 
     
3 Siswa yang melaksanakan On The Job 
Training taat pada tata tertib restoran 
     
4 Siswa yang melaksanakan On The Job 
Training pernah melanggar tata tertib 
restoran 
     
5 Siswa yang melaksanakan On The Job 
Training pernah lalai pada pekerjaan yang 
diembannya 
     
6 Siswa yang melaksanakan On The Job 
Training melaksanakan pekerjaannya 
dengan penuh tanggung jawab 
     
7 Siswa yang melaksanakan On The Job 
Training berbicara sopan pada pimpinan, 
karyawan maupun teman sejawat 
     
8 Siswa yang melaksanakan On The Job 
Training antusias pada pekerjaannya  
     
9 Siswa yang melaksanakan On The Job 
Training kurang tanggap terhadap 
pekerjaan sehingga perlu dilakukan 
bimbingan/pendekatan  
     
10 Siswa yang melaksanakan On The Job 
Training mampu bekerjasama dengan baik 
terhadap karyawan maupun teman sejawat  
     
 
 
 
 
 
 
  
Digunakan untuk wawancara mengenai pelaksanan OJT (On The Job Training) 
di restoran untuk pengembangan potensi diri siswa. 
Nama Responden : Yunike Nuemawati. S.Pd 
Hari/Tanggal  : Rabu, 25 Maret 2015 
 
Daftar pertanyaan untuk guru.  
No. Pertanyaan Jawaban 
1 Selama ini yang Ibu ketahui, bagaimana aspek 
pengetahuan dan ketrampilan siswa setelah 
mendapatkan pengalaman bekerja dari pelaksanaan 
On The Job Training?   
……………… 
2 Syarat kompetensi apa saja yang harus dimiliki siswa 
sebelum melaksanakan On The Job Training?  ……………… 
3 Menurut pengamatan Ibu, apakah setelah siswa 
melaksanakan On The Job Training sudah dapat 
dikatakan mampu bersaing di DU/DI, Bu? 
……………… 
4 Berapa lama waktu pelaksanaan On The Job Training 
di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan?  
Daya tampung siswa yang melaksanakan On The 
Job Training di restoran ditentukan dari pihak 
restoran atau sekolah?   
……………… 
5 Sebelum melaksanakan On The Job Training sekolah 
mengadakan pembekalan terlebih dahulu, Bu?  
Apa saja yang diberikan kepada siswa saat 
pembekalan?  
……………… 
6 Bagaimana proses penerjunan siswa untuk 
melaksanakan On The Job Training ke pihak 
restoran?  
Perlengkapan berkas administrasi apa saja yang 
diserahkan kepada pihak restoran, Bu? 
……………… 
7 Kapan dilaksanakan monitoring oleh guru 
pembimbing ke restoran tempat mereka 
melaksanakan On The Job Training?  
Evaluasi seperti apa yang dilakukan oleh pihak 
restoran untuk pengambilan nilai siswa selama 
pelaksanaan On The Job Training?  
Apakah evaluasi tersebut menggunakan instrumen 
yang telah disiapkan oleh pihak sekolah?  
……………… 
8 Bagaimana proses penarikan siswa setelah waktu 
pelaksanaan On The Job Training selesai? ……………… 
LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA GURU 
9 Apa yang mendasari sekolah dalam pemilihan 
restoran yang  akan dijadikan sebagai tempat 
pelaksanaan On The Job Training? 
……………… 
10 Menurut pengamatan Ibu, restoran tersebut sudah 
relevan dengan program studi siswa?  ……………… 
11 Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di 
restoran tersebut untuk mencapai pengembangan 
potensi diri dilihat dari aspek pengetahuan dan 
ketrampilan siswa?  
……………… 
 
 
 Judul:  
EFEKTIVITAS PELAKSANAAN OJT (ON THE JOB TRAINING) DI RESTORAN 
UNTUK PENGEMBANGAN POTENSI DIRI SISWA                                                      
SMK MUHAMMADIYAH 1 MOYUDAN PRPGRAM KEAHLIAN JASA BOGA 
 
Berikut dokumen-dokumen yang dibutuhkan;  
No. Jenis Dokumen Aspek 
1 Buku panduan OJT SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan 
1) Tata tertib 
pelaksanaan OJT 
2) Petunjuk pelaksanaan 
OJT 
2 Data siswa OJT di restoran tahun ajaran 
2013/2014  
1) Data nama  siswa 
yang melaksanakan 
OJT di restoran  
2) Nama dan alamat 
restoran yang 
dijadikan tempat OJT 
3 Penilaian sikap dan kompetensi siswa tahun 
ajaran 2013/2014 pada pelaksanaan OJT di 
restoran 
1) Daftar penilaian sikap 
siswa tahun ajaran 
2013/2014 
2) Daftar penilaian 
kompetensi siswa 
tahun ajaran 
2013/2014 
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UJI COBA INSTRUMEN 
***Skor Uji Instrumen*** 
***Uji Validitas Isi*** 
***Uji Reliabilitas*** 
 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35
1 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 5 4 4 2 2 130
2 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 137
3 5 5 4 3 4 4 4 5 3 3 4 4 5 5 4 3 3 4 3 4 3 5 2 3 4 3 4 5 4 1 4 3 3 3 4 130
4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 143
5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 137
6 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 143
7 4 4 4 2 5 5 3 3 4 5 3 5 5 5 5 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 140
8 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 137
9 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 139
10 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 151
11 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 3 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 134
12 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 5 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 131
13 5 4 4 2 5 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 126
14 5 4 4 3 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 3 3 3 5 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 136
15 5 5 5 4 5 5 5 5 4 2 1 5 5 5 5 4 5 3 3 5 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 3 5 150
16 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 139
17 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 135
18 5 4 4 3 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 3 5 3 5 4 4 3 3 2 3 3 2 131
19 5 4 4 3 5 2 2 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 154
20 5 5 5 5 5 2 2 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 156
21 5 5 5 4 5 5 5 3 3 5 2 5 5 5 5 4 4 3 4 4 2 5 3 2 5 5 4 5 4 3 5 4 5 3 4 145
22 5 4 5 1 5 5 5 4 3 4 2 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 2 3 129
23 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 145
24 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 3 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 155
25 5 4 5 1 5 5 5 4 4 4 2 4 4 5 5 5 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 5 4 5 3 4 143
26 5 5 4 3 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 134
27 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 143
28 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 137
29 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 2 122
30 4 5 4 4 5 4 2 5 4 4 3 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 144
145 134 131 105 136 125 121 120 111 117 97 127 129 131 130 119 122 102 112 122 118 118 91 108 131 118 119 126 123 101 125 118 124 101 119 4176
No. Responden Total Skor (y)
Item Pertanyaan (x) 
Hasil Uji Coba Angket penelitian siswa kelas XII program kehalian jasa boga yang telah melaksanakan OJT (On The Job Training) di restoran dalam pengembangan potensi diri
 Nomor Soal Korelasi Pearson (Product Moment) 
R Tabel 
(Signifikansi 5%, 
N= 30) 
Keterangan 
Butir 1  
Butir 2 
Butir 3  
Butir 4  
Butir 5 
Butir 6 
Butir 7 
Butir 8 
Butir 9 
Butir 10  
Butir 11 
Butir 12 
Butir 13 
Butir 14 
Butir 15 
Butir 16 
Butir 17 
Butir 18  
Butir 19  
Butir 20 
Butir 21 
Butir 22 
Butir 23 
Butir 24 
Butir 25 
Butir 26 
Butir 27 
Butir 28 
Butir 29 
Butir 30  
Butir 31 
Butir 32 
Butir 33 
Butir 34 
Butir 35 
.085 
.200 
.195 
.381’  
.364’ 
-.143 
-.270 
-.053 
.538” 
.046 
.031 
.542” 
.234 
.285 
.563” 
.348 
.597” 
.454’ 
.376’ 
.502” 
.268 
.456’ 
.293 
.474” 
.622” 
.671” 
.223 
.541” 
.744” 
.575” 
.591” 
.703” 
.762” 
.716” 
.795” 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
0.361 
Tidak Valid (Gugur) 
Tidak Valid (Gugur) 
Tidak Valid (Gugur) 
Valid 
Valid  
Tidak Valid (Gugur) 
Tidak Valid (Gugur) 
Tidak Valid (Gugur) 
Valid 
Tidak Valid (Gugur) 
Tidak Valid (Gugur) 
Valid  
Tidak Valid (Gugur) 
Tidak Valid (Gugur) 
Valid 
Tidak Valid (Gugur) 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Tidak Valid (Gugur) 
Valid 
Tidak Valid (Gugur) 
Valid 
Valid 
Valid 
Tidak Valid (Gugur) 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
 
UJI VALIDITAS INSTRUMEN 
 Reliability  
Scale: ALL VARIABLES  
     Case Processing Summary  
 N % 
Cases     Valid  
               ExcludedƋ  
               Total 
30 
0 
30 
100.0 
0 
100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.  
 
            Reliability Statistics 
Cronbach’s Alpha N of Items 
.898 21 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach’s 
Alpha if Item 
Deleted 
Butir 1 
Butir 2 
Butir 3 
Butir 4 
Butir 5 
Butir 6 
Butir 7  
Butir 8 
Butir 9 
Butir 10 
Butir 11 
Butir 12 
Butir 13 
Butir 14 
Butir 15 
Butir 16 
Butir 17 
Butir 18 
Butir 19 
Butir 20 
Butir 21 
79.13 
78.10 
78.93 
78.40 
78.30 
78.57 
79.23 
78.90 
78.57 
78.70 
79.03 
78.27 
78.70 
78.43 
78.53 
79.27 
78.47 
78.70 
78.50 
79.27 
78.67 
56.051 
59.059 
57.168 
57.421 
57.459 
57.013 
57.495 
58.645 
58.737 
57.045 
56.861 
56.961 
55.114 
58.530 
55.844 
55.237 
57.292 
53.872 
54.879 
51.030 
51.954 
.349 
.278 
.478 
.474 
.435 
.508 
.470 
.318 
.528 
.412 
.407 
.625 
.607 
.503 
.694 
.569 
.529 
.628 
.703 
.716 
.746 
.901 
.899 
.894 
.894 
.895 
.893 
.894 
.898 
.894 
.896 
.896 
.891 
.891 
.894 
.889 
.892 
.893 
.888 
.888 
.887 
.886 
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ANALISIS DATA 
***Skor Angket Penelitian Siswa*** 
***Skor Angket Penelitian Pihak Restoran *** 
***Hasil Wawancara Guru*** 
***Daftar Penilaian Sikap dan Kompetensi 
Siswa Tahun Ajaran 2013/2014*** 
***Tata Tertib Pelaksanaan OJT*** 
***Petunjuk Pelaksanaan OJT*** 
*Daftar Nama Siswa OJT Di Restoran*** 
 
 
 
Hasil Perhitungan Angket penelitian siswa kelas XII program keahlian jasa boga yang telah melaksanakan OJT (On The Job Training ) di restoran dalam pengembangan potensi diri
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4
2 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4
3 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3
4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4
5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4
6 3 4 5 4 3 5 3 4 3 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5 4 5 4 4 3
7 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 5 5 3 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 3
8 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 2 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5
9 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 5 5 3 5 4 5 5 4 4 4 4 5 3 3 4 4 3 5 3
10 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 3 4 5 4 4 5 3
11 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 5 5 3 5 5 4 4 5 2 2 4 5 5 4 5 4 4 5 3
12 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 3 4 4 5 4 5 4
13 4 4 3 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 3 5 5 4 4 5 5 5 4 5 3 5 3 4 3 5 4
14 4 4 5 5 4 5 4 4 5 3 4 4 4 3 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5
15 4 4 5 5 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4
16 4 4 3 3 4 4 4 2 4 1 4 4 4 3 5 5 4 4 2 4 4 4 5 5 2 5 4 4 4 4
17 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5
18 3 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3
19 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 5 4 5 3 4 4
20 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 3 4 5 4 5 4 5
21 3 4 4 3 3 3 3 2 4 5 4 2 4 3 4 4 2 2 4 5 5 4 5 5 4 4 2 3 4 2
22 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 2 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4
23 3 4 5 5 3 5 3 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 4 5 3 3 5 3 4 5
24 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 2 3 5 5 1 4 4 4 4 3
25 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5
26 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 3 5 5
27 4 3 4 5 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4
28 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4
29 4 4 3 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4
30 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 3 4 5 3 4 3
31 3 5 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4
32 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4
33 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5
34 2 4 2 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 2 4 2 2 2 5 4 4 5 4 4 4 4
35 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 3 3 5 3 4 4 5 4 4 4
Jumlah 129 141 139 142 129 142 128 130 141 132 140 146 150 128 161 157 150 155 151 147 145 135 165 142 141 148 155 138 150 137
 Item pertanyaan positif
Item pertanyaan negatif
No Item Siswa
Skor Perhitungan Angket Penelitian Kepada Pihak Restoran Mencakup 
Pengembangan Potensi Diri Siswa Yang Telah Melaksanakan                                              
OJT (On The Job Training) Di Restoran 
No Item Restoran 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 4 5 5 5 4 4 4 
2 4 4 5 5 5 4 3 4 
3 5 5 5 5 5 4 4 4 
4 4 4 4 2 3 2 4 3 
5 3 4 4 2 2 2 2 2 
6 4 4 5 4 5 4 4 4 
7 4 4 4 4 5 4 4 3 
8 4 4 4 4 5 4 4 4 
9 4 4 1 2 4 2 1 1 
10 4 5 4 4 5 4 5 4 
 
Keterangan:  
 = Item Pertanyaan Positif 
 = Item Pertanyaan Negatif 








Data Siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan Program Keahlian Jasa Boga 
Yang Melaksanakan OJT (On The Job Training) Di Restoran                                     
Tahun Ajaran 2013/2014 
No Restoran Alamat Nama Siswa 
1 Gubug Makan Mang 
Engking 
Jamur, Sendangrejo, Minggir, 
Sleman 
1. Asnap tri mukti 
2. Cahya puspita sari 
3. Indah rahayu lestari 
4. Lina nugraheni 
5. Lisa aryanti 
2 Jambon Resto Jl. Kabupaten, Trihanggo, 
Minggir Sleman 
6. Asri puspita 
7. Fitra helinda yanti 
8. Hamdan ragil 
setyawan 
9. Ken retno avita 
nanda 
10. Selvi purnama p 
11. Wahid maulana 
firdaus 
12. Yuni fitriani  
3 The Westlake Resto Jl. Ringroad Barat, Bedog, 
Trihanggo, Gamping, Sleman 
13. Eko sulistiawan 
14. Muhammad sobrun 
jamil 
15. Nurohman 
4 Gubug Jowo Resto Malangan, Sumberagung, 
Moyudan, Sleman 
16. Endah wahyu 
solikah 
17. Siti rokhmah 
18. Suwarni  
5 Banyu Mili Resto Jl. Godean, Km. 4,5 , Kwarasan, 
Yogyakarta 
19. Fepbi yamtini 
20. Lusi erlinawati 
21. Narti purwaningsih 
22. Nurbaeni 
23. Yuli arum wigawati 
6 Resto Pawon Ndeso Jl. Kabupaten K. 1 , Nogotirto, 
Gamping, Sleman  
24. Fita Febriana 
25. Herwinda ristiani 
avita 
7 Warung Makan Kepik 
Sawah 
Senuko, Sidoagung, Godean, 
Sleman  
26. Nanik istiyani 
8 Ambar Ketawang Resto Jl. Wates Km. 6 , 
Ambarketawang, Gamping 
27. Prastika oktaviani 
28. Surita dewi 
29. Tifa oktafi arsanti 
30. Vanadyne elyas 
budiwati 
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SURAT PENELITIAN 
***SK Pembimbing*** 
***Surat Ijin Fakultas*** 
***Surat Ijin Provinsi*** 
***Rekomendasi Kabupaten*** 
***Surat Ijin Kabupaten*** 
***Surat Ijin Uji Coba Angket*** 
***Surat Rekomendasi Sekolah*** 
***Surat Keterangan Selesai Penelitian*** 
 
 
 
 

















